Pertama 


Disini aku cuma ngasi tau nama pemeran dan bakal jelasin 
dikit biar ngk binggung bacanya. Di bagian pertama ada: 
Lee Sana, Jung Hoseok, Oh Sena, Kim Miji, Kim Jiho, Lee 
Dewan, Min Tae Song, dan Jeon Jungkook. Mereka berlapan 
ini temen deket. Dan pada part selanjutnya akan ada 
penambahan tokoh. Nanti kalian bisa baca di part part 
berikutnya. 


Selamat membaca. 
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Maaf kalau typo 
Selamat membaca. 


Disini lah mereka sekarang, berkumpul di salah satu cafe 
dekat kampus mereka, untuk membahas tentang liburan 
musim panas. 


"Udah semua dateng?" Tanya sana yg baru saja selesai 
memesan makanan 


"Belum, si jungkook belum dateng" jawab dewan 


Setelah itu mereka menunggu kedatangan jungkook, tapi 
jungkook tak kunjung datang, bahkan makanan yg mereka 
pesan sudah ada di depan mereka tapi jungkook belum juga 
datang juga. 


"Eh jungkook lama banget, coba telfon wan" kata sena yg 
sudah mulai bosan menunggu 


Dewan langsung menelfon jungkook dan langsung dijawab 
oleh jungkook 


"Kook lama banget, temen temen udah pada nungguin ni" 
kata dewan langsung saat telfonnya sudah terhubung 
dengan jungkook 


"Iya iya, ini udah di depan cafe" ucap jungkook, tak lama 
setelah itu suara lonceng di depan pintu masuk cafe 
berbunyi 


TING 


Jungkook muncul disana dan langsung menghampiri meja 
teman temannya. 


"Maaf banget telat" kata jungkook lalu duduk di kursi 
kosong di samping dewan 


"Gpp, gimana persiapan buat festival nya?" Tanya sana 


"Lancar, tadi cuma ada rapat dadakan aja dan cari peserta 
buat ngisi acaranya" kata jungkook kemudian mengambil 
kentang goreng didepannya 


"Main ambil aja, pesen sana" kata dewan yg langsung 
mengamankan kentang gorengnya. Jungkoon hanya 
cengengesan 


"Oh iya gimana liburanya?" Tanya jungkook langsung 
"Urusin dulu festival nya" kata jiho 


"Gampang, nanti bakal aku urus" jawab jungkook dengan 
percaya diri 


"Yaudah ada rekomendasi buat liburan" sekarang taesong 
yg berbicara 


"Pantai?" Usul dewan 


"Bukannya tahun lalu udah kepantai, masa ke sana lagi" 
sanggah sena 


"Kalau gitu gunung, kita mendaki" sekarang taesong yg 
memberi usulanya 


"Capek capekkin diri aja" tolak jiho 


"Kita butuh tempat liburan ya pas gitu, tempatnya tenang, 
cocok buat rame rame" sena kembali buka suara 


"Kalau gitu ke hutan aja, kita kemah. Bukannya kita belum 
pernah kemah di hutan?" Usul hoseok "gimana?" 


"Bagus juga. Tapi aman ngk?" Tanya jungkook 


"Aman lah, aku tau hutan yg cocok buat kemah" kata 
hoseok lagi 


"Yaudah kalau gitu kita kemah aja, gimana yg lain setuju 
ngk?" Tanya jungkook 


Dan teman temannya hanya menggagukan kepalanya tanda 
setuju 


"Oke, tempat liburan sudah ditentukan, sekarang- " jeda 
jungkook "kita ngumpulin uang. Masing masing 39.000won 
(sekitar 500 ribuan)" 


"Tunggu dulu kita cek harganya dulu" sekarang sana yg 
berkata 


"Iya kita searching dulu" kata hoseok menyetujui kemudian 
mengambil hpnya 


Yang lainnya menunggu sambil menyantap makanan yg 
sudah mereka pesan. 


"Lihat ini, promo musim panas" kata hoseok girang dan 
menunjukan layar ponselnya dan respon teman temannya 
pun tak kalah girang dari hoseok 


"Yey, bisa liburan murah" girang jungkook 
"Berarti ngumpulin uang berapa?" Tanya sena 
"39.000won" kata hoseok 


"Lah sama aja kyk tadi" jawab sana 


"Iya biar kita bisa nyewa tempat bagus dan alat alat lainya" 
kata hoseok dan disetujui oleh teman temannya 


"Kalau gitu biar aku aja yg megang uangnya. Kalau yg lain 
takutnya korupsi" canda sana 

"Buruan sini uangnya" kata sana sambil mengulurkan 
tangannya 


Teman teman yg lain pun mengambil uangnya masing 
masing dan memberikan nya pada sana. Kemudian sana 
mengitung uang tersebut 


"Lah kok kurang?" Kata sana setelah selesai menghitung 
uangnya 


"Udah semua kok" kata jungkook "coba hitung yg bener" 


Sana kembali menghitung uangnya, tapi tetap saja kurang, 
selang berapa detik ia baru ingat, kalau dia belum 
membayar 


"Oh iya aku belum bayar" kata sana sambil menepuk 
kepalanya 


Teman temannya hanya bisa menggelengkan kepalanya 
"Inget bayar" kata jungkook 


"Nih udah bayar" kata sana sambil mengeluarkan uangnya 
dan mengabungkan uangnya dengan yang lain 


Kemudian mereka berlapan pun kembali berbincang 
bincang tentang apa yg akan mereka lakukan di 
perkemahan. 


— 


Hari ini adalah hari Kamis, yang berarti hanya ada kelas pagi 
untuk sana. Karena kelasnya sudah selesai ia pun 
memutuskan untuk ke ruang latihan hoseok, sebab hoseok 
menelponnya untuk menemaninya berlatih. Oh iya dia juga 
punya janji dengan sena untuk membeli barang barang lucu 
tak berguna, nanti siang. 


Teman teman yg lainya sedang ada kelas. Hanya sana lah yg 
free sekarang. la malas kalau pulang ke apartemen nya, 
sangat membosankan karena ia tinggal sendiri. Iya ia 
tinggal terpisah dengan orang tuanya, ini bukan kemauan 
sana tapi orang tuanya, orang tuanya menyuruh sana untuk 
hidup mandiri, ia hanya menurut saja. 


Saat sampai di ruang latihan sana mengetuk pintu terlebih 
dahulu 


TOK 
TOK 
TOK 
CEKLEK 


terdengar suara pintu yg dibuka dari dalam dan pelakunya 
adalah hoseok, 


"Kenapa ngk langsung masuk aja, ngk ada orang jugaan" 
kata hoseok dengan nafas tersengal-sengal karena habis 
menari terlihat juga keringatnya yg bercucuran 


"Hehehe, kurain ada orang lain" kata sana lalu masuk dan 
duduk di lantai yg menghadap ke kaca besar, hoseok pun 
mengikutinya 


"Seok, udah selesai latihanya?" Tanya sana yg melihat 
hoseok ikut duduk disampingnya 


"Udah" jawabnya singkat lalu meneguk air yg ia bawa 
"Lah ngapain di suruh kesini?" Kesal sana. 


"Mau ngajak makan siang, ada restoran baru buka di dekat 
kampus, pengen cobain tapi ngk mau nyobain sendiri" kata 
hoseok sambil mengelap keringatnya 


"Bilangan aja mau dibayarin makan" ejek sana 


"Tau aja, kalau gitu aku mau ganti baju, tunggu disini" kata 
hoseok lalu pergi ke ruang ganti 


Sana hanya bisa menggelengkan kepalanya, hoseok selalu 
saja memanfaatkan uang sana dengan alasan ayo makan 
bersama dan meminta sana membayarnya karena alasan 
dompetnya tertinggal. Tapi sana tidak pernah 
mempermasalahkan itu karena dia senang berbagi kepada 
orang yg membutuhkan seperti hoseok. 


Tak lama hoseok pun kembali dengan stelan jin panjang 
dengan kaos putih bermotif dan dipadukan dengan jaket 


"Ayo san" panggil hoseok kemudian berjalan duluan. Sana 
hanya mengikutinya dari belakang 


— 
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Sesampainya direstoran mereka memilih tempat duduk 
didekat jendela dan langsung memesan makanan. 


Tidak lama makanan mereka pun datang. 

"Seok masih ada kelas?" Tanya sana 

"Masih" jawab hoseok masih fokus dgn makanan nya 
"Ouh" jawab sana lalu kembali fokus dengan makanan 


Hening di antara mereka hanya terdengar suara bising jalan 
dan beberapa orang berbicara di dalam cafe. 


Selesai makan mereka kembali ke kampus. Tak lupa sana yg 
membayar makanan mereka, bukan kah tadi sudah diberi 
tau kalau sana akan berbagi kepada orang yg 
membutuhkan?. Kemudian Hoseok pergi ke lokernya untuk 
mengambil buku yg akan ia bawa ke kelasnya, sana dengan 
setia mengikutinya karena dia memang tidak ada kelas lagi. 


"Aku mau ke kelas, mau ikut?" Canda hoseok 


"Ngk" jawab sana "yaudah aku mau nyari sena dulu, bye" 
kata sana lalu pergi meninggalkan hoseok 


— 


Sana pergi ke kelasnya sena mengecek apakah kelasnya 
sudah selesai apa belum, tapi saat sampai di sana kelas 
tampak kosong, tidak ada orang. Berarti kelasnya udah 
selesai, lah sena kemana? 


Jangan bilang dia pulang duluan batin sana 


Sebenarnya sana ingin mencari sena tapi dia terlalu malas 
jadi sana pergi ke luar kampus lalu menuju halte dekat 
kampusnya. Sebenarnya ia sendiri lupa kenapa dia mencari 
sena? Jadi ia memilih pulang saja, sudah dapat pergi 
sebentar juga dengan hoseok, jadi dia tidak akan kemana 
mana lagi. 15 menit kemudian bis yg ia tunggu pun sampai, 
saat hendak masuk ke dalam bis ada suara yg 
menghentikan langkahnya 


"Sana!!" Teriak seseorang sambil berlari ke arahnya 


Sana memicingkan matanya sebentar, setelah orang itu 
sampai di hadapnya sana berkata "Kirain udah pulang 
duluan" Kata sana mengurungkan langkahnya untuk 
menaiki bus lalu memberitahu supir bahwa ia tidak jadi naik 
bus 


"Astaga dicariin ke ruang latihan malah ngk ada" kata sena 
dengan nafasnya yg tersengal-sengal karena berlari tadi 
"bukannya aku suruh tunggu di ruang latihan ya?" Lanjut 
sena lagi 


"Eh, masa?" Tanya sana bingung dia benar benar lupa 


"Dasar pelupa" kata sena kemudian duduk di halte "jadi 
ngk?" Tanyanya lagi 


"Ngapain?" Tanya sana balik 
"Astaga sana, umurmu berapa si?" Kata sena kesal 


Sana tampak memikir mikir sebentar lalu 

"Ahh iya baru inget" kata sana lalu mengeluarkan hpnya 
untuk mengecek sesuatu "eh bukannya promonya sampai 
jam 3 aja ya?" 


"Iya, sekarang jam 2" kaget sena saat melihat jam di hpnya 
lalu bangkit dari duduknya "sejam lagi san, ayo buruan" 
kata sena lalu menarik tangan sana 


Jadi mereka berdua udah ada janji buat beli barang barang 
lucu yg ngk bermanfaat, cuma buat hiasan aja. Dan toko 
langganan mereka lagi ngadain promo dari pagi sampai jam 
3 sore. Ya karena kebanyakan drama jadinya telat. Mana 
tokonya jauh butuh 10 buat naik bis dan 20 menit buat 
jalan kaki. Tapi mereka tidak mau menunggu bis, bisa bisa 
mereka lebih terlambat. Jadilah mereka berdua berlarian 
agar tidak ketinggalan promo dan kehabisan barang. 


— 


Sesampainya di toko sana dan sena masuk lalu melihat lihat 
sebentar, tidak ingin kehabisan barang karena toko itu 
sangat ramai. Tahulah promo. 


Setalah mendapatkan barang yg mereka cari, mereka 
langsung membayar dan kembali melihat lihat. 


"Eh sana, liat deh ini" kata sena sambil menunjukan 
gantungan kunci berbentuk kuda poni kecil "lucu" 


Sana hanya menganguk di tempatnya dan kembali melihat 
lihat. Matanya tertarik pada sebuah liontin dengan kristal 
berwarna ungu sebagai matanya dan diikat dengan tali 
berwarna hitam. Kemudian ia menggambil liontin itu. 


"Wah indah" gumamnya pelan 


"San, mau beli itu juga?" Tanya sena yg tau tau sudah ada 
dibelakang nya 


Bukannya menjawab sana malah mengajukan pertanyaan 
"sena bagus ngk?" Tanyanya sambil menunjukan liontin tadi 


"Bagus, kau mau membelinya?" 
"Iya" 


"Yasudah buruan bayar, keburu antreannya panjang" 
perintah sena, dengan cepat sana pun menuju ke kasir dan 
membayar 


Sena hanya menggeleng kan kepalnya kemudian mengikuti 
sana ke kasir 


— 
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Maaf jika ada typo 
Selamat membaca. 


Sekarang mereka berdua sana dan sena, sedang berada di 
taman kampus. Iya mereka kembali lagi ke kampus. 
Kemudian mereka mengeluarkan barang barang yg mereka 
beli, lalu difoto foto. Entahlah apa maksudnya tapi mereka 
berdua tampak bahagia. 


"San san, deketin dikit ngk keliatan" kata sena yg hendak 
memfoto barang barang lucu yg mereka beli. Sana pun 
mendekati barangnya. Dengan gembira sena pun 
memotretnya 


"Coba liat" kata sana kemudian merampas hp sena 


"Pelan pelan dong san" kesalnya karena hpnya dirampas 
kasar oleh sana 


"Jangan lupa kirim" kata sana masih fokus dengan hp sena 


"Na!" Teriak seseorang yg membuat sana dan sena 
menengok, karena nama mereka belakangnya sama yaitu 
Na, saNa seNa 


Saat melihat siapa yg datang mereka pun mengabaikannya 


"Astaga punya temen kaya gini banget" ucap orang itu 
kemudian menghampiri mereka berdua 


"Wah beli barang ngk ngajak ngajak" kata orang itu saat 
sudah sampai di depan sana dan sena 


"Tenang udah kita beliin kok, nih" kata sana sambil 
memberikan 1 buah gantungan kunci berbentuk cupcake. 
Jiho dengan senang menerimanya 


"Makasih san" ucap jiho 

"Mana miji?" Tanya sena 

"Masih ada kelas dia " jawab jiho lalu duduk di samping sana 
"Gimana kencannya sama Bomin?" Tanya sena 


Tiba tiba wajah jiho menjadi cemberut "Ahhhh, parah" teriak 
jiho seolah sedang frustasi 


"Kenapa?" Tanya sana 


"Masa ya tadi saat lagi makan bereng, aku numpahin soup 
ke celana bomin, gila malu banget" kata jiho menarik pelan 
rambut panjang nya 


"Sudah ku duga pasti ngk bakal lancar" kata sena dengan 
santainya 


"Kau mendoakan agar kencan ku tidak lancar, yah teman 
macam kau itu?" Kata jiho kesal sambil menatap tajam ke 
arah sena 


Sena tidak mengganggap itu serius, ia malah tertawa keras 
yg membuat jiho dan sana menatapnya aneh. 


"Kenapa dia tertawa ada yg lucu?" Tanya jiho pada sana. 
Yang ditanya hanya bisa mengangkat bahunya tidak tau 


"Hahahaha, aku tidak menertawakan mu tapi si bomin itu. 
Kenapa ia mau mengencani gadis ceroboh seperti mu?" Kata 
sena kembali tertawa. Kalian bisa bilang sena jahat, karena 
begitu lah dia mengejek sesuka hatinya. 


"Apa kau mengejekku?" Tanya jiho kesal 


"Ah maafkan aku, aku tidak mengejek hanya berkata jujur 
saja" kata sena lalu menyelesaikan tawanya dan menyeka 
air matanya 


"Dasar" kesal jiho 


"Sudah, tidak usa berdebat lagi. Mending kita membeli 
tteokpokki" kata sana kemudian mengandeng kedua lengan 
temanya itu 


Mereka berdua tidak merespon 


"Aku yg traktir" kata sana lalu beranjak dari duduknya "mau 
tidak? Sebelum aku berubah pikiran" kata lagi 


Dengan semangat jiho dan sena pun bangkit juga lalu 
menggandeng lengan sana. 


"Eh tidak jadi, aku baru saja mentraktir hoseok" kata sana 
lalu melepas tautan tangan kedua temannya "uangku bisa 
habis kalau terus terusan mentraktir kalian" lanjut sena 


"Yasudah kalau gitu biar sena yg traktir, Bukankah ini 
jadwalnya untuk mentraktir kita?" Kata jiho seenaknya 


"Eh sejak kapan kita punya jadwal seperti itu?" Elak sena 


"Oh ayolah, aku akan memaafkan mu jika kau mentraktir 
kita" kata jiho lagi 


"Yasudah aku akan traktir, aku kan orang kaya" kata sena 
sombong 


Teman temannya hanya tertawa geli menanggapinya, 
karena memang itu kenyataan nya. Akhirnya mereka bertiga 
pun berjalan diiringi tawa tawa kecil. Begitulah mungkin, 


jika ada teman kalian yg sedang bertengkar kalian harus 
mentraktir nya agar berbaikan. 


— 


Disinilah hoseok, duduk di kantin kampus bersama miji, 
dewan, dan taesong. Jungkook? Anak malang itu masih 
sibuk menyiapkan festival musim panas yg akan diadakan 
di kampus mereka. 


"Yang lain mana ji?" Tanya dewan, karena biasanya melihat 
miji sendiri, biasanya kan ciwi ciwi pada ngumpul 


"Katanya mereka lagi makan, bukannya di grup udah di kasi 
tau ya?" Kata miji masih fokus dengan hpnya 


"Ouh, hpku tertinggal dirumah jadinya ngk tau" jawab 
dewan 


Miji hanya ber oh ria 


"Kalian mau makan ngk" tanya taesong yg dari tadi hanya 
diam 


"Mau, tapi ngk mau makanan di kantin kampus, bosen" kata 
dewan dengan suara pelan takut terdengar ibu ibu kantin 


"Ah iya, aku juga bosen. Nongkrong di cafe aja yuk" ajak 
hoseok 


Dewan dan taesong mengangguk setuju 


"Mau ikut ngk ji?" Tanya dewan, yg melihat miji sedari tadi 
fokus dengan hpnya 


"Eh ngk kalian aja, ada janji sama jiyeon soalnya. Bye" kata 
miji lalu meninggalkan teman temannya 


"Gini nih kalau temen udah punya pacar, lupa sama 
temennya sendiri" kata dewan pelan sambil melihat miji 
menjauh 


Hoseok dan taesong hanya mengangguk setuju 


"Yaudah ayo berangkat" kata hoseok kemudian 
mengendong tasnya dan diikuti oleh temen temannya 


— 
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Maaf jika ada typo 
Selamat membaca. 


Hari libur musim panas pun tiba, besok mereka akan 
berangkat ke hutan dengan mobil sena dan juga dewan. Oh 
iya festival musim panas juga sudah dilaksanakan 1 minggu 
yang lalu, jadi jungkook sudah bisa berlibur dengan tenang 
sekarang. 


Mereka kembali berkumpul, bukan di cafe seperti biasanya 
tapi di apartemen sana, katanya mereka ingin melihat liat 
barang barang yang sudah dibeli oleh sana. 


"Gede banget tendanya" kagum jungkook saat melihat 
tenda itu didirikan 


"Iya cukup buat 4 orang, jadi aku belinya 2 aja, 1 buat 
tempat cowo dan 1nya lagi buat cewe" jelas sana 


"Oh iya san, udah belu daging sama ramyeonnya?" Tanya 
dewan 


Sana mengangguk dan mengeluarkan tas besar yg berisi 
daging dan ramyeon 


"Wah, jadi ngk sabar nih" kata jungkook 


"Oh iya aku udah nyewa, alat panggangan di sana jadi kita 
ngk usa bawa, sebenarnya disana bisa sewa tenda juga si, 
tapi kecil mungkin untuk 1 atau 2 orang" jelas hoseok 


"Iya mending lah kita bawa sendiri" kata taesong 


"Kan besok kita berangkat, yang cowo pake mobilnya dewan 
dan yg cewe pake mobilku. Nanti kita kumpul dulu di 
persimpangan jalan deket taman, biar berangkat sama 
sama" jelas sena 


Yg lain hanya mengangguk setuju 
"Kalian udah pada packing?" Sekarang miji yang buka suara 
"Udah, tinggal berangkat aja" kata hoseok 


Yang lain hanya merespon dengan mengancungkan jempol 
tandanya mereka sudah packing 


"Kita sekarang ngepain?" Tanya sena 


"Gimana kalau nonton film disini?" usul taesong lalu melihat 
ke arah sana 


"Boleh sih, tapu jangan ngerusuh ya, apartemen baru aja 
aku bersihin” kata sana sambil memperingati teman 
temannya 


"Ayo kita nonton" kata jungkook bersemangat "mau nonton 
apa?" Tanya Jungkook dan teman temanya dengan cepat 
menjawab film yg ingin mereka tonton, tentu saja berbeda 
beda 


Sena dan miji ingin film romatis, taesong dan jiho ingin film 
action, dan dewan ingin film horor. Semuanya heboh 
menyebutkan judul film kesukaan mereka. 


Dan akhirnya mereka pun menonton film horor, menghadap 
ke tv besar di apartemen sana. Miji, sena, taesong dan 
dewan duduk di sofa, sedangkan sana, jiho, jungkook dan 
hoseok duduk lesehan di lantar. Tidak lupa mereka juga 
menyiapkan beberapa cemilan dan selimut untuk menutupi 


wajah mereka takut takut kalau hantu muncul secara tiba 
tiba. 


Sebenarnya acara menonton film mereka tidak berjalan 
dengan lancar. Jungkook sekali kali mengganggu hoseok 
dengan menyentuhnya atau membuat suara suara aneh, 
karena memang hoseok lah yg paling takut. Pertamanya dia 
sudah sangat menolak untuk menonton film horor, tapi 
setelah dibujuk oleh teman temannya ia akhirnya mau 
menonton, walaupun sering berteriak tidak jelas. Tidak 
hanya hoseok sena, miji dan taesong juga tak kalah heboh, 
berteriak teriak dan memeluk orang yg ada didekat mereka. 
Bahkan sena tidak sengaja menumpahkan snack yg 
membuat sana mendelik ke arahnya. 


Setelah film yg durasinya hampir 2 jam itu selesai, mereka 
langsung merapikan kekacauan yg mereka buat, padahal 
sudah diingatkan tadi oleh sana bahwa ia baru saja 
membersihkan apartemen nya. Ya mau gimana lagi sudah 
terlanjur pula. 


"Eh san, anterin ke toilet, takut" rengek miji seperti anak 
kecil 


"Astaga, toilet disitu, keliatan kok dari sini" kata sana sambil 
menunjuk toiletnya, memang letak toiletnya tidak terlalu 
jauh dengan tempat mereka menonton 


"Tetep aja takut" rengek miji lagi 
"Yaudah ayo" kata sana lalu berjalan di depan 


Selagi sana dan miji pergi ke toilet, teman teman yang lain 
masih membereskan kekacauan tadi. 


Setelah selesai mereka pun kembali berkumpul di tempat 
mereka menonton. 


"Makan yuk laper" kata taesong sambil memegang perutnya 
"Iya nih" ucap hoseok 

"Kalau gitu kita delivery aja" usul sena 

"Iya delivery ayam goreng sama pizza" sahut jungkook 


"Kalau mau makanan enak harus keluar uang banyak. Sini 
nyumbang" kata sana sambil menjulurkan tangannya 


"Masak aja san biar lebih hemat" usul jiho 


"Tapi ngk ada bahan, adanya mie aja. Tapi kyknya ngk 
cukup deh, sisa 5 bungkus aja soalnya" kata sana sambil 
menginat ingat ada apa saja di dapurnya 


"Yaudah kalau gitu delivery" usul jungkook lagi 


Dan akhirnya mereka pun mendelivery ayam goreng dan 
pizza sesuai usulan jungkook, jangan lupa tadi kata sana 
kalau mau makan enak harus mengeluarkan uang banyak, 
mereka juga mengumpulkan uang kembali untuk membayar 
makanan. 


Setelah makan datang semua, mereka pun makan bersama, 
sesekali mereka tertawa karena membicarakan moment lucu 
dikampus dan membicarakan tentang dosen mereka. Dasar. 


-- 
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Hari ini adalah hari keberangkatan mereka. Semua barang 
sudah di siapkan dari pagi. Dan mereka berangkat bersama 
pada pukul 10 pagi menuju hutan tempat mereka kemah. 


Mobil dewan dikendarai oleh jungkook dan mobil sena 
dikendarai oleh miji. Mereka sebenarnya tidak tau apa nama 
hutan yang akan mereka jadikan tempat kemah, hoseok 
belum memberitahu kan namanya. 


Butuh sekitar 2 jam perjalanan untuk sampai di hutan itu. 
Saat masuk ke area hutanya mereka terkagum kagum 
dengan keasrian hutan itu, terpampang juga papan besar 
bertuliskan nama hutan itu 'Seveoy' ya itulah nama 
hutannya. 


Saat sudah sampai mereka memarkir mobil dan keluar 
untuk mengambil tiketnya masuknya. Ada seorang pria 
muda menghampiri mereka, tampaknya ia adalah 
pemandunya. 


"Jung Hoseok ya?" Tanyanya langsung ketika ia sudah ada di 
hadapan mereka 


"Iya" jawab hoseok 


"Semuanya sudah disiapkan, kalian bisa mengambil tempat 
di dekat sungai" kata pria itu dengan sopan dan menuntun 
mereka untuk masuk ke dalam 


Untuk mencapai sungai mereka harus menaiki mobil yg 
sudah disediakan disana. Mereka juga dapat melihat 


beberapa orang yg sudah memasang tendanya dan ada 
pula yg hanya duduk dia atas tikar berkumpul bersama 
keluarga nya. 


Saat mereka sampai dia area dekat sungai, mereka kembali 
dibuat kagum. Terdapat sungai kecil yg jernih. Sebenarnya 
hutan ini juga tidak terlalu lebat. 


Dapat kita lihat di dekat sungai sudah ada alat pembakar 
dan beberapa kayu bakar. Mereka dengan senangnya 
berlarian menuju tempat yg sudah disediakan. Dan 
membangun tenda, tidak lupa mereka dibantu oleh pria 
tadi. 


Setelah selesai pria itu memberikan suatu. Alat komunikasi. 


"Jika kalian ada butuh sesuatu dan ada masalah, kalian bisa 
menghubungi kami lewan alat ini. Hutan ini aman tidak ada 
hewan buasnya. Jika kalian tersesat kalian dapat mengikuti 
rambu rambu yg sudah dipasang pada pohon" jelas pria itu, 
tidak lupa dengan senyumnya 


Mereka pun mengangguk mengerti dan membungkuk untuk 
mengucapkan terimakasih. 


"Terimakasih kak" ucap mereka hampir bersamaan 


"Sama sama. Kalian bisa panggil aku Jisung. Kalau begitu 
saya pergi dulu, selamat berkemah" kata kak jisung 
kemudian pergi mengendarai mobilnya 


Setelah kepergian kak jisung mereka bersantai di bawah 
pohon, beberapa dari mereka juga ada yg berdiam di dalam 
tenda, karena ini memang masih siang dan agak panas, jadi 
mereka memutuskan tidak ingin melakukan aktivitas dulu. 


Tiba tiba jungkook keluar membawa tongsisnya 


"Eh fotoan yuk" ajak jungkook yang sudah siap dengan 
tongsisnya 


Yang lain pun langsung menghampiri jungkook dan 
mengambil posisi agar terlihat dalam foto. 


"Eh itu yang di dalem tenda ikutan ngk?" Teriak jungkook 


"Ikut, bentar" teriak orang yang ada di dalam tenda itu, 
yang tidak lain adalah dewan 


"Cepet buruan" teriak jungkook tidak sabaran 
Dewan pun langsung mengambil posisi didepan sena 


"Jangan disini aku ngk keliatan" kata sena yg posisinya 
dihalangi dewan lalu mendorong dewan untuk menyingkir 


Lalu dewan pindah ke tengah 


"Kalau kau diem di sana yang lain ngk keliatan juga" protes 
jungkook 


"Astaga ribet banget si" kata dewan karena serba salah 


"Disini masih ada tempat" panggil miji sambil mengeser 
sedikit tubuhnya memberi tempat untuk dewan 


Dewan pun segera berlari ke sana agar acara foto bersama 
ini segara terlaksana 


"Udah siap? 123" 
CEKREK 

"Oke lagi sekali 1 2 3" 
CEKREK 


"Lagi sekali lagi sekali" 
CEKREK 


"Coba lihat coba lihat" kata mereka hampir bersamaan dan 
berebutan ingin melihat hasil fotonya di hp jungkook 


Jungkook yang melihat hpnya menjadi bahan rebutan 
langsung mengambil hpnya "Iya iya sabar aku kirim" kata 
jungkook lalu mengirim foto tadi di grup mereka "udah aku 
kirim" 


Mereka langsung mengecek hp masing masing dan melihat 
hasil fotonya 


"Kalian laper ngk?" Tanya sana yg mengalihakn perhatian 
teman temannya dari hp 


Teman temannya hanya mengangguk mengiyakan 


"Kalau gitu ayo masak ramyeon!" Kata sana sambil 
menaikan satu tangannya lalu berlari ke arah tenda dan 
diikuti yang lain 


- 


Hari sudah menjelang sore dan mereka berlapan sedang 
bermain, bermain petak umpet tepatnya. Ya bisa dibilang 
mereka mempunyai masa kecil kurang bahagia. 


"Ayo kita tentukan siapa yang akan menghitung" kata 
hoseok 


Lalu mereka melakukan hom pim pa dan yang menghitung 
adalah jungkook 


"Ya jungkook, cepat tutup mata mu dan mulai berhitung" 
perintah hoseok 


Jungkook segera menutup matanya "harus ku hitung sampai 
berapa?" Tanya jungkook tapi tidak ada respon dari teman 
temannya 


"Yasudah akan ku hitung sampai 5" kata jungkook lalu mulai 
menghitung dengan cepat lalu membuka matanya dan ia 
sudah tak melihat teman temannya lagi 


"Cepat sekali mereka sembunyi" gumam jungkook lalu 
mencari di sekitar tenda 


la melihat dewan yang sedang bersembunyi di balik pohon 
di dekat tenda dan membelakangi nya 


"Apa dia tidak pernah bermain petak umpet? Ini sangat 
mudah" kata jungkook lalu melangkah perlahan lahan ke 
arah dewan bersembunyi setelah sampai dibelakang 
jungkook dengan santai menepuk pundak dewan 


"Hkhm" 
Dewan terkejut dibuatnya "kau mengejutkan ku" 


"Kau sudah ditemukan ayo ikut aku" perintah jungkook 
sambil menggerakkan telunjuknya 


Dewan pun mengikutinya dan jungkook mulai mencari 
teman temannya lagi, dengan gampang jungkook menemui 
semua teman temannya, eh tidak semua sana belum 
ditemukan, jungkook kembali mencari sana, sudah lama ia 
mencari tapi tetap saja tidak ketemu, hari juga sudah mulai 


gelap. 


"Sana belum ketemu, kita mencar aja" kata jungkook 
setelah kembali dari sungai, karena ia mencari di dekat 
sungai tadi 


"Iya udah mau malem juga" sahut hoseok 


Kemudian mereka pun berpencar, hoseok dengan jungkook 
ke hutan yg lebih dalam, dewan dengan taesong mencari di 
dekat sungai lagi, sedangkan sena, miji dan jiho berjaga di 
sekitar tenda siapa tau sana kembali. 


Hampir setengah jam mereka mencari tidak ada yang 
menemukan keberadaan sana. Mereka khawatir? Tentu. 


"Apa kita hubungin kak jisung aja?" Usul miji 
"Iya, hubungi cepet" jawab jungkook 
"Kenapa ngk dari tadi sih?" Protes sena 


Wajar saja karena mereka sedang khawatir sampai tak 
terpikir untuk menghubungi kak jisung 


Lalu miji berlari ke dalam tenda untuk mengambil alat 
komunikasinya yang diberikan kak jisung untuk mereka, 
saat hendak menghubungi kak jisung terdengar suara 
teriakan 


"Woi, lama banget si nyarinya!" Teriak seseorang sambil 
berlari menuju ke arah tenda, dan kalian tau itu adalah sana 


Yang lain pun langsung berlari menghampiri nya. Dengan 
cepat sena mengecek kondisi sana 


"Astaga kau kemana saja sih?" Tanya sena sambil 
menguncang tubuh sana 


"Sembunyi" jawab sana dengan santainya 


"Kau bersembunyi dimana aku tidak menemukan mu?" 
Sekarang jungkook yang bertanya 


"Berarti kau payah" jawab sana lagi, ia tau teman temannya 
khawatir, dapat dilihat dari wajah mereka, jadi ia berlagak 
semau baik baik saja"ya kenapa kalian diam? Apa ada yang 
salah?" Tanya sana 


"Sudah lupakan, aku tidak apa apa, jangan mengawatirkan 
ku" kata sana 


"Siapa yang mengawatirkan mu?" Sahut jungkook 


"Oh benarkah?" Kata sana menggantung kalimatnya 
"sudahlah lupakan, apa kalian ingin makan daging?" Seru 
sana 


Teman temannya tetap tidak menjawab 

"Kalian kenapa? Aku tidak apa apa. Lihat" kata sana sambil 
memutar tubuhnya untuk memberi tau pada temannya 
bahwa ia tidak apa apa "sudah ayo kita makan daging" kata 
sana lalu mendorong satu per satu temannya. Beruntungnya 
sana mempunyai teman yg baik. 


— 
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Sana benar benar membuat teman temannya lupa akan 
kejadian tadi. Dapat dilihat teman temannya sedang fokus 
mengerjakan tugas mereka masing-masing. Sana dan miji 
bertugas memanggang daging, hoseok dan jiho memotong 
daging, sena dan taesong sedang menyiapkan sayuran dan 
memasak ramyeon. Sedangkan Jungkook dan dewan sedang 
menyiapkan tempat untuk mereka makan. 


Setelah semua siap mereka duduk membentuk lingkaran 
dengan banyak makanan di tengah mereka. 


"Ayo cepetan makan, udah laper banget" kata jungkook 
yang sudah siap dengan piring kecil dan sumpitanya 


"Iya makan aja" kata sana yang sudah melihat jungkook tak 
sabaran 


"Selamat makan"seru mereka hampir bersamaan 


Mereka makan dengan lahap seakan akan belum makan 
berhari hari. Setelah selesai makan mereka merapikan alat 
makan yang mereka pakai kemudian duduk kembali 
membentuk lingkaran. Karena ini masih belum terlalu larut 
juga. 


"Gimana kalau kita main ToD?" Usul sena yang mulai merasa 
bosan karena reman temannya dari tadi hannya duduk dia 


"ya boleh juga" sahut jiho, yang lainnya hanya 
mengangguk setuju 


Kemudia sena mengambil 1 botoh air dari dalam tenda, lalu 
mulai memutarkannya. 
Dan botol itu berhenti di miji. 


"Sena cepat berikan pertanyaan" kata jiho tak sabaran 
"Miji belum memilih, mau truth apa dare?" Kata sena 
"Truth aja" jawab miji 


"Oke, tunggu" kata sena sambil menunjukan postur tubuh 
sedang berpikir "ah, bagaimana kau dengan jiyoen bisa 
berkencan?" Tanya sena dan disetujui bokeh yang lain 


Miji terlihat berpikir sementara "ah itu mudah. Aku dan 
jiyeon merupakan teman sejurusan, jadi aku sering bertemu 
dengannya dan aku juga pernah satu kelompok dengannya, 
lama kelamaan aku menyukainya dan ternyata dia juga 
menyukai ku. Jadi kita berkencan. Selesai" jawab miji 
enteng, ia menceritakan nya tanpa berekspresi sedikit pun. 
Sebenarnya hanya dia lah yang memiliki kekasih di antar 
yang lain. 


"Oke sekarang, putar lah botolnya" kata sena sambil 
memberikan botol pada miji. 

Miji memutar botol tersebut dan berhenti di hadapan 
jungkook 


"Truth or dare?" Tanya miji pada jungkook 
"Truth" 


"Oke, apakah kau menyukai seseorang?" Tanya miji dengan 
senyuman nakalnya 


"Aku sudah menduga kalau pertanyaannya akan seperti ini" 
jawab jungkook dengan wajah sebal 


Yang lainnya pun tertawa melihatnya 
"Ayolah jawab" kata miji tak sabaran 


"Hmmmmm, tidak" jawab jungkook yang memancing 
kecurigaan pada teman temannya 


"Benarkah?" Kata hoseok curiga 


"Bukan kah kau pernah bilang, kau sedang menyukai 
seseorang?" Sahut taesong 


"Ah iya aku ingat, bukan kah seorang gadis yang satu 
jurusan dengannya juga? Siapa namannya?" kata hoseok 
lagi sambil berpura pura mengingat ingat "ah lisa. Benarkan 
kook?" Kata hoseok menggoda jungkook 


Sekarang jungkook sedang menatap ke arah hoseok dengan 
tatapan garang "ahh hyung kenapa kau memberi 
taukannya" sebal jungkook 


"Ya kau merahasiakannya?!" Kata sena sedikit berteriak 


"Tidak aku ingin memberi kejutan saja. Sebenernya aku 
ingin memberitahukan ke kalian saat aku dan lisa sudah 
berkencan" jelas jungkook 


"Kalau tidak kau akan menyembunyikan nya?!" Tanya sena 
lagi 


"Ah sudahlah, cepat putar botolnya" kata sana 


Jungkook pun kembali memutar botolnya, dan berhenti 
dihadapan sana 


"Hahaha, baiklah sana kau pilih truth or dare?" Tanya 
jungkook 


"Karena dua orang sudah memilih truth, aku akan pilih truth 
juga" kata sana asal 


"Ku kira kau akan pilih dare" jawab jungkook 
"Cepat apa pertanyaannya?" Tanya sana 


"Ah tunggu pertanyaan apa yang harus ku berikan 
padamu?" Tanya jungkook 


Sana hanya mengangkat bahunya "terserah" 


"Kau harus mentraktir kita semua makanan saat pulang dari 
sini, setuju tidak?" Kata jungkook 


"Pertanyaan macam apa itu, itu lebih ke tantangan" protes 
sana 


"Tidak aku memberi tanda tanya dibelakangnya, itu sudah 
berarti pertanyaan" jelas jungkook tak mau kalah 


"Ya tapi itu merugikan ku, aku tak mau. Yang lain saja" kata 
sana tak terima 


"Baiklah baiklah, apa kau masih menyukai yoongi hyung?" 
Tanya jungkook 


"Bukan kah itu sudah?" Kata sana kembali mengelak 


"Kau terus saja tidak menerima pertanyaan ku" protes 
jungkook 


"Iya iya akan ku jawab. Jawaban tidak" kata sana 
"Benarkah?" Tanya jungkook memastikan 


"Ah aku sudah menduga kau akan berkata seperti itu" kesal 
sana 


"Sudahlah, kita akhiri saja ini sudah cukup larut" kata 
hoseok setelah memeriksa jam di hpnya 


"Iya aku juga sudah mengantuk" kata jiho yang dari tadi 
diam menahan kantuknnya 


"Yasudah ayo tidur. Selamat malam semua" kata sana lalu 
masuk kedalam tendannya dan diikuti teman temannya 
yang lain 


— 


Di dalam tenda perempuan, semuanya sudah tidur, kecuali 
sana ia tidak bisa tidur. Berkali kali ia mengubah posisi tidur 
nya agar nyaman tapi tetap saja ia tidak bisa tidur. 
Kemudian ia memilih untuk keluar tenda sebentar untuk 
mencari angin sebentar. 


Sana duduk di tempat mereka tadi makan malam. Kembali 
mengingat gadis yang ia temui saat dia tersesat, labih 
tepatnya sih gadis itu yang menemuinya 


Sebenarnya sana memang tersesat sesuai dengan pikiran 
teman temannya. la sendiri tidak tau kenapa ia bisa tersesat 
padahal seingatnya ia bersembunyi tidak terlalu kedalam 
hutan, sana bersembunyi di sebuah pohon. Pohon yang 
batangnya memiliki lubang di dalamnya ya bisa dibilang 
seperti gua. Sana masuk ke dalam, ia bersembunyi disana. 


Saat mendengar suara langkah kaki mendekat ia makin 
merapatkan dirinya ke dalam. la yakin itu jungkook yang 
sedang mencarinya. Apa kalian tau? Sana menemukan 
sesuatu didalam, ia meraba benda itu, pertamanya ia pikir 
itu sebuah kayu tapi saat ia mengambil itu adalah sebuah 
buku, ya bisa dibilang sebuah buku tua, dengan rasa 
penasarannya ia membuka buku tersebut dan yang ia liat 


hanyalah lembaran kosong tanpa satupun kata, ia masih 
dapat melihatnya karena saat itu masih belum terlalu gelap. 
Sana bergumam kesal dibuatnya "Ya siapa yang iseng 
menaruh ini disini?" Setelah berkata seperti itu ia melempar 
pelan buku itu kembali ketempat nya dan buku itu 
mengenai sesuatu. Sana yang hendaknya keluar, tiba tiba 
mengurungkan niatnya karena rasa penasarannya. 
Kemudian sana mengecek barang yang ada dibalik buku itu. 
Sebuah kotak kecil. la mengambil kota tersebut tanpa ragu, 
melihat kotak itu tidak dikunci menimbulkan rasa penasaran 
yang lebih besar pada sana 


"Buka ngk ya?" Pikir sana sambil menimbang nimbang, 
setelah lama berpikir antara membuka atau tidak. la 
akhirnya membuka kota tersebut. 


"Sudah kuduga kalau tidak ada isiinya" gumam sana lagi, 
kemudian meninggal kan kotak itu 


Saat ia hendak keluar ia melihat seseorang di sekitarnya, ia 
jauh dari tempat sana bersembunyi, jadi sana pikir itu 
jungkook lalu ia kembali masuk ke dalam pohon. Astaga apa 
lah yang dipikirkan sana, bukannya kembali ke perkemahan 
malah bersembunyi kembali. la kembali mengintip keluar 
meyakinkan bahwa jungkook atau lebih tepatnya mungkin 
jungkook sudah pergi. Dan sana tidak melihat lagi orang itu. 
Sana segera keluar dan berlari menuju ke perkemahannya. 


Tapi bukannya sampai, malah ia kembali ke ke pohon tadi. 
Sana kembali berlari, ia berlari tanpa arah, astaga ia panik. 
la ingat perkataan kak jisung kalau hutan ini tak lebat dan 
jika tersesat sudah dipasang tanda di setiap pohon. Tapi apa 
ini? la sudah mencari tanda di pohon tetap saja tidak ada 
tanda apa apa. Sana kembali berlari mencari jalan kembali 
ke perkemahan. Tapi tetap saja tidak menemukan tanda 
tanda apapun. Oke ia menyerah. Sana duduk di bawah 


pohon beristirahat sebentar, sebelum lagi mencari jalan 
keluar. 


"Apa kau tersesat?" Tanya seseorang secara tiba tiba 
membuat sana terlonjak kaget 


Sana menoleh ke arahnya, wah sekarang ia melihat seorang 
gadis dengan setelan hanbok lusuh. Tapi tunggu sepertinya 
ia pernah melihat wajah gadis itu. Ah tunggu bukannya 
gadis itu mirip seperti dirinya?. Astaga sangat mirip ia 
seperti berkaca sekarang. 


"Siapa kau?" Tanya sana ragu 


"Nanti kau akan tau" itu lah kata yang diucapkan gadis itu, 
sana masih diam mematung di tempatnya 


"Apa kau tidak ingin kembali?" Tanyanya lagi 
Sana masih diam belum menjawab 


"Ikuti aku" kata gadis itu lagi, sana tidak dapat langsung 
percaya. Mana mungkin ia bisa menemukan orang lain 
dihutan dan memakai stelan hanbok seperti ini apa ia dapat 
dipercaya? 


"Percaya lah padaku" ucap gadis itu lagi kemudian 
melangkah maju, sana dengan ragu mengikutinya. 


la terus mengikuti gadis itu sampai ia melihat 
perkemahannya dari jauh. Sana melangkah maju kedepan, 
dapat ia lihat dari jauh teman temannya yg sedang 
berkumpul, saat sana berbalik mau mengucapkan 
terimakasih gadis yg mirip sepertinya itu sudah tidak 
terlihat lagi, itu membuatnya sedikit ngeri dan segera 
meninggalkan tempat itu menuju teman temannya. 


Sana masih memikirkan siapa gadis itu sebenarnya, kenapa 
ia sangat mirip dengannya? Itu yang masih menghantui isi 
pikiran sana. Apakah itu hanya halusinasinya apa itu hantu? 
Astaga sana merinding dibuatnya, kemudi ia buru buru 
masuk ke dalam tenda dan memaksa dirinya untuk terlelap 


Td 
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Keesokan paginya sana bangun dari tidurnya, karena sinar 
matahari yg terang jatuh tepat di wajahnya. la menggeliat 
sebentar sebelum membuka matanya, tapi dia merasakan 
sesuatu yg aneh. Apa ini? Apakah ini daun? 

Sesaat kemudian sana menyadari dirinya tidak tidur 
didalam tenda bersama sena, jiho dan miji, malainkan tidur 
di tanah tanpa alas dan dikelilingi semak belukar. 


Apakah ia sedang bermimpi? Ucap sana dalam hati 


Kemudian dia bangun dan mengedarkan pandanganya ke 
sekitar, yang ia liat hanya lah semak belukar dan pohon 
pohon yang tinggi dan rindang. Bahkan ia tidak melihat 
tenda dan teman temanya. 


Setelah itu sana berjalan menyusuri hutan ia masih tidak 
percaya apa yg telah terjadi. Yang ada dipikirannya adalah 
ia sedang di prank oleh teman temanya atau ada yg sengaja 
membuangnya di hutan! ? 

Ah tidak mungkin. 


Sana terus berjalan tanpa arah ia tau bahwa dirinya sedang 
tersesat sendirian di hutan dgn baju piyamanya yg sudah 
kotor terkena tanah tadi. 


Astaga ini benar benar buruk, apa yg harus aku lakukan? 


Sana berhenti di sebuah pohon besar, ia duduk dibawahnya 
sambil bersandar pada batang pohon. Berbagai hal negatif 
memenuhi isi kepala sana, bahkan tanpa sadar air matanya 
jatuh. Ingin rasanya menangis dan berteriak minta tolong, 


tapi jika ia melakukan itu, mungkin akan memancing 
sesuatu seperti hewan buas misalanya. 


SREK 


Terdengar suara dari balik semak semak di depan sana. la 
terkejut bukan main dan mengambil batu yg ada di 
dekatnya. 


SREK 


Astaga suara itu muncul lagi membuat sana bangkit dari 
tempatnya, mengendap ngendap dan lari sekuat tenaganya. 


Sudah lelah berlari sana sampai di sebuah sungai kecil. 
Sungai itu sangat jernih dan bersih, tidak ada kotoran 
seperti sampah yg menandakan bahwa tidak ada kehidupan 
manusia disini. Sana mendekati sungai dengan berjalan 
tertantih tantih karena telapak kakinya terasa perih, iya 
lupa bahwa ia tidak memakai alas kaki. Sana duduk di atas 
batu besar dekat sungai dan mencelupkan kakinya ke dalam 
air dan seketika air di sekitar kakinya menjadi warna merah 
karena luka yg ada di telapak kakinya. Sana menghela nafas 
melihat itu dan menaikan kakinya. la tidak tau harus 
bagaimana ini pertama kalinya ia tersesat di hutan seorang 
diri. Apakah semalam ia diculik oleh gadis yang mirip 
denganya itu? dan ditinggalkan di hutan seorang diri? Ah 
bagaimana mungkin bukankah ada sena, jiho dan miji, pasti 
salah satu dari mereka akan bangun jika seseorang masuk 
ke tenda. 


Terlalu lama melamun dan bergulat dengan pemikiran nya, 
ada satu suara yg mengejutkannya. 


"Kenapa kau lari?" Tanya seorang pria berpakaian hanbok 
lusuh yg berhasil mengejutkan sana, bahkan ia hampir saja 


jatuh ke sungai kalau saja tidak peregangan pada batu yg ia 
duduki. 


"Hoseok!" Teriak sana dan langsung memeluknya, astaga 
betapa bahagia nya ia bahwa ada orang lain disini. 

"Hoseok, astaga betapa senangnya, ku kira aku tersesat di 
hutan sendiri lagi" kata sana masih memeluk orang yg ia 
sebut hoseok itu. Tapi orang itu mendorong sana pelan dan 
berkata "maaf tapi aku bukan hoseok, mungkin kau salah 
orang?" Ucap pria yg dipanggil hoseok oleh sana itu 

"Jangan bercanda seok ngk lucu, ayo kita balik ke 
perkemahan dan kenapa kau memakai baju seperti ini?" 
Ucap sana sambil menarik tangan hoseok untuk 
mengikutinya, tapi yg ditarik hanya diam saja tak 
bergeming 

"Kenapa diam? Ayo seok" ucap sana sekali lagi 

"Aku bukan hoseok, siapa hoseok? Itu bukan nama ku" 
jawan pria itu 


Sana melepas gandengan tangan pria itu dan berkacak 
pinggang "astaga kenapa kau terus bercanda disaat yg 
seperti ini?! " 


"Aku tidak bercanda, aku bukan hoseok" 


"Lalu kenapa kau bisa ada disini?" Ucap sana sambil 
membuang nafas berat 


"Harusnya aku yg bertanya padamu" jawab pria itu 


Tanpa disadari sana tertawa keras "Hahaha, akting mu 
sangat bagus Jung Hoseok. 

Tapi aku tidak tertipu, ayo kita kembali keperkemahan dan 
menemui teman teman kita. Pasti mereka akan memuji 
akting mu. Kemarin aku menemui seseorang yang mirip 
dengan ku, apa sekarang bertemu dengan orang yg mirip 
hoseok? Ayolah jangan bercanda" ucap sana yg sudah kesal 


"Astaga ada apa dengan diri mu? Kenapa kau terus 
memanggilku hoseok? Kan sudah ku bilang aku bukan 
hoseok. Sudalah aku pergi" kata pria itu dan langsung pergi 
meninggalkan sana 


Di tempatnya sana membuang nafas berat dan kembali 
berpikir 


Apakah dia sungguh bukan hoseok? 
Kenapa wajahnya mirip sekali dengan hoseok? Dan kenapa 
dia memakai hanbok? Ya Tuhan sadarkan lah hamba mu ini 
dari mimpinya ucap sana dalam hati 


Tanpa pikir panjang sana mengikuti pria yg dianggapnya 
hoseok itu. Mungkin ia dapat menemukan jalan keluar sama 
seperti kemarin. 


— 


Tapi setelah lama mengikuti tidak ada tanda-tanda menuju 
jalan keluar, apa ia harus terus mengikuti pria ini? 

Tetapi sana tetap saja mengikuti pria itu walaupun ada 
banyak pikiran buruk di benaknya. la tidak ingin berakhir di 
hutan seperti ini. 


Tiba tiba pria yg dianggapnya hoseok itu berhenti, yg 
otomatis membuatnya berhenti juga. 


Ada apa? 
"Apa kau mendengarnya?" Katanya 
"Apa?" Tanya sana bingung 


"Itu" teriak pria itu kemudian menarik tangan sana untuk 
berlari 


Tak lama kemudian terdengar gong gongan keras dari 
belakang mereka, ternyata segerombolan serigala. Astaga 
sana bahkan tidak menyangka bahwa ia akan mengalami 
ini. 


Kedua orang itu terus berlari sekuat tenaga untuk 
menghindari kejaran serigala itu. Bahkan sana lupa bahwa 
telapak kakinya sedang terluka. Setelah berhasil kabur dari 
kejaran serigala, mereka sampai di sebuah pohon besar. 


"Cepat naik lah" kata pria itu 


"Apa? Naik? Aku tidak bisa memanjat" ucap sana setelah 
melihat pohon besar di hadapannya 


"Apa kau mau dimakan oleh para serigala itu?" Sana 
menggelengkan kepalanya "kalau begitu naiklah" ucap pria 
itu lagi 


"Buat apa kita naik bukankah serigala itu sudah pergi?" 
"Astaga kau tidak mengerti, cepat naiklah" ucap pria itu lagi 
"Tapi- H 


"Baiklah aku akan naik duluan" pria itu pun langsung naik 
dengan lincahnya 


Wah sejak kapan hoseok bisa memanjat? 
Oh iya dia bukan hoseok. Apa kah ini nyata? 


"Berikan tangan mu" pria itu menjulurkan tangannya untuk 
membatu sana naik. 


Sepersekian detik setelah itu suara gong gongan kembali 
terdengar. Bahkan sana sendiri kaget dibuatnya dan segera 
memanjat pohon. Para serigala itu mendekat ke arah dan 


mereka pun naik ke batang pohon yg lebih tinggi lagi. Salah 
satu dari serigala itu ada yg berdiri, membuat bulu kuduk 
sana berdiri. 


"Tenanglah mereka tidak akan bisa naik ke sini" ucap pria 
itu setelah melihat ekspresi sana yg bergindik ngeri 


"Kenapa dia kembali?" Tanya sana penasaran 
"Mereka memanggil ketua mereka" 
"Ouh" sana hanya ber ouh ria 


Setelah beberapa lama menunggu akhirnya para serigala itu 
pergi setelah dilempari sesuatu oleh pria yg mirip hoseok 
itu, lalu hening sesaat sebelum sana membuka suaranya 


"Hoseok- eh maksudku- " sana menjeda perkataan nya 
karena tidak tau nama asli pria yg mirip hoseok 
dihadapannya ini 


"Do hyun" ucap pria itu, tapi setelah itu ia seperti merasa 
kaget 


"Ah Dohyung?" Ulang sana lagi 
"Do hyun, Hwang Do Hyun" ulang pria itu 


"Ah Do Hyun, apakah kita sudah bisa turun?" tanya sana 
dan pria itu mengangguk 


Dohyun dengan gampang meloncat kebawah, lantas 
bagaimana denganya? Apakah dia bisa meloncat dan 
mendarat mulus seperti itu? 


"Loncat lah" teriak dohyun dari bawah 


Sana tampak ragu melakukannya 


"Loncat lah, akan aku- " dohyun menjeda kalimatnya "akan 
aku tangkap" lengkapnya 


Sana kembali ragu, apakah ia benar bisa menangkap nya? 
"Percayalah padaku" 

Setelah mendengar itu sana langsung meloncat dan 

H AP 


Sana berhasil ditangkap oleh dohyun dan dohyun langsung 
menurunkanya. Saat menyentuh tanah kaki sana terasa 
sangat perih sampai ia menutup matanya. 


"Apakah kaki mu terluka?" 
"Ah, sedikit" 


"Coba aku liat" ucap dohyun lalu berjongkok untuk melihat 
kondisi kaki sana 


Sana yg merasa canggung memundurkan dirinya "tidak apa 
apa, hanya luka kecil" 


Dohyun tersenyum tipis mendengarkan itu 


"Ah begitu, tapi luka itu dapat menggundang parasit dan 
cacing yg akan membuat kakimu membusuk dan dipotong" 
ucap dohyun, sana yg mendengar nya bergindik ngeri dan 
mendudukan dirinya. 


Setelah itu dohyun melihat luka di kaki sana, ini lumayan 
parah 
"Apa kau masih mampu berjalan?" 


Sana menggangguk ragu. Melihat itu dohyun merobek 
pakainnya dan mengikatkannya di kedua telapak kaki sana. 


Sana tersenyum melihat itu. 
"Selesai, coba berdiri" 


Sana berdiri dari duduknya, ia masih merasakan sakit di 
kakinya. Tapi tidak apa apa ia bisa menahannya. 


"Ayo kita pergi, sebelum ada hewan buas lain yg mengejar 
kita" katanya dan melangkah lebih dulu 
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Maaf kalau ada typo 
Selamat membaca. 


Setelah berjam jam berjalan mereka akhirnya sampai di 
suatu desa kecil. 

Ahh, rasanya kaki sana mau lepas setelah perjalanan tadi, 
perutnya juga lapar karena belum makan dari tadi dan 
jangan lupa telapak kakinya yg sering kali terasa perih. 


Setelah masuk lebih dalam ia melihat sebuah pasar, pasar 
yg tidak terlalu ramai, banyak barang barang antik disini 
mulai dari kendi, pedang, pakaian, buah dan sayuran. Dan 
jangan lupakan mereka semua memakai baju hanbok yg 
sama seperti dohyun, baju yg lusuh dan sedikit kotor dapat 
dilihat mereka adalah orang sederhana. Lalu sana melihat 
baju yg ia pakai, ia hanya memakai piyama panjang yg 
sudah kotor. Dohyun yg meyadari itu pun berkata 


"Apa kau ingin pakaian?" Tanyanya 


"Oh, aku tidak punya uang" balas sana pandanganya masih 
tertuju ke depan 


"Apa uang? Kita tidak memakai benda semacam itu. Kita 
disini bertukar barang" jelas dohyun yg membuat sana 
terkejut. Bagaimana mereka bisa hidup tanpa uang padahal 
di zamanya- eh iya baru sadar kalau dia bukannya tersesat 
di hutan tapi berada di zaman dahulu, apakah dia menjadi 
penjelajah waktu? Wah itu sangat keren 


"Lalu barang apa yg kita harus tukarkan?" 


"Tunggu sebentar" dohyun pergi lalu kembali dengan 5 
buah apel ditangannya dan ia menyerahkan apel apel itu 


kepada sana 
"Ini, berikan saja ke pedangan pakaian nya" 


Sana menerima apel apel tersebut "apakah benar?" Kata 
sana masih tidak percaya 


Dohyun hanya mengangguk, kemudian sana berjalan 
menuju salah satu pedagang pakaian, ia melihat lihat 
sebentar 


"Hallo nyonya, apakah anda ingin pakaian?" Tanya 
pedagang paruh baya itu ramah 


"Ah iya pak saya ingin pakaian, bisakah saya menukarkan 
apel saya dengan pakaian bapak?" Tanya sana tak kalah 
sopan 


"Ah tentu saja, kau boleh memilih pakaiannya" ucap bapak 
itu sambil menerima apel yg diberikan oleh sana 


"Saya ambil yg ini ya pak" kata sana sambil menunjuk 
pakaian yg ia pilih 


"Iya silakan. Terimakasih sudah bertukar dengan saya" ucap 
bapak iya sambil menunduk 


"ya sama sama pak" balas sana juga sambil menunduk 
sopan, setelah itu dia pergi dan menemui dohyun yg sedang 
melamun 


"Do hyun" 
"Oh udah selesai? Sekarang ganti lah baju mu" 
"Hah disini?" Tanya sana polos 


"Tidak kau gila?, ayo ikut aku" 


Sana mengikuti dohyun, ia pergi menuju sebuah pohon 
besar. 


Apakah aku harus menggantinya disini? 
"Disini?" 


"Iya kau ganti dibalik pohon itu aku akan menjaga disini" 
ucap dohyun 


"Tapi- H 


"Tenang saja tidak akan ada yg mengintip" kata dohyun 
setelah melihat keraguan di wajah sana 


"Hmmm, baiklah jangan mengintip" 


Dohyun tidak menanggapi itu ia malah membuang 
pandangannya ke arah lain. 


"Dohyun" pangil sana pelan, ia sudah memakai setelan 
hanbok yang ia beli tadi. Sangat pas ditubuhnya 


Dohyun tidak merespon, malah menatap sana dalam diam 
Astaga ia mirip sekali dengan yeeun? 


Sana melambaikan tangannya dihadapan wajah dohyun 
untuk menyadarkan pria itu 


"Dohyun" panggil sana lagi 
"Iya kenapa?" Tanya dohyun gelagapan 
"Apa aku terlihat aneh?" Tanya sana balik 


"Ah tidak aku hanya teringat seseorang" ucap dohyun yang 
hanya dibalas anggukan oleh sana 


Setelah selesai menganti baju mereka berdua kembali 
menyusuri pasar. 


Di perjalanan sana melihat banyak sekali hal luar biasa ia 
tidak pernah melihat pemandangan yg indah ini di 
zamannya, banyak anak anak juga sedang bermain main 
membuat sana sering kali tersenyum dibuatnya. Tanpa ia 
sadari, sedari tadi dohyun memperhatikan sana, ia rasa 
melihat sesuatu yg sudah lama pergi. 


"Ah dohyun apa kau punya rumah?" Tanya sana yg 
membuyarkan lamunan dohyun 


Dohyun tidak langsung menjawab "punya" 
"Duh" 


"Kenapa? Apa kau ingin mengunjungi rumahku?" Tanya 
dohyun 


"Apa boleh, kau mengajak orang asing seperti ku ke rumah 
mu?" Dohyun tersenyum sesaat dan berkata samar "kau 
bukan orang asing bagi ku" 


"Apa? Apa kau mengatakan sesuatu?" Tanya sana 
memastikan 


"Tidak ada" bohong dohyun 


Kembali hening, mereka berdua tampak bergelut dengan 
pikirannya masing-masing, setelah sebuah suara membuat 
sana malu 


KRUCUK 


"Eh, apa kau tidak lapar?" Tanya sana malu malu 


"Kau lapar? Ayo aku akan memberi tau mu tempat yg ada 
banyak makanan" kata dohyun kemudian menarik tangan 
sana 


— 


Mereka sampai di sebuah perkebunan dengan banyak 
tanaman buah dan sayuran. Ah tunggu apakah ia hanya 
makan buah dan sayur saja? Astaga ia sangat tidak suka 
makan sehat. 


"Ah kemari" perintah dohyun "kalau aku bilang lari kau 
langsung berlari ke belakang pohon besar itu. Nanti aku 
akan menghampiri ke sana" 


Sana hanya menggangukan kepalanya, tapi setelah dicerna 
kembali. 


Ah tunggu apakah kita akan mencuri? Wah ini tidak benar 
pas- 


"Lari!" teriak dohyun yg membawa banyak buah di 
tanganya, sana pun berlari sesuai perintah dohyun tadi, ia 
benar" kaget saat dohyun berkata 'lari' tadi 


"Ya! Apakah kau mencuri?!" Teriak sana yg sudah mendapat 
dohyun duduk dibawan pohon dengan buah buahan 
ditanganya 


"Stttt, diam lah dan makan ini" 
"Aku tidak mau makan makanan hasil curian" 


"Yasudah kalau tidak mau akau yg makan" katanya sambil 
makan dengan lahap buah buahan itu. Melihat itu sana 
semakin merasa perutnya lapar dan akhirnya memakan 


buah itu juga. Dohyun tersenyum samar melihat perlakuan 
gadis di depannya ini. 


— 


Hari sudah mulai gelap tetapi mereka tetap melanjutkan 
perjalananan mereka yg katanya akan ke rumah dohyun 


"Apakah rumah mu masih jauh lagi?" Tanya sana 
Dohyun hanya menggangguk untuk merespon nya 
"Ini sudah malam apakah kau tidak lelah? Ah maksudku- " 


"Ayo istirahat disana" kata dohyun sambil menuju subuah 
gubuk usang 


Sana duduk di atas gubuk itu saat ia duduk terdengar suara 
Kriet yg menandakan bahwa gubuk itu sudah lama tak 
terpakai 


"Apa ini kuat?" 


Dohyun hanya menggagguk untuk merespon nya. Setelah 
itu dohyun menidurkan tubuhnya dan diikuti oleh sana. Ia 
dapat melihat bintang yg banyak dari sana. la masih saja 
tidak percaya apakah dirinya benar ada di jaman dahulu? 
Atau ini hanya mimpi? Sepanjang malam ia memikirkan itu 
hingga terlelap 


— 


Dohyun menidurkan dirinya di gubuk tua itu dan diikuti oleh 
gadis yg mirip seseorang itu, ia memperhatikan gadis itu 
sedang melihat bintang bintang di atas, senyum tipis terukir 


di bibir dohyun. la benar benar nyata, gadis di sampingnya 
ini mengingatkannya kepada seseorang, seseorang yg 
menemani nya selama masa masa sulitnya, selalu 
membuatnya tertawa bahagia, tapi gadis itu telah pergi 
untuk selamanya. Gadis itu pergi karena keegoisan sang 
ayah, yang terlalu mengikuti aturan kerajaan. Iya dohyun 
adalah seorang putra dari raja hwang. Putra keduanya. 
Dohyun memiliki seorang kakak laki laki bernama Hwang 
Baek Hyun. la saja orang yg mendukung Dohyun. Dan 
ibunya? Ibunya telah pergi karena penyakit yang 
dideritanya. 


Dohyun merupakan seorang pangeran, ia dermawan, baik 
hati, pemberani dan tentu saja tampan. la menjalin 
hubungan dengan gadis dari keluarga petani. Pertamanya 
hubungan ini diam diam ia sembunyikan dari ayahnya, tapi 
seberapa keras ia menyembunyikan nya pasti akan 
ketahuan. Raja Hwang adalah raja yang keras dan tegas, ia 
selalu mentaati aturan yg telah dibuat dan berlaku adil 
kepada siapa saja, serta tidak memandang derajat 
laki/perempuan. Dalam aturan kerajaan seorang pangeran 
tidak boleh menikah dengan seorang yg bukan bangsawan, 
itu bisa mencoreng nama kerajaan. Jadi setelah mendengar 
putra keduanya menjalin hubungan dengan gadis dari 
seorang petani tentu saja ia sangat marah. Ia 
memerintahkan prajuritnya untuk menangkap gadis itu dan 
membawanya ke hadapannya hidup hidup. Dengan sekali 
perintah para prajurit kerajaan langsung menjalankan 
perintahnya ia membawa gadis itu ke hadapan raja. Gadis 
itu bernama Shin Yeeun, gadis cantik yg berasal dari 
keluarga petani kurang mampu itu, mampu mengikat hati 
pangeran. Yeeun dibawa paksa ke kerajaan-kerajaan dan 
dilempar menghadap raja 


"Apa kau yg beraninya menjalin hubungan dengan 
anakku?" Tanya raja dengan nada tegasnya 


"Iya Yang Mulia" jawab yeeun sambil menunduk 


"Beraninya kau, sekali lagi kau dekati anak ku akan ku 
pastikan orang tua mu akan pergi!" Bentak raja 


Yeeun masih diam di posisinya, mengepalkan tangannya 
erat hingga kuku kuku jarinya memutih. 


"Apa kau bisu? Kenapa ti- " 


"Jangan sakiti orang tua ku, yg salah di sini hanya lah aku 
jangan Yang Mulia membawa bawa mereka" jawab yeeun 
masih di tempatnya 


"Beraninya kau memotong ucapanku!" Murka raja "aku tidak 
percaya kenapa putra ku bisa menjalin hubungan dengan 
mu" kata raja dengan kalimat meremehkan 


"Cinta. Karena cinta, aku mencintai putra mu dan begitu 
pula sebaliknya" ucap yeeun ia bahkan sudah menangis 
ditempatnya 


"Putra ku tidak mencintai mu" 


"Aku mencintai nya ayah. Maafkan aku" ucap dohyun yg 
datang dari belakang lalu merangkul yeeun 


"Tidak bisa, kau harus menuruti apa perkataan ayah mu ini 
Hwang Do Hyun" ucap raja tak teriama 


"Tapi aku sudah besar ayah, aku berhak memilih jalan 
hidupku. Aku tidak perlu tahta, harta dan kerajaan. Aku 
hanya ingin hidup bahagia bersamanya" setelah berucap 
seperti itu dohyun membawa yeeun pergi 


Raja sangat marah, ia tidak percaya putra yg selama ini 
selalu menuruti nya, sekarang sudah berani membantahnya. 


"Prajurit pisahkan mereka berdua, bila perlu bunuh gadis 
itu!" Perintahnya 


Dan perkataan raja tercapai, gadis itu meninggal di tangan 
prajurit nya. 


Dohyun yg mendengar itu pun merasa sangat marah dan 
kecewa dengan sang ayah, bahkan ia tidak mampu melihat 
gadis itu dikremasi. Iya menyalahkan dirinya yg. Lalu 
dohyun pergi mengasingkan diri ke hutan selama 2 tahun. 
Dan disana pula ia menemukan yeeun kembali. Ia 
sebenarnya sempat tidak percaya itu yeeun karena ia telah 
melihat sendiri tubuh yeeun yg sudah tak berdaya 2 tahun 
yg lalu. Tapi kenapa ia bisa hidup kembali? 


Dohyun pun memperhatikan gadis itu dari balik semak 
semak, tetapi karena suara yg dihasilkannya gadis itu takut 
dan berlari. Tanpa pikir panjang dohyun langsung 
mengejarnya tidak mau kehilangan untuk yg kedua 
kalianya. 


la melihat gadis itu duduk di atas batu dekat sungai kecil. 
Dohyun mendekat ke sana dan berbicara dengan ragu 
"kenapa kau lari?" Kata itu lah yg pertama keluar dari 
mulutnya. Tak disangka saat gadis itu melihatnya ia 
langsung memeluk dirinya dan menyerukan nama orang 
lain "hoseok" itulah yang ia dengar, ia sadar bahwa gadis ini 
buka yeeun, Apa mungkin ia sedang berhalusinasi karena 
terus tenggelam dalam kesedihan?. Kemudian dohyun pergi 
meninggalkan gadis itu, tidak mau berlama-lama bersedih, 
karena ia mungkin saja bisa gila dibuatnya. Tanpa disangka 
gadis itu mengikuti nya, ia sadar bahwa gadis itu nyata 
bukanlah halusinasinya. 


Dan akhirnya mereka berdua bersama sama melakukan 
perjalanan panjang, hingga berakhir sampai di gubuk ini. 


Dohyun sangat berterimakasih pada gadis di sebelahnya ini 
karena telah membuat kembali tersenyum. la bahkan tidak 
tau siapa nama gadis ini, apakah namannya sama dengan 
yeeun? Setelah bergulat dengan pikiran nya dohyun pun 
juga terlelap. 
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Maaf jika ada typo 
Selamat membaca. 


Pagi harinya sana terbangun karena sinar matahari, ia 
mengedarkan pandanganya, masih sama seperti semalam 
tapi sekarang lebih jelas karena pagi hari. Kemudian sana 
meregangkan badannya, tunggu ia baru sadar kalau 
Dohyun tidak ada. Ah apakah pria itu meninggalkan nya 
sendiri? 

Sana langsung meloncat turun dan mulai panik, haruskah ia 
pergi apa menunggu pria itu kembali? Apa dia akan 
kembali? 


"Kau kenapa?" Ucap seseorang dari arah samping yg 
berhasil mengagetkannya 


"Astaga ku kira kau meninggalkanku sendiri" ucap sana lega 
sampai mengelus dadanya 


"Aku hanya pergi sebentar untuk membeli pisau" 
Untuk apa pisau, dia akan membuhuh ku? 
"Sudah ayo pergi" lanjutnya 


Sana dengan takut mengikuti pria itu dari belakang, takut 
apa yg ia pikirkan akan terwujud. 


— 


Mereka sampai di sebuah sungai setelah beberapa menit 
berjalan. 


"Apa kau mau mandi?" Tanya sana 


"Tidak, aku mau- " dohyun mengeluarkan pisau yg cukup 
besar dari saku hanboknya 


"Apa kau akan membunuhku?! " 


"Siapa juga yg mau membunuhmu, aku ingin menggunakan 
ini untuk membuat sesuatu" ucap dohyun sambik 
mengangkat pisau besar itu "tunggu disini" 


Lalu dohyun pergi dan kembali membawa beberapa batang 
bambu. Lalu dohyun memotong bambu itu menjadi 
beberapa bagian dan meruncingkan ujungnya. la tampak 
sangat ahli melakukan ini. 


"Selesai, ini satu untuk mu" dohyun memberikan bambu yg 
sudah dibentuknya menjadi sebuah tombak kepada sana 


Sana menerimanya lalu mengangkat sebelah alisnya "untuk 
apa ini?" 


"Menangkap ikan" lalu dohyun pergi ke tengah sungai dan 
berdiri di atas batu yg berada di tengah sungai "apa kau 
akan dia disana terus?" Teriak dohyun dari tengah danau. 
Lalu sana pergi menyusul dohyun yg sudah ada di tengah 
sungai. 


"Lihat, apa kau lihat ikan itu?" Ucap dohyun sambil menujuk 
ikan yg dimaksud, sana menggangguk "kau harus menusuk 
tombak ini ke arah ikan itu, seperti ini" dengan gerakan 
cepat dohyun berhasil mengenai sasaranya, sana kagum 
dibuatnya. "Coba kau lakukan" 


Lalu sana melihat ke sekeliling sungai mencari ikan untuk ia 
tangkap. la melihat seekor ikan dibalik batu, dengan hati 
hati sana mendekat dan menusukan tombaknya, tapi ia 


tidak mendapatkan apa apa, itu mengundang gelak tawa 
dohyun 

"Hahaha, tidak apa apa kau bisa mencobanya lagi" ucap 
dohyun lalu menaruh ikan yg ia dapat di pinggir sungai dan 
menghampiri sana. 


"Ayo akan ku ajarkan" lalu mata dohyun fokus melihat 
kebawah air untuk mencari targetnya "itu ada ikan, cepat 
tusuk" tunjuk dohyun dengan suara pelan, sana melihat 
arah tangan dohyun dan langsung menusukan tombaknya 
ke ikan tersebut. 

"Yey dapat" ucap sana gembira 


"Bagus, ayo kita bersihkan dan santap" sana hanya 
menggangguk untuk meresponnya 


Sana bertugas membersihkan ikan dan dohyun mencari 
ranting pohon kering untuk membuat api. Setelah hendak 
bangkit, ia kembali merasakan perih dikakinya, kemudian ia 
membuka kain yg membukus kakinya perlahan. 


"Apa kaki mu belum sembuh?" Tanya dohyun yg sudah ada 
di belakangnya sambil membawa ranting dan beberapa 
dedaunan. 


"Mungkin, terasa sedikit perih" 

"Sudah kuduga" ucapnya pelan 

"Apa?" 

"Tidak, sini kaki mu akan aku obati" 

Sana dengan ragu meluruskan kakinya ke arah dohyun 


"Wah ini sangat parah" ucap dohyun sambil menggelengkan 
kepalanya 


"Separah itu?" Lalu sana menarik kakinya dan melihat 
telapak kakinya "Astaga, apakah kau bisa mengobatinya?" 


"Tentu, kalau tidak diobati kaki mu bisa- " 
"Hush, obati saja" 


Setelah itu dohyun menumbuk daun yg diambilnya tadi 
dengan batu dan menempelkannya ke telapak kaki sana. 


"Ah ah" sana merasakan perih ditelapak kakinya saat 
dohyun menempelkan daun itu. 


"Selesai tunggu daun itu kering dulu, jangan memaksakan 
dirimu untuk berjalan" 


Sana mengangguk paham, lalu dohyun menata ranting 
kering yg sudah dibawanya tadi 


"Bagaimana kau akan membuat api?" 


"Dengan ini" dohyun mengambil dua buah batu dan 
menggesekkan nya. 


"Tidak akan berhasil aku pernah mencoba itu, 
membutuhkan waktu berjam jam untuk menghidupkan api 
dengan itu" jelas sana 


Tapi bagi dohyun itu hanyalah sebuah omong kosong tidak 
sampai 10 kali ia menggeseknya api langsung muncul. 
Kemudian tersenyum sombong kearah sana. 


"Tidak butuh waktu berjam jam kan?" 


"Ah sudahlah, ayo bakar ikannya" lalu sana mendekat dgn 
susah payah dan menggambil ikan yg sudah ia bersihkan. 


Tidak butuh waktu lama untuk mematangkan ikan tersebut, 
karena api yg di buat dohyun sangatlah besar. 


"Wah ini sangat enak, walaupun tanpa bumbu" ucap sana 
dan makan dengan lahap 


Dohyun hanya tersenyum tipis melihat cara makan sana yg 
sangat bar bar. 


"Ah Yeeun, eh maksudku....... " Perkataan dohyun terhenti 
karena ia tidak tau nama gadis di sebelahnya ini 


"Sana" 


"Ah sana, apa kau sudah selesai makan? Kita harus cepat 
pergi dari sini" ucap dohyun sambil sesekali melirik ke 
belakangnya 


"Kenapa? Apakah ada masalah?" Tanya sana 


"Tidak ada sih, hanya tidak ingin melewatkan festival di 
desa" 


"Festival?" 


"Iya, diadakan setiap 2 tahun sekali. Apa kau ingin 
melihatnya?" 


"Tentu" 


"Kalau begitu cepat biara aku gendong" ucap dohyun dan 
menepatkan tubuhnya di depan sana 


Sana nampakanya menimang nimang terlebih dahulu dan 


"Ayo kita pergi ke festival" ucap sana sambil meloncat ke 
punggung dohyun, untung saja dia tidak tersungkur 
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Maaf kalau ada typo 
Selamat membaca. 


Setelah berjalan beberapa menit mereka berdua sampai di 
desa, sangat ramai dan meriah disini. Dipenuhi penduduk, 
pedagang dan ada pula yg memainkan alat musik dan 
menari. 


"Ya dohyun apa kau tidak lelah?" Tanya sana yg sedari tadi 
diam dipunggung dohyun 


Dohyun tidak menjawab malah menurunkan sana di atas 
tempak duduk tua dekat situ 


"Ahh, kau sangat berat" ucap dohyun sambil meregangkan 
badannya 


"Apa kau mengejekku?" Ucap sana diiringi dengan delikan 
mata 


"Tidak, apa kaki mu masih sakit?" Ucap dohyun sengaja 
mengalihkan pembicaraan 


"Jangan mengalihkan pembicaraan" Kesal sana 


"Astaga kenapa kau marah, harusnya kau berterima kasih 
pada ku" 


"Bukan nya kau yg menawarkan untuk mengendong ku?" 


Dohyun diam tak ingin melanjutkan perdebatan kecil ini 
"kau tunggu disini aku akan segera kembali" lalu dohyun 


pergi 


Bukannya merespon dohyun sana malah asik melihat orang 
orang yg sedang menari. 

Dia tiba tiba teringat hoseok bukan kah hoseok suka 
menari? Iya dia lah orang yang paling pandai dan paling 
semangat menari diantara teman temannya. Kalau dia ada 
disini pasti dia akan bergabung dan menari dengan 
semangatnya. Selain itu ia juga berkali kali meminta maaf 
kepada orang tua dan teman teman nya karena telah pergi 
tanpa sepengetahuan mereka, bahkan dia sendiri tidak tau 
kenapa dia ada disini. 


"Sana" ucap dohyun sambil membawa sepasang alas kaki, 
tapi tidak direspon sana 


Apa dia marah? 


"Sana" ucap dohyun sekali lagi sambil melambai lambaikan 
alas kaki yg ia bawa di depan wajah sana 


"Ah! Kau membuatku kaget" ucap sana sambil mengelus 
dadanya. Kemudian dohyun menyerahkan alas kaki yg ia 
bawa ke sana "pakai lah" 


Sana dengan senang hati menerima nya dan memakainya 
"wah ini unik dan pas, bagaimana kau tau ukuran kaki ku?" 


Ternyata aku benar 


"Hanya menebak" jawab dohyun lalu duduk di samping 
sana 


Hening sejenak, sebelum sana buka suara 
"Dohyun" panggil sana 


Dohyun hanya menoleh " apa kau bisa menari?" Tanya sana 
hati hati 


Dohyun tidak langsung menjawab, terlihat ia sedang 
berpikir sebentar "bisa" 


Sana dengan antusiasnya berkata "kalau begitu coba kau 
bergabung dengan mereka" tunjuk sana ke orang orang yg 
sedang menari 


Dohyun kembali terdiam, sebelum menjawab "tapi itu dulu, 
aku sudah tidak pernah menari lagi selama 2 tahun ini" 


Terlihat sana menunjukan raut kecewa diwajahnya, dohyun 
dapat melihat itu 


"Tapi aku bisa mencobanya lagi" tanpa disangka-sangka 
dohyun menjawab seperti itu dan bangkit menuju ke arah 
orang orang yg sedang menari 


Seketika senyum sana terbit kembali "pasti kau bisa 
melakukannya" teriak sana saat dohyun sudah sampai di 
sana. 


Sebelum menari dohyun meminjam kipas salah seorang 
wanita di sana dan dengan senang hati wanita itu 
meminjamkan nya, kemudian dohyun menari dengan 
anggun dan indahnya mengikuti alunan musik yg di 
mainkan oleh orang disana. la sekarang menjadi perhatian 
orang, banyak yg bertepuk tangan dan bersorak sorak 
melihat tarian yg ditampilkan oleh dohyun. Memang sangat 
memukau. Sana sampai berpikir pasti tarian dohyun jauh 
lebih bagus dari pada tarian hoseok. 


Setelah selesai menari ia membungkuk sebentar dan 
mengembalikan kipas yg ia pinjam ke wanita tadi, tapi 
wanita itu menolaknya dan menyuruh dohyun untuk 
menyimpan kipas itu. Setelah itu ia kembali lagi ke tempat 
sana duduk. 


"Wah wah wah, kau sangat keren" ucap sana sambil 
memberikan 2 jempol 


"Biasa saja" ucap dohyun sambil mengipaskan wajahnya 
dengan kipas yg diberikan wanita tadi 


"Tarian mu bahkan lebih bagus dari hoseok, kalau dia ada 
disini mungkin dia akan meminta mu mengajarkannya" 
ucap sana lagi 


Dohyun terdiam sejenak 
Hoseok lagi? 


"Kalau boleh tau, siapa hoseok? Kenapa saat aku pertama 
kali menemui mu kau memanggilku hoseok juga?" Tanya 
dohyun 


Sekarang giliran sana yang terdiam 
"Kalau kau tidak ingin memberi tau tak apa" lanjut dohyun 


"Ah tidak, bukan begitu. Hoseok itu sangat mirip dengan 
mu, kalian itu terlihat seperti saudara kembar bahkan 
saudara kembar tidak ada yg sangat mirip seperti kalian" 


Apakah semirip itu? 
"Bebarkah? Seberapa mirip?" Tanya dohyun lagi 


"Sangat sangat mirip, kalian itu seperti 1 orang yg sama di 
waktu yg berbeda, itu sebabnya saat pertama kali aku 
melihatmu aku kira kau hoseok" jelas sana lagi 


Dohyun hanya menggangukan kepalanya, kemudian 
dengan ragu bertanya 


"Apa dia suka warna hijau?" 


"Iya" 
"Apa ia takut dengan ular?" 

"Benar, ia sangat takut dengan ular" 

"Dia juga suka menari?" 

"Iya sama seperti mu" jawab sana lagi 

Apa jangan jangan...... 

"Ah tunggu, kenapa kau bisa tau?" Tanya sana 


"Tidak hanya menebak" jawab dohyun "apa kau ingin 
berkeliling?" Dohyun berusaha mengalihkan perhatian lagi 


"Iya ayo kita berkeliling” jawab sana antusias 
"Kau ingin digendong lagi?" Tanya dohyun 


Dengan cepat sana menggelengkan kepalanya "tidak aku 
bisa jalan sendiri, mungkin tidak sakit lagi" jawab sana lalu 
bangkit dari duduknya "tidak sesakit yg tadi" 


"Yasudah ayo" 


— 


Mereka akhirnya berkeliling disana melihat lihat dagangan 
dan menonton orang menari, hari pun sudah mulai siang 
dan sana kembali merasa lapar. 


"Dohyun, apa kau tidak lapar?" Tanya sana malu malu 


"Hmm, apa kau mau makan di kedai itu?" Tanya dohyun 
sambil menunjuk salah satu kedai tua menjual mie 


"Ayo" sedetik kemudian sana teringat sesuatu "apakah kita 
menukar barang juga untuk makan?" Tanya sana lagi 


Dohyun menggaguk "kita akan menukarkan ini" ucapnya 
sambil menunjukan sebuah kendi yg didalamnya berisi kain, 
yg sana tidak tau sejak kapan dohyun membawanya 


"Kau mencuri lagi?" Tanya sana 


"Tidak, ini namanya bukan mencuri tetapi mengambil tanpa 
memberitahu" ucap dohyun kemudian melangkah menuju 
kedai mie 


"Ya! Berhentilah melakukan itu, itu tidak baik" nasehat sana 
tetapi ia mengikuti dohyun menuju kedai itu 


"Begitulah kita hidup" jawab dohyun 


Sana hanya menggeleng kan kepalanya "apa tidak ada yg 
menangkap mu, ketika melakukan nya?" Tanya sana 


"Siapa yang akan menangkap ku? Selagi tidak dilaporkan ke 
kerajaan tidak akan ditangkap" ucap dohyun yg sudah 
sampai di depan kedai mie tua itu dan duduk di balok kayu 
dan sana pun mengikutinya 


"Permisi, apakah aku boleh menukar ini dengan 2 porsi 
makanan?" Ucap dohyun sopan sambil menunjukan kendi 
dan kain yg ia bawa, mungkin tepatnya yg ia curi 


"Iya tentu saja" ucap seorang wanita tua, mungkin tidak 
terlalu tua "tunggu sebentar aku akan membuatkan kalian 
mie" ucapnya lagi 


Sana dan dohyun pun menunggu sampai mienya datang. 
Sebenarnya sana sunggu minta maaf kepada Tuhan karena 
memakan makanan dari hasil curian tapi hanya itu yg bisa 


ia lakukan untuk bertahan hidup disini, mungkin sana 
sedang beradaptasi dengan ini, mencoba hidup sederhana 
tanpa ada internet atau kendaraan untuk kemana mana. 


Tidak lama mie pun datang lengkap dengan daging 
diatasnya. Sana dan dohyun otomatis menunduk dan 
berucap 


"Terimakasih" 


"Wah kelihatanya enak" ucap sana setelah melihat mie di 
hadapanya 


"Pasti" 
Kemudian mereka berdua makan dengan lahap, 


"Dohyun ini daging apa?" Tanya sana sambil mengangkat 
daging dengan sumpit nya 


"Mungkin rusa?" 
"Rusa?" Tanya sana lagi 


"Iya, karena hewan itu mudah untuk diburu dan ada banyak 
juga dihutan" 


"Ouh, apa ini aman dimakan? Bukankah itu hewan liar?" 


"Apa kau makan ikan tadi bukan hewan liar? Apakah ada 
yang membesarkan nya?" Tanya balik dohyun 


Benar juga 
Sana tidak menanggapi nya lalu kembali makan 


— 
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Maaf jika ada typo 
Selamat membaca. 


Sudah terhitung 5 hari sana berada di tempat yang tidak ia 
kenal dan bersama orang yang mirip dengan salah satu 
temannya. Hoseok. Iya sana terus saja berjalan dengan pria 
yang mirip hoseok itu. 


Sana takut jika orang tuannya khawatir mencarinya, ia juga 
takut membuat teman temannya merasa bersalah atas 
kehilangan dirinya. Ya bagaimana lagi? Sana saja tidak tau 
caranya ia bisa disini bagaimana ia tau caranya kembali? 


Tapi anehnya ia merasa nyaman disini, tempatnya sangat 
indah dan tentram. Tidak transportasi seperti bus, mobil dan 
kereta disini. Semuanya berpergian mengunakan kaki atau 
kereta yang ditarik oleh kuda. Sepanjang desa yang ia 
lewati bersama dohyun banyak yang sana pelajari, mungkin 
ia tak perlu belajar sejarah lagi, karena ia sudah tau 
bagaimana caranya orang orang jaman dulu bertahan 
hidup. Dengan mencuri. Sama seperti yang dohyun lakukan, 
setiap diperingati oleh sana ia selalu bilang "beginilah 
caranya bertahan hidup" menurutnya itu bukan mencuri 
tapi mengambil barang tanpa ijin, bukan kah itu sama saja? 
Ah sudahlah sana tidak ingin mempermasalahkan itu terus. 
Sana hanya perlu beradaptasi saja. 


"Kenapa rumahmu jauh sekali?" Protes sana, ia sudah 
berjalan selama 5 hari tapi tidak sampai sampai di rumah 
dohyun 


"Memang jauh" jawab dohyun santai, 


Memang jauh, memang jauh itulah yang dikatakan oleh 
dohyun terus 


Sekarang mereka berdua masih berada di sebuah desa, 
lebih tepatnya di akhir desa? entalah, pokoknya sudah 
hampir keluar dari desa. Dan dohyun bilang kalau mereka 
akan melewati hutan sebentar lagi. Sebenarnya sana takut 
untuk kembali melewati hutan, kalau bisa memilih ia ingin 
menetap didesa. 


— 


Mereka berdua sudah ada di dalam hutan, terus berjalan, 
tanpa adanya percakapan. Itu sangat membosankan bagi 
sana, rasanya ia seperti berjalan seorang diri. Salah kan saja 
pria didepannya itu. Yang terus saja berjalan tanpa berkata 
sedikit pun. 


Perjalanannya lancar lancar saja sebelum sana berhenti 
ketika meliha tanaman bunga. Sana segera menghampiri 
tanaman itu tanpa memberi tahu dohyun terlebih dahulu, 
untung saja pria itu sadar dan menghampiri sana. 


"Apa kau ingin tersesat lagi?" Ucap dohyun yang berhasil 
membuat sana terkejut, karena ia sedang berjongkok dan 
sedang memperhatikan bunga dihadapannya 


"Eh, aku hanya ingin melihat bunga sebentar" ucap sana 
masih fokus memperhatikan 


"Sudahlah ayo kita pergi bukannya kau ingin tau rumahku?" 
Ucap dohyun lagi 


Sana mengangguk lalu tangannya terjulur ingin memetik 
satu bunga di hadapannya itu, tapi dengan segera ditepis 
kasar oleh dohyun. 


"Jangan sembarang memetik sesuatu, itu bunga beracun, 
kau bisa merasakan gatal setengah mati kalau 
menyentuhnya" 


Sana terkejut, untung saja ia tidak menyentuhnya. Sampai 
saja ia menyentuhnya mungkin dohyun akan berjalan 
dengan kera. 


Tanpa pikir panjang sana pun bangkit kan mengelap 
wajahnya dengan kasar, karena ia terlalu dekat dengan 
tanaman bunga itu tadi, tapi tidak sampai menyentuh. Lalu 
sana berjalan mendahului dohyun. 


Mereka kembali melakukan perjalanan dan ditemani oleh 
keheningan. Hanya suara binatang kecil saja yang 
menghiasi perjalanan mereka. 


Tak lama terdengar langkah kaki yang menuju ke arah 
mereka, dengan cepat sana maupun dohyun menoleh ke 
belakang mengecek apakah ada seseorang yang sedang 
menguntit mereka 


"Dohyun siapa itu?" Tanya sana yang sedang berada 
dibelakang dohyun dengan suara pelan 


Dohyun hanya mengangkat bahu tidak tau, dan mengambil 
sesuatu dari balik hanboknya. 


"Sudahlah kau jalan didepan" perintah dohyun pada sana 


Belum jauh melangkah suara langkah kaki itu kembali 
terdengar, sana berhenti dan menengok lagi tapi tidak 
dengan dohyun, ia memberikan kode pada sana untuk terus 
berjalan, sana dengan takut takut berjalan terus sesuai 
perintah dari hoseok. 


Tak lama setelah itu satu buah panah melesat disebuah 
pohon didepan mereka. Dengan cepat dohyun menarik 
tangan sana untuk berlari. Mereka berdua mengambil 
langkah cepat, tidak hanya mereka saja yang berlari tapi 
ada seseorang di belakang mereka yang juga berlari. Lebih 
tepatnya sedang mengejar mereka. Sana beberapa kali 
menoleh ke belakang untuk melihat orang yang 
mengejarnya. Seseorang dengan busur di tangannya dan 
setengah wajahnya ditutupi oleh kain. Ya sudah bisa ditebak 
kalau dia adalah orang jahat. 


Kali ini sana melihat orang itu mengarahkan panahnya lagi, 
benar benar gila. Sana dengan segera menarik dohyun 
untuk bersembunyi dibalik pohon. Setelah itu kembali 
berlari. Dan dengan gilannya orang tersebut masih 
mengikuti mereka. 


"Ada apa dengan orang itu?" Tanya sana masih berlari 
"Kurasa aku tau siapa dia?" 


Dan kalimat itu sukses membuat sana bingung. Kalau sudah 
tau siapa dia kenapa orang itu menyerang mereka? 


"Kenapa dia menyerang kita?" 
"Perintah" 


Hanya itu jawaban yang dohyun katakan, mereka terus 
berlari dan akhirnya memilih sembunyi di balik pohon yang 
sudah tumbang. Mereka berdua duduk meringkuk dibalik 
pohon itu. Tak lama terdengar suara langkah kaki mendekat. 
Tentu saja milik orang gila yang menyerang mereka tadi. 
Sana merapatkan dirinya ke dahan pohon sambil 
memejamkan matanya, berdoa agar orang gila itu segera 
pergi. Tapi bukannya pergi malah langkah kaki itu terdengar 


mendekat. Semakin dekat dan dekat, sebelum sebuah suara 
memanggilnya. 


"Hyunshik" teriak seseorang 
Dan langkah itu pun terhenti 


"Ada apa?" Teriaknya orang yang ternyata bernama 
Hyunshik itu 


"Kau dipanggil oleh raja" ucap orang tadi 


Tidak lama kembali terdengar suara langkah kaki, tapi 
bukan mendekat tetapi menjauhi mereka. Sana 
mengeluarkan nafas lega lalu membuka matanya, melirik ke 
arah dohyun yang masih dalam posisi duduk meringkuk. 


"Kenapa?" Tanya dohyun masih dalam posisinya 


Tak lama kemudian sana tertawa dibuatnya, dengan cepat 
dohyun membekap mulut sana. la yakin bahwa orang tadi 
belum jauh dari sini. 


"Kenapa kau tertawa, bagaimana kalau dia dengar?" Protes 
dohyun dengan suara pelan dan masih membekap mulut 
sana 


Sana segera melepaskan tangan dohyun dari mulutnya dan 
sedikit mengintip memastikan orang gila tadi sudah benar 
benar benar pergi. 


"Mereka sudah pergi" ucap sana lalu bangkit "siapa mereka 
tadi?" Tanya sana pada dohyun 


"Prajurit raja" jawab dohyun yang kini sudah berdiri di 
samping sana 


"Prajurit raja?" Ulang sana lagi dengan tatapan bingung 


"Lupakan kita harus segera pergi" 

Belum sempat melayangkan pertanyaan lagi dohyun sudah 
melangkah lebih dulu, mau tidak mau sana mengikutinya 
dari belakang 


-- 


Hari sudah semakin gelap, dan mereka berdua masih berada 
di dalam hutan 


"Dohyun, sekarang apa rencana mu? Hari sudah mulai 
gelap" ucap sana, mereka kembali berjalan setelah kejadian 
tadi tapi belum menemukan tanda tanda jalan keluar dari 
hutan 


"Kita bermalam disini saja" ucap dohyun sambil memandang 
kesekitarnya "kurasa aman" 


"Benarkah? Bagaimana kalau orang itu kembali atau ada 
hewan buas?" Tanya sana takut 


"Kita lari" jawab dohyun lalu duduk dibawah pohon dapat 
kalian bayangkan betapa kesalnya wajah sana setelah 
mendengar jawaban dari dohyun, lalu dilihat dohyun 
mendudukkan tubuhnya di bawah pohon, melihat itu sana 
teringat sesuatu 


"Pada malam hari pohon mengeluarkan Co2, kau tidak boleh 
tidur dibawahnya" jelas sana dengan kesal 


"Siapa peduli, dengan c o c o seperti itu" ucap dohyun 
sekarang ia sedang mengumpulkan ranting kering dan daun 
disekitar nya, ingin membuat api 


"Tapi itu tidak baik untuk pernafasan" jelas sana lagi, tetapi 
tetep sana ia ikutan duduk dibawah pohon 


"Kalau begitu kenapa kau ikutan duduk?" Tanya dohyun 
setelah ia berhasil menghidupkan api 


"Mau bagaimana lagi?" 


"Ayo tidur, sudah gelap" ucap dohyun lalu memposisikan 
tubuhnya di bawah pohon dengan nyaman dan menutup 
matanya 


Sana yang melihat itu pun mengikutinya, lupakan lah apa 
yang dikatakan sana tadi tentang Co2, ia tidak ada pilihan 
lain lagi. Mungkin pohon disini berbeda. Sana menutup 
matanya perlahan kemudian membukanya kembali, 
menatap api yang dibuat dohyun tadi, lalu menghela nafas 
panjang dan menutup matanya kembali. Entalah apa yang 
dipikirkan sana. Kemudian ia terlelap. 
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Maaf jika ada typo 
Selamat membaca. 


Pagi itu sana terbangun ia membuka matanya lalu 
memfokuskan pandangannya sebentar, pandangan nya 
menyapu daerah sekitarnya masih sama di hutan dengan 
api unggun yang sudah padam dan mengeluarkan asap. Ia 
menyadari suatu hal dohyun tidak ada lagi, kenapa setiap 
dia bagun dari tidurnya pria itu selalu tidak ada? Tapi pria 
itu akan kembali dengan barang barang baru atau makanan. 
Jadi sana memilih menunggunya sambil mengumpulkan 
kembali nyawanya. Tapi kali ini berbeda, pria itu tidak 
kunjung kembali. Sana rasa ia sudah lama menunggu. Rasa 
khawatir mulai menghinggapinya. Sana bangkit dari 
duduknya mengamati sekitarnya sekali lagi 


"Apakah aku perlu mencarinya atau menunggunya?" Pikir 
sana. Hal itu lah yang ia debat kan dari tadi dan akhirnya 
memilih untuk mencari pria yang mirip hoseok itu 


Sana meneriaki nama pria tersebut berkali kali sambil 
berjalan tanpa tujuan 


"Ya dohyun" 
"Dohyun" teriakan sana menggelegar di sepanjang hutan 


"Is kenapa pria itu selalu pergi saat aku tidur" omel sana 
pelan lalu kembali meneriaki nama pria itu 


"Dohyun" tapi tetap saja tidak ada sahutan dari yang punya 
nama. Sana kembali berjalan, ia tidak tau ada dimana, 
harusnya ia menunggu dohyun lebih lama lagi, ia menyesal 
melakukan ini. Sana memilih kembali. Tapi tentu saja ia 


tidak tau jalan, harusnya ia meninggalkan jejak atau ala pun 
itu. Ah sial. 


Sana terus mencari jalan kembali ke tempatnya tadi 
bermalam. Entahlah apakah ia akan berhasil menemukan 
tempat itu lagi atau tidak, tapi sana rasa ia semakin dekat 
dengan tempatnya bermalam kemari, bisa tercium bau 
gosong api dari tempatnya sekarang 


Tunggu aku mencium sesuatu 


Tanpa pikir panjang sana mengikuti bau gosong, ia juga 
tidak yakin dengan itu tapi ia terus mengikuti bau itu. 
Bukannya bau itu menuntunnya ke tempatnya bermalam 
malah ke sebuah gubuk kecil di tengah hutan 


"Aku baru tau kalau ada yang tinggal di hutan" gumam sana 
pelan, dapat ia lihat di depan gubuk itu ada api unggun 
yang sudah padam "kurasa ada orang didalam" ucap sana 
pada dirinya, sana memfokuskan matanya pada gubuk kecil 
yang nampak rapuh itu lalu "sudahlah aku harus mencari 
dohyun" setelah berkata seperti itu sana membalikan 
badannya lalu hendak pergi dari tempat itu dan sebuah 
suara keras berhasil menghentikannya 


BRAK 


Sana segera membalikan badannya terlihat pintu gubuk tua 
itu terlepas, itu merupakan perbuatan dari seorang pria 
yang dengan kasarnya menendang pintu tua itu hingga 
lepas. Sana segera bersembunyi di balik pohon didekatnya 
dan memperhatikan pria itu dari jauh, samar samar ia 
mendengar tangisan seseorang, ia yakin suara tangisan itu 
pasti dari dalam gubuk tua itu. 


Sana kemudian menunggu pria itu pergi, entah apa yang 
dipikirkan sana sekarang, ia penasaran dengan suara 


tangisan yang didengarkan. Sebelum pergi sana melihat 
pria itu mengambil sebuah kantung kecil lalu diikatkan di 
hanbok yang ia pakai dan pergi meninggalkan gubuk tua 
itu. 


Sana memperhatikan pria itu dan berputar di balik pohon 
untuk bersembunyi. Setelah pria itu sudah benar-benar 
hilang dari pandangan sana, dengan cepat sana melangkah 
ke arah gubuk tua itu dan suara tangisan yang samar samar 
tadi pun semakin jelas, sana yakin pasti ada seseorang 
didalamnya. Dengan ragu sana menengok ke dalam gubuk 
itu, dapat dilihat seorang wanita sedang memeluk lututnya 
dan membelakanginya, rambut panjangnya yang terlihat 
sangat berantakan hampir menutupi seluruh tubuhnya, 
terlihat punggung yang naik turun karena sedang teringsak 
dapat sana dengar suara insakan itu. Sebenarnya sana 
sangat takut, wanita itu tampak menyeramkan dari 
belakang. Salahkan saja ia yang terlalu percaya dengan hal 
hal seperti itu. Tapi rasa penasarannya lebih besar dari pada 
rasa takutnya jadi dengan segala keberaniannya di 
memanggil wanita itu pelan 


"Permisi" ucap sana ragu, masih dengan posisinya yang 
mengintip dari luar gubuk itu, dan wanita di dalam sana pun 
menoleh cepat, sana terkejut dibuatnya. Dengan mata 
merahnya dan luka lebam di wajahnya membuat wanita itu 
sangat mengenaskan. 


"Kenapa kau menangis?" Tanya sana berhati hati, bukannya 
menjawab wanita itu malah mundur dan mempererat 
pelukan dilututnya 


"Siapa kau?" Tanya takut 


"Aku orang baik, percayalah" ucap sana berusaha 
menyakinkan 


Wanita itu menggeleng keras "pergi!" Teriak wanita itu 
masih terinsak, sana mendekat sekarang ia sudah ada di 
dalam gubuk tua itu 


"Jangan takut" ucap sana mendekati wanita itu. Wanita itu 
terdiam, ia tidak mundur lagi. Wanita itu menatap sana 
lekat 


"Yeeun?" Gumam wanita itu pelan "Yeeun kau masih hidup" 
ucap wanita itu kembali sekarang ia mendekat ke arah sana 
dan memeluknya erat dan kembali terinsak 

"Hiks, apa kau nyata" 


Sana diam, tidak respon ataupun membalas pelukan wanita 
itu. 


"Aku sangat membenci diriku saat aku kehilangan mu, aku 
telah gagal menjadi sahabat yang baik untuk mu, maafkan 
aku. Seharusnya aku tidak mengenalkan mu pada pria itu" 
ucap wanita itu, perkataannya terputus putus karena 
insakannya 


Hah? Apa maksudnya? 


"Sudah jangan menangis, ayo kita keluar dari sini" ucap 
sana sambil menuntun wanita itu keluar dan wanita itu 
mengikutinya. Sana mendudukkan wanita itu di luar gubuk 
dan ia ikut duduk disampingnya. Hening tidak ada yang 
memulai percakapan, hanya insak tangis yang terdengar 
dari wanita di samping sana itu. 


"Hmmmm, kalau boleh tau kenapa kau menangis?" Tanya 
sana dengan ragu sambil menatap wanita di sebelah nya ini. 
Wanita itu tidak menjawab ia malah menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya dan terinsak. Sana mengelus 
punggung wanita itu pelan. "Jangan menangis" ucap sana 


lagi, mungkin bisa dibilang sana tergolong orang yang ikut 
menangis saat melihat orang lain menangis. 


Setelah beberapa lama wanita itu berhenti menangis, 
mengelap air matanya dengan lengan hanbok yang ia 
kenakan, kemudian menatap sana. 


"Apa kau tidak mengingatku?" Tanya wanita itu masih 
menatap sana 


"Hmmm" sana bingung apa yang harus ia katakan? Kalau 
bilang tidak kenal pasti wanita ini akan menangis lagi "aku- 


"Apa kau nyata? Apa kau hanya khayalanku saja?" Ucap 
wanita itu lagi, sana bingung dibuatnya 


"Aku nyata, bukan khayalan mu. Lihat kau bisa 
menyentuhku" ucap sana lalu menyentuk pundak wanita itu 
membuktikan bahwa dirinya nyata 


"Tapi jelas jelas aku melihatmu terbunuh dihadapan ku, apa 
kau bisa hidup kembali?" Ucap wanita itu lagi hendak 
menangis. Sana melebarkan matanya 


Kapan aku mati? Aku masih hidup 


"Eh.. Aku.. aku belum pernah mati, eh maksud ku aku belum 
mati, kenapa kau bilang aku mati?" Ucap sana bingung 


"Apakah kau yeeun?" Tanya wanita itu lagi 
Yeeun lagi? Siapa yeeun? 
"Aku? Aku sana" kata sana sambil menunjuk dirinya sendiri 


Wanita itu menggeleng tanpa bicara. Setelah itu terdengar 
suara yang memanggil namanya 


"Sana!!" 
Sana mendongkakkan kepalannya ia yakin itu suara dohyun 


"Dohyun" sahut sana lalu berlari untuk memberi tahukan 
dohyun bahwa ia disini sambil memperhatikan sekelilingnya 
dan melihat dohyun dari jauh segera sana melambaikan 
tangan dan meneriaki dohyun 


"Disini" ucap sana sambil tanganya dan dohyun pun segera 
berlari kearahnya 


"Aku mencarimu kemana mana" ucap dohyun saat sampai 
didepan sana 


"Aku yang seharusnya bilang begitu" ucap sana tak terima, 
lalu sana membalikan badannya ingin mengecek wanita 
yang ia temui tadi dan ternya wanita itu masih duduk 
disana 


"Dohyun lihat aku menemukannya menangis digubuk" ucap 
sana sambil menunjuk wanita tadi dohyun pun mengikuti 
arah tangan sana dan mendapatkan seorang wanita yang 
sedang duduk di gubuk tua. Dohyun menajamkan 
penglihatannya lalu berjalan mendekati wanita itu dan 
diikuti sana dibelakangnya 


"Doha?" panggil dohyun saat sudah ada didepan wanita itu, 
wanita itu mendongakkan kepalanya dapat terlihat 
wajahnya tampak terkejut, lalu terlihat tatapan kebencian 
dari mata wanita yang dipanggil doha itu. Wanita itu berdiri 
dan mendorong dohyun dengan tenaganya yang tersisa. 
Dohyun mundur selangkah dibuatnya 


"Beraninya kau menampakkan dirimu lagi!" Bentak doha 
dan mendorong nya lagi. Melihat itu sana segera menarik 
wanita itu menjauhi dohyun. 


Dohyun tertunduk. Entah apa yang terjadi sana tidak 
mengerti, kenapa dohyun bisa mengenal wanita ini? 


"Pergi!" Teriak doha lagi "jangan pernah menemuinya lagi" 
lanjutnya 


Dohyun masih tertunduk di tempatnya 
Ada apa ini? 


Sana sama sekali tak mengerti kenapa wanita ini menyuruh 
dohyun pergi? 


"Maafkan aku" sekarang dohyun bersuara, suaranya 
bergetar 


Apa dia menangis? 


"Dohyun kenapa kau menangis?" Ucap sana, ia masih 
memegang tangan wanita itu 


"Jangan hiraukan dia yeeun!" Teriak wanita itu 


"Yeeun? Aku bukan yeeun, aku sana" ucap sana lagi. Kenapa 
dia terus saja dibilang yeeun? 


"Tidak kau yeeun" ucap wanita itu, ia menangkup wajah 
sana dengan tangan nya, sana menggeleng 


"Tidak doha, dibukan yeeun" jelas dohyun 


"Diam!" Teriak wanita itu, sana terkejut dibuatnya "di 
yeeun" ucapnya sambil memeluk sana, sana diam ia 
menatap dohyun dengan tatapan bertanya Ada apa ini? 


Kemudian wanita itu melepas pelukannya, kembali 
memegang wajah sana dan tersenyum. Sana membalas 
senyumannya. Lalu memegang kedua tangan wanita itu 


"Aku bukan orang yang kau maksud, aku bukan yeeun. Aku 
sana, kau salah orang" ucap sana pelan, wanita itu 
menggeleng keras 


Sana mengangguk "aku tidak tau siapa kau dan kenapa kau 
bisa kenal dengan dohyun, tapi mari kita berteman, jangan 
menangis lagi" ucap sana sambil mengusap air mata di 
wajah wanita didepannya. 


Bukannya berhenti menangis, wanita itu malah tambah 
menangis. Sana mendudukkan kembali wanita itu di gubuk. 
Mengusap bahunya pelan. Dan memberi isyarat pada 
dohyun agar ikut duduk. 


Tapi saat melangkah mendekat wanita itu kembali berkata 
"jangan mendekat. Yeeun kau tidak boleh dekat dekat 
denganya lagi" kata wanita itu pada sana. 


"Kenapa? Dia baik, dia membantuku dan menolong ku" ucap 
sana dan kembali wanita itu menggeleng 


"Tidak, ia membuatmu terbunuh" 


"Doha, dia bukan yeeun" dohyun kembali berkata dan lagi 
lagi mendapatkan respon tak baik dari wanita itu 


"Diam, kau telah membunuh sahabatku, dan sekarang dia 
kembali dan kau bilang dia bukan yeeun?!" Bentaknya lagi 


Sana sama sekali tak mengerti apa yang harus dia lakukan 
"Tapi sudah pergi doha" jawab dohyun 


"Tidak, apa kau tidak bisa melihatnya? Disudah kembali, 
apa kau ingin merebutnya lagi?!" 


"Orang mati tidak akan kembali, sadarlah itu doha" 


Wanita itu menggeleng lagi 


"Aku tidak mengerti" ucap sana, kemudian kedua orang 
yang tadinya berdebat itu menoleh ke arah sana "aku tidak 
mengerti apa yang kalian katakan. Aku bukan yeeun" jelas 
sana, ia sudah tak tahan rasa penasaran akan yeeun dan 
apa yang terjadi dengan dirinya sehingga ia juga dilibatkan 
didalamnya "bisakah kalian menjelaskan nya?" 


Wanita itu menggeleng lagi, entah sudah berapa kali ia 
melakukan itu "jangan katakan itu yeeun. Apa mungkin kau 
hilang ingatan?" Tanya wanita itu 


"Tidak, aku tidak ilang ingatan sama sekali, aku tidak tau 
siapa yeeun, kenapa kalian mengganggap ku yeeun? Dan 
aku pun tidak mengerti kenapa aku bisa berada disini. Jadi 
tolong jelaskan padaku, apa yang terjadi sebenarnya?" Ucap 
sana 


Dohyun mendekat ia duduk di sebuah batang kayu, ia tau 
kalau ia mendekat pasti wanita yang bernama doha itu akan 
marah lagi "Sana, aku sebenarnya tidak apa kau sungguh 
yeeun apa bukan. Aku hanya ingin menembus kesalahan 
ku" ucap dohyun kemudian menunduk 


"Dohyun apa maksudmu? Bicara yang jelas" 


"Dulu" 
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Selamat membaca. 


"Dulu, lebih tepatnya 2 tahun yang lalu, kau menjalin 
hubungan dengan ku" 


"Aku?" Kata sana menunjuk dirinya 


"Ah maksudku yeeun. Aku bertemu dengannya tidak 
sengaja saat aku sedang berjalan jalan dipasar dekat istana. 
la sama sekali tak sopan padaku" 


Flashback 


"Yeeun pangeran akan mengunjungi desa di sore hari. Apa 
kau tidak ingin melihatnya?" Ucap doha. Doha adalah 
sahabat yeeun, bahakan yeeun sudah mengganggap doha 
sebagai kakaknya sendiri. Doha merupakan anak yatim 
piatu, orang tuanya sudah pergi sejak ia berumur 9 tahun, 
jadi yang membesarkannya adalah ayah dan ibu yeeun. Jadi 
dapat dilihat seberapa dekatnya hubungan yeeun dan doha 


"Tidak, masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan" tolak 
yeeun 


"Ayolah, untuk kali ini saja" bujuk doha dengan wajah yang 
diimut imutkan 


"Berhenti membuat wajah seperti itu, sangat menjijikan" 
ucap yeeun 


"Kalau begitu ayo pergi" ajak doha kembali 


"Tidak, aku ingin membatu ayah di ladang" 


"Bukannya jungwoo yang akan membantu ayah sekarang?" 
"Ah benar. Tapi aku tetep ingin membantu nya" 
"Jangan banyak alasan" 


"Ada apa dengan mu, kenapa kau sangat tergila gila dengan 
pangeran itu?" Ucap yeeun heran 


"Bukan begitu, bukankah sangat jarang pangeran 
mengunjungi desa?" Ucap doha, sana mengangguk 
membenarkan. Memang pangeran sangat untuk 
mengunjungi desa atau sekedar berkeliling. Karena perintah 
raja, raja hwang sangat melarang putra untuk keluar 
istanah, kecuali keadaan penting. 


"Ayolah, akan ku kerjakan semua tugas mu selama 1 hari 
kedepan" bujuk doha kembali 


"Kenapa cuma sehari? Kalau menawarkan itu yang benar" 
yeeun 


"Ah baiklah 3 hari" tambah doha kembali 
Yeeun menggeleng "tidak" 

"Ah baiklah 5 hari" tambah doha 
"Hmmm, boleh juga. Tapi masih kurang" 
"1 minggu" ucap doha kesal 

"Diterima" yeeun 


"Baiklah kita akan pergi setelah kau menyelesaikan 
pekerjaan mu itu dan membawanya kepasaran" ucap doha, 
sekarang yeeun sedang mengikat sayuran yang sudah 
dipanen oleh ayahnya dan doha tadi, agar bisa ditukar kan 


dengan barang lain dipasar oleh ibunya. Itu merupakan 
tugas mereka. Doha membantu ayah panen dikebun dan 
setelah itu yeeun akan mengemasnya dan membawanya ke 
pasar dengan jungwoo. Ngomong ngomong soal jungwoo, 
jungwoo adalah sepupu yeeun, ia sangat gemar membantu, 
bisa dibilang ia bekerja dengan ayah yeeun membantunya 
di kebun dan mengantarkan sayuran kepasar dengan yeeun, 
setelah itu ia akan mendapatkan imbalan berupa sayuran 
atau beras untuk dimakan nantinya. Dan tentu saja ia tidak 
melakukan itu secara bersamaan bisa mati kelelahan 
jungwoo dibuatnya. Karena hari ini jungwoo membantu 
ayah dikebun jadi jungwoo tidak mengantarkan yeeun 
kepasar. 


"Apa sudah selesai?" Tanya doha yang dari tadi hanya 
melihat yeeun bekerja, ya ini adalah jam istirahat nya 
karena ia sudah memanen dari subuh hingga siang hari. 


"Belum sedikit lagi. Kau baru saja memberikan ini padaku 
bagaimana aku bisa langsung menyelesaikan?" Omel yeeun 


"Ah baiklah selesaikan lah cepat, aku akan melihat jungwoo 
dulu" ucap doha dan beranjak pergi dari sana. Lagian 
tugasnya untuk menyakinkan yeeun agar mau melihat 
pangeran sudah diterima, jadi ia ingin pergi ke kebun saja 
ingin melihat jungwoo atau sekedar beristirahat disana 


Pekerjaan yeeun sudah selesai, ia memasukan semua 
sayuran tadi kedalam keranjang lalu mengangkatnya, dan 
tujuannya adalah pasar, ia akan membawa sayuran itu 
untuk ibunya. Jarak antara pasar dan rumah mereka tidak 
bisa dibilang dekat, tapi itu sudah biasa bagi yeeun 
membawa keranjang yang berisi sayuran penuh dan 
berjalan menuju pasar. Tenang yeeun kuat. Ia bahkan sudah 
melakukan ini dari kecil, ya walaupun dulu tidak membawa 
apa apa, hanya menemani ayahnya saja berjalan kepasar. 


Setelah sampai dipasar yeeun segeran mencari lapak ibu, 
dan segera menata sayuran yang ia bawa. Setelah itu ia 
beristirahat sebentar sambil mengipas ngipaskan wajahnya 
yang penuh keringat dengan telapak tangannya. 


"Ini yeeun minum dulu" ucap ibu yeeun sambil 
menyodorkan air yang diwadahi dengan bambu, yeeun 
menerima itu lalu meneguk habis air didalamnya 


"Makasi bu" ucap yeeun lalu meletakkan gelas itu 
disampingnya "oh iya ibu kata kak doha pangeran akan 
mengunjungi desa apa benar?" Tanya yeeun pada ibunya, 
bukannya tidak percaya pada doha 


"Iya, pangeran akan mengunjungi desa, sangat jarang raja 
mengijinkan putranya untuk keluar istanah" ucap ibunya 


Yeeun mengangguk membenarkan "mungkin raja tidak 
sengaja terbentur sesuatu makannya membolehkan 
pangeran keluar" ucap yeeun bercanda, tapi malah 
mendapatkan tatapan dari ibunya 


"Jangan berkata seperti itu, bagaimana kalau ada yang 
mendengar dan melaporkan mu ke raja, karena telah 
mengejeknya?" Ucap ibu yeeun memperingati, karena itu 
memang benar, seperti apa yang terjadi dengan anak pak 
kang, bukan maksud nya menjelek jelekkan lebih tepatnya 
mengkritik, karena raja tak bisa menjaga rakyatnya dengan 
baik, ia mengatakan itu karena ayahnya, pak kang 
ditemukan tidak bernyawa di hutan karena serangan musuh 
yang mendadak, itu lah yang membuatnya anaknya marah 
sehingga mengkritik raja, tapi orang orang memandang itu 
sebuah ejekan untuk raja, lalu melaporkan itu kepada raja. 
Oleh karena itu ia dihukum. Sebab itu semua orang sangat 
berhati hati jika membicarakan tentang raja mereka. 


"Tenang ibu tidak ada yang mendengar nya" ucap yeeun 
santai 


"Tapi aku mendengar nya" ucap seseorang, ibu dan anak itu 
menoleh ke sumber suara betapa terkejutnya mereka 
setelah melihat siapa itu 


"Pangeran?" Ucap ibu yeeun lalu menunduk hormat, tapi 
tidak dengan yeeun ia malah menatapnya, setelah 
mendapat kan senggolan kecil dari ibunya ia akhirnya 
menunduk juga 


"Apa pangeran mendengar nya?" Ucap ibu yeeun takut, 
matanya juga melihat kesekitar tidak ada pengawal yang 
mengawal pangeran, ia datang sendiri 


Pangeran mengangguk "raja tidak terbentur atau apalah itu 
sehingga mengijinkan ku keluar" ucapnya sambil melirik 
yeeun, yeeun membuang pandangannya sambil menggigit 
bibir bawahnya 


"Ah maafkan anakku, dia tidak bermaksud untuk menjelek 
jelekan nama raja" bela ibu yeeun sambil memohon, melihat 
itu yeeun segera memegang pundak ibunya 


"Ah tenang saja aku tidak akan melaporkan nya pada raja" 
ucapnya santai sambil melihat-lihat sayuran yang ada di 
meja depan "tapi anakmu harus meminta maaf, bukannya 
dia yang berkata seperti itu?" Tanya pangeran 


"Tentu pangeran ia akan minta maaf" ucap ibu yeeun, ia 
sedikit menyenggol yeeun agar meminta maaf kepada 
pangeran dan sekaligus berterimakasih karena tidak 
melaporkan kejadian tadi 


"Aku minta maaf" ucap yeeun, sedikit menunduk terdengar 
sekali tidak tulus dan terpaksa 


"Kurasa itu tidak tulus" pangeran 


Kemudian yeeun mengulangi kalimatanya 

"Aku meminta maaf pangeran, terimakasih tidak 
melaporkan ku" ucap yeeun sambil menunduk sedalam 
dalamnya 


"Baiklah aku terima, jangan berkata sembarangan lagi" 
ucap pangeran 


"Terimakasih pangeran" ucap ibu yeeun sambil menunduk 
dan diikuti yeeun, pangeran hanya meresponnya dengan 
anggukan kecil lalu pergi melihat yang lain 


"Ya, ibu lihat lah bahkan dia tidak memberi salam 
perpisahan sangat tidak sopan" ucap yeeun pelan 


"Ya kau ini baru saja minta maaf sudah berkata yang tidak 
tidak lagi" omel ibunya pada yeeun, lalu pergi kebelakang 
mengambil sesuatu 


"Yasudah kamu pulang saja, berikan ini pada ayah" ucap ibu 
yeeun sambil memberikan kotak besar pada yeeun 


"Ini barang yang kita dapatkan dari hasil bertukar" jelas ibu 
yeeun "ingat jaga perkataan mu Shin Yeeun" ucap ibu Yeeun 
memperingati 


"Iya bu, aku pergi" lalu yeeun pamit pulang 


— 
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Maaf kalau ada typo 
Selamat membaca. 


Yeeun baru saja sampai di rumah dan langsung diserbu oleh 
doha, menyuruhnya bersiap untuk menemui pangeran 


"Yeeun, cepatlah bersiap nanti kita tidak dapat tempat" 
ucap doha, lalu menghampiri yeeun yang terduduk di atas 
batang kayu besar 


"Doha aku baru saja pulang, aku ingin beristirahat dulu" 
ucap yeeun lalu meluruskan kaki nya 


"Yasudah kalau begitu istirahat lah sebentar aku akan 
berganti pakaian dulu" ucap doha lalu masuk ke dalam 
rumah, namun langkahnya terhenti saat yeeun 
memanggilnya 


"Doha kau saja yang pergi, aku tidak jadi ikut" yeeun 


"Bagaimana kau ini? Tadi kau bilang ikut" omel doha tak 
terima 


"Aku tidak ingin menemui pangeran menyebalkan itu" ucap 
yeeun pelan tapi masih terdengar oleh doha, tentu saja 
harus berkata dengan pelan, kalau terdengar warga yang 
lain bisa habis dia 


"Apa maksudmu berkata seperti itu?" Tanya doha tak terima 


"Kau bilang pangeran akan datang pada sore hari. Tapi 
kenapa ia datang mengunjungi kedai ibu tadi?" Jelas yeeun 


"Benarkah?! Kau melihat pangeran?! Wah gila kau sangat 
beruntung Shin Yeeun, harusnya aku mengantarkan mu ke 
pasar" ucap doha berteriak tak percaya seperti orang gila, 
sehingga yeeun harus menutup kedua telinganya 


"Tutup mulutmu, jangan berteriak seperti itu" yeeun 


"Ya bagaimana lagi, aku sangat ingin melihat pangeran dan 
berbicara dengannya, ya walaupun sedikit tak apa" ucap 
doha, dapat terlihat dia sedang berhayal sekarang 


"Jangan terlalu tergila gila dengan doha" ucap yeeun 
memperingati 


"Ini bukan tergila gila tapi rasa hormat" jelas doha 
"Ya ya ya apalah itu" ucap yeeun mengejek doha 


"Sudahlah aku ingin berganti pakaian" ucap doha lalu 
kembali masuk ke dalam 


— 


Sekarang mereka Yeeun dan doha sudah berada di desa, di 
tengah-tengah padatnya warga yang ingin melihat 
pangeran juga. Yeeun? Iya gadis itu jadi ikut setelah dipaksa 
oleh doha, ya siapa lagi. Wanita itu terus saja mendesaknya 
untuk ikut. 


"Astaga kenapa rame sekali?" Ucap yeeun, ia sedang 
berusaha menembus ramai nya warga agar bisa berada di 
barisan paling depan 


"Semua orang ingin melihat pangeran" jawab doha singkat, 
ia selalu mengandeng tangan yeeun agar tidak hilang dan 
menariknya menuju barusan paling depan 


"Aku menyesal ikut" gumam yeeun pelan 


Setelah itu mereka kembali mendesak kerumunan warga 
dan berhasil ke arah depan. Semua berjejer dengan rapi 
menyisakan celah yang cukup lebar untuk dilalui pangeran 
berserta pengawalnya. 


Setelah cukup lama menunggu, terdengar suara seruan 
yang keras, semua orang menoleh kearah suara dan benar 
saja pangeran datang dengan kudanya. Iya Pangeran Baek 
dan Pangeran Do. Mereka berdua dengan ramahnya 
melambai lambai kan tanyanya ke warga yang hadir. Saat 
pangeran lewat di depan mereka semuanya tertunduk 
hormat. Barisan pun mulai rusuh saat pangeran do turun 
dari kudanya, melambai lambai kan tangannya dan 
tersenyum ramah kepada warga nya. Kemudian pangeran 
baek juga ikutan turun, membisikan sesuatu pada adiknya 
itu. 


"Dohyun ah, cepat naik kekuda mu" bisik pelan pangeran 
baek 


"Kakak, ayah tidak akan melihat ini. Ini kesempatan kita 
untuk bercengkrama dengan rakyat" balas sang adik 


Pangeran baek terdiam, benar juga ia harus memanfaatkan 
waktu ini dengan baik, ayah mereka tidak akan sering 
sering membiarkan mereka keluar istana kecuali keperluan 
penting. Kemudian Baekhyun (pangeran baek) ikut 
menyapa rakyat nya dengan berjalan kaki, membiarkan 
kuda yang ia tunggangi tadi, dibawa oleh pengawalannya. 
Begitu juga Dohyun (pangeran do) dengan ramahnya 
menyapa dan berbicara sebentar dengan warganya. Lalu 
setelah itu ia kembali melihat gadis, yang ia temui tadi 
siang, gadis yang bilang ayah nya terbentur sesuatu. Itu 
sangat masuk akal bagi dohyun, mungkin ayahnya memang 


terbentur sesuatu sehingga membolehkan mereka keluar 
dari istana, sebab itu dohyun tidak melaporkan nya pada 
raja. Lagipula dohyun bukanlah tipe orang yang suka 
mengadu. 


Setelah itu dohyun menghampiri gadis itu, dan tersenyum 
ramah, tapi lihatlah bahkan gadis itu tidak membalas 
senyumannya. Dan lihatlah betapa malasnya dia, dengan 
tidak bersemangat melambai lambaikan tangannya, tidak 
seperti gadis disampingnya. Lalu dohyun menghampirinya 
dan berdehem kecil 


"Hmm, gadis tadi siang" panggil dohyun tepat ia berada 
dihadapan yeeun. Yeeun dengan bingung menatap kearah 
samping kanan dan kirinya, mencari orang yang sedang 
diajak berbicara oleh pangeran do 


"Kau" dohyun 


Yeeun menunjuk dirinya sendiri, lalu pangeran do 
mengangguk. Dengan cepat yeeun membungkuk hormat 
dan bertanya 

"Ada apa pangeran?" Tanyanya dengan senyum dipaksakan. 
Iya tentu saja, yeeun terpaksa melakukan itu kalau tidak 
nanti ia dikira tidak sopan ke pangeran. 


"Maaf mu belum cukup" ucap dohyun 


Yeeun pura pura memasang wajah tak mengerti "apa 
maksudmu pangeran?" Tanya yeeun sopan, yeeun berdoa 
dalam hati supaya pangeran tidak membahas perihal tadi 
siang di depan warga, bisa bisa ia di cap jelek oleh warga 
sekita 


"Kau..." Pangeran menjeda kalimatnya, menatap wajah gadis 
di depannya itu, lihat tatapannya memohon, dohyun 
tersenyum tipis dibuatnya "ah tidak" ucapnya lalu berlalu 


dari sana, sebelum itu ia mengatakan sesuatu "lain kali kita 
bertemu lagi" ucapnya pelan tapi dapat terdengar oleh 
yeeun, setelah itu ia pergi untuk menyapa warga yang lain 


Bertemu lagi? 


Tapi yeeun tidak memikirkan itu, ia bernafas lega karena 
pangeran tidak membahas perihal tadi siang, tapi tiba tiba 
yeeun mendapatkan guncangan hebat pada tubuhnya dan 
pelakunya adalah doha. 


"Ya! Apa yang bicarakan pangeran tadi?, astaga tadi dia 
sangat dekat" ucap doha kesenangan sambil 
menggoyangkan tubuh yeeun, tentu saja doha tidak 
mengerti apa maksud pangeran tadi, doha kan masih tidak 
tau masalah pangeran dengan yeeun 


Yeeun memegang tangan doha agar berhenti "astaga kau 
sudah gila" ucap yeeun lalu kembali memperhatikan 
pangeran yang sudah berada jauh didepan 


— 


Ini sudah selang beberapa hari setelah pangeran 
berkunjung ke desa, dan doha juga sudah menjalankan 
tugasnya. Mengerjakan tugas yeeun mengikat dan 
membawa sayuran kepasar selama 1 minggu, jadi yeeun 
hanya bersantai. Sesekali ia juga membantu doha mengikat 
sayur karena kasihan melihatnya. 


"Aku akan kepasar" ucap doha lalu mengangkat keranjang 
yang penuh sayur 


"Baiklah hati hati" ucap yeeun, lalu yeeun pergi kekebun 
untuk membantu ayahnya dan jungwoo 


Saat sampai dikebun terlihat ayahnya dan jungwoo sedang 
berteduh dibawah pohon sambil mengipas ngipaskan wajah 
mereka dengan tangan 


"Ayah apa sudah selesai?" Tanya yeeun saat sampai disana, 
ia mendudukkan dirinnya disamping jungwoo 


"Sudah, nanti ayah akan kembali menanam" ucap ayah 
yeeun, pak shin 


Yeeun mengagguk mengiyakan lalu menatap jungwoo 
YYungwoo, kau pulang saja biar aku yang membantu ayah" 
ucap yeeun pada jungwoo, rasanya sangat membosankan 
kalau berdiam diri terus 


"Tidak usah biar aku saja" jungwoo 


"Tidak apa apa, kau istirahatlah dulu dirumah" ucap yeeun 
lagi 


"Tidak mau" 


"Jungwoo, apa kau tidak mendengarkan kata kakak? Ingin 
melawan?" ucap yeeun dengan sedikit tegas 


"Bukan begitu kak, hanya saja aku sangat malas berdiam 
diri. Sangat membosankan" ucap  jungwoo lalu 
menyenderkan tubuhnya dipohon "lagi pula aku bisa 
beristirahat disini" ucap lagi dengan mata yang sudah 
tertutup 


"Ah terserah lah" akhirnya yeeun mengalah, tidak ada 
gunanya juga berdebat 


- 
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Maaf kalau ada typo 
Selama membaca. 


Hari sudah menjelang malam, ayah, ibu yeeun dan doha 
sedang berkumpul untuk makan malam. Semuanya fokus 
dengan makanan nya masing masing, sebelum ibu shin 
membuka suara 


"Ibu bertemu dengan pangeran do tadi dipasar" ucap ibu 
shin berhasil menghentikan aktivitas ketiga orang yang 
mendengarnya 


"Benarkah?" Ucap doha tak percaya "tadi siang doha kesana 
kenapa doha tidak melihatnya?" 


"Dia datang pada sore hari, saat kau sudah pulang" jelas ibu 
shin, tampak raut kecewa diwajah doha karena tak dapat 
melihat pangeran lagi 


"Untuk apa dia menemui mu?" Tanya pak shin 
"Entah lah dia bilang hanya berkunjung saja" ucap ibu shin 
Pak shin mengagguk mengerti 


"Tapi kenapa pangeran bisa keluar? Apakah raja sudah 
membebaskan putranya untuk pergi kemana saja?" Tanya 
doha penasaran 


"Mungkin" jawab ibu shin singkat 


Lalu semuanya kembali makan 


Selesai dengan makan malam mereka kembali ke kamar 
masing masing. Doha dengan yeeun satu kamar, doha 
merentangkan tikar dan meletakan kain sebagai alasnya, 
lalu berbaring diatasnya diikuti oleh yeeun. 


"Selamat malam" ucap yeeun lalu membelakangi doha 


"Malam" sahut doha 


- 


Pagi pagi sekali doha dan ayah sudah tidak ada dirumah, 
mereka berdua sudah pergi ke kebun untuk memberi pupuk 
atau memanen tanaman. Dan ibu shin juga sudah berangkat 
ke pasar, tinggal yeeun seorang diri dirumah, masih tertidur 
dengan lelap. Tentu saja bukannya pekerjaan nya masih 
dilakukan oleh doha. 


Setelah matahari pagi bersinar lebih terang, yeeun bangun 
dari tidurnya kemudian melipat tikar dan kain yang ia pakai 
tidur semalaman, lalu meletakkan nya disudut ruangan. 
Setelah itu ia keluar untuk mencuci wajahnya agar lebih 
segar, lalu duduk di batang kayu besar di luar rumahnya 
ditemani dengan sebuah apel. Menikmati segarnya udara 
pagi menjelang siang ini. Dapat ia lihat dari jauh doha dan 
ayahnya sedang memberi pupuk pada tanaman. Setelah 1 
buah apel itu habis, yeeun menghampiri ayah dan doha. 


"Apa sudah selesai?" Tanyanya 


"Sudah, itu apel yang baru dipanen bawa lah" jawab doha 
lalu menunjuk keranjang yang penuh dengan apel dengan 
dagunya 


"Eh bukannya itu tugasmu?" Elak yeeun 


"Ya yeeun! Aku sudah melakukan semuanya selama 6 hari, 
aku lelah kau saja yang lakukan" omel doha 


"Ini hari terakhir mu melakukan tugas ku, jadi tenang lah 
mulai besok kau tidak akan melakukannya lagi" yeeun 


"Ah tidak tidak, kau saja aku sudah lelah" doha 


"Lagi sehari saja, Kau yang memintanya bukan?" Ucap 
yeeun kembali 


"Ya! Kau hanya perlu mengangkat keranjang itu ke rumah, 
aku akan membawa nya ke pasar" ucap yeeun kesal, ia 
malas kalau berdebat dengan yeeun 


"Ah, baiklah" yeeun mengalah, lalu mengangkat keranjang 
itu kerumah, yang nantinya akan dibawa oleh doha dan 
jungwoo 


"Ah sekarang apa yang harus aku lakukan?" Tanya yeeun 
pada dirinya sendiri "bagaimana kalau pergi ke sungai saja, 
menangkap ikan akan menyenangkan" ucap yeeun kembali, 
lalu pergi ke kebun lagi ingin memberitahukan pada 
ayahnya 


"Ayah aku akan ke sungai" teriak yeeun keras 
"Iya pergilah, hari hati" sahut pak shin tak kalah keras 


Lalu dengan bermodalkan pisau besar, dan sebuah 
keranjang kecil yeeun sudah siap menangkan ikan. 


— 


Tiba di dekat sungai yeeun melekatkan keranjangnya di 
dekat batu, lalu pergi untuk mencari sebuah bambu, setelah 


mendapat kannya, yeeun merincikan bambu itu menjadi 
sebuah tombak dengan pisau yabg ia bawa tadi. Tombak 
yang ia buat sudah selesai, dengan perlahan ia masuk ke 
sungai dengan melewati batu batu kecil ditengahnya, 
matanya fokus kebawah untuk melihat ikan, setelah target 
terlihat yeeun segera menancapkan tombaknya dan dia 
berhasil menusuk ikan yang lumayan besar, dengan senang 
yeeun berjalan kepinggir sungai dan meletakan ikan itu di 
dalam keranjang yang ia bawa, setelah itu ia kembali 
ketengan untuk menangkap ikan lagi dan begitulah terus 
hingga keranjang yang ia bawa terisi penuh dengan ikan. 


Setelah dirasa cukup yeeun kembali pulang kerumahnya 
sambil menenteng keranjang nya. Sampai dirumah dapat ia 
lihat doha dan ayahnya yang sedang bersantai. 


"Aku pulang" ujar yeeun dan doha berserta ayahnya 
kompak menengok kearahnya 


"Apa kau mendapatkan banyak ikan?" Tanya doha 


"Tentu" jawab yeeun, lalu meletakan keranjangnya dan 
pergi mengambil air, ayah yeeun juga bangkit mengambil 
alas kayu digunakan untuk membersihkan ikannya, yeeun 
sudah kembali dan membawa wadah yang terbuat dari 
tanah liat berisi yang air didalamnya 


"Biar aku saja ayah" ucap yeeun ketika melihat ayahnya 
yang sudah lengkap dengan pisau ingin membersihkan ikan 
yang ia dapat 


"Tak apa kau istirahat dulu, biar ayah yang lakukan ini" ujar 
pak shin, yeeun mengangguk dan meletakkan air itu 
disampingnya ayahnya, lalu duduk disamping doha 


"Kau sudah membawa apel nya?" Tanya yeeun 


"Sudah, jungwoo yang membawanya" jawab doha santai 
masih dengan posisi santainya 


"Pantas saja" yeeun 


Lalu hening diantara mereka, hanya terdengar suara pisau 
yang yang beradu dengan kayu. 


"Yeeun bagaimana kalau nanti sore kita mencari buah beri di 
sekitar bukit?" Ajak doha 


Yeeun tidak langsung menjawab, dia menimang nimang 
sebentar "boleh, ajak jungwoo juga" 


Doha mengagguk setuju, lalu beranjak 
"Mau kemana?" Tanya yeeun 


"Ingin mengambil keranjang di gudang" ujarnya lalu berlalu 
menuju gudang 


"Yeeun, ambilkan ayah garam" perintah ayah pada yeeun 
dengan cepat yeeun menurut dan berlalu mengambil garam 


"Ini ayah" ucap yeen sambil memberikan garam pada 
ayahnya 


"Oh iya ambilkan tampah juga" ucap pak shin kembali, 
dengan senang hati yeeun pergi mengambil tampah 


(Yang ngk tau tampah gambarnya ada di atas) 


"Ini ayah" ucap yeeun, lalu pak shin membaluri ikan yang 
sudah dipotong tadi dengan garam, untuk diawetkan. Tapi 
hanya setengah, setengahnya lagi akan diolah untuk makan 
malam. 


Ikan yang sudah dibalurkan dengan garam lalu di jemur di 
bawah sinar matahari. 


"Selesai" gumamnya pelan lalu berjalan menuju ayahnya, 
yang sedang merapikan alat alat tadi 


"Ayah akan menaruh ini dulu dibelakang" ucap pak shin lalu 
berlalu pergi 


Yeeun hanya mengagguk mengiyakan, tak lama kemudian 
doha datang dengan membawa 2 keranjang ditangannya, 
lalu menyerahkan satu ke yeeun 


"Ayo berangkat, kita jemput jungwoo dulu" ucapnya lalu 
melenggang pergi diikuti yeeun dibelakang nya 


"Doha tunggu, kita belum memberitahu ayah, nanti dicariin 
lagi" ucap yeeun 


"Ah iya benar, yasudah kalau begitu cepat beri tau" perintah 
doha 


Yeeub dengan sebal menatap doha "seenak nya menyuruh 
nyuruh" omel yeeun tetapi ia tetap pergi mencari ayahnya 
kebelakang. Tak lama ia pun kembali 

"Ayo" ajaknya yeeun 


— 
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Maaf kalau ada typo 
Selamat membaca. 


Disinilah mereka bertiga berada di kaki gunung untuk 
memetik buah beri 


"Wah banyak sekali" kagum doha setelah melihat tanaman 
beri didepannya 


"Ayo kita petik" ajak yeeun 


Doha pergi ke sebelah kanan sedangkan Jungwoo dan yeeun 
pergi ke sebelah kiri, mereka memetik dengan tenang lalu 
memasukan nya keranjang, sekali kali mereka memasukan 
beri itu ke mulut mereka 


"Kurasa sudah cukup" ucap doha menghampiri yeeun dan 
jungwoo 


"Iya, sisakan untuk yang lain juga" jawab jungwoo 
membenarkan 


Setelah itu mereka bertiga menyudahi kegiatan memetik 
mereka dan pulang, diperjalanan mereka melihat seseorang 
yang sedang bersandar kesakitan di bawah pohon, melihat 
itu mereka segera menghampiri orang itu 


"Permisi, apa yang terjadi pada mu tuan?" Tanya doha sopan 


Bukannya menjawab orang itu malah mengeluh kesakitan 
sambil memegang kakinya yang mengeluarkan darah, 
mereka bertiga melihat itu langsung paham. Tanpa pikir 
panjang yeeun melepas kain yang ia ikatkan di 
pinggangnya lalu membalutkan kain itu dikaki orang itu 


"Apa kau masih bisa berjalan?" Tanya yeeun 
Orang itu mengangguk ragu 


"Kalau tak bisa jangan dipaksakan, kau bisa tinggal dirumah 
kami sebentar" ucap doha yang membuat yeeun dan 
jungwoo menatapnya tak percaya, mana mungkin mereka 
membawa orang tak dikenal kerumah? 


"Ya! Kenapa kalian melihatku seperti itu? Dia sedang 
kesakitan jadi tak apa" ucap doha yang melihat ekspresi 
ketidak percayaan jungwoo dan yeeun 


"Tidak apa, tidak usah- " perkataan orang itu terpotong oleh 
yeeun 


"Kau ikutlah dengan kami dulu" ucap yeeun lalu disetujui 
dengan anggukan doha "sebentar lagi akan malam, tidak 
ama jika kau sendiri dengan keadaan seperti ini" lanjut 
yeeun 


Orang itu mengagguk dan tersenyum "kau benar" ucapnya 
"Apa?" Ucap mereka bertiga hampir bersamaan 
"Hmm, maksudku aku....." Orang itu gelagapan sendiri 


"Ah sudahlah, ayo kita pergi sudah mau malam" ucap 
jungwoo lalu membantu orang itu bangun 


"Mana aku akan membawakan keranjang mu, kau bantu 
jungwoo" ucap doha, dan hanya dibalas anggukan oleh 
yeeun, tapi 


"Ya! Kau curang" ucap yeeun setelah sadar bahwa ia ditipu 
oleh doha 


"Yah cepat sana, kasihan jungwoo" ucap doha lalu 
mendorong pelan tubuh yeeun agar lebih dekat dengan 
jungwoo, yeeun melemparkan tatapan tak terima, tapi 
tetapi membatu jungwoo menompang tubuh pria itu 


"Baiklah aku akan berjalan dibelakang untuk berjaga-jaga" 
ucap doha mengada ngada 


"Ya! Jangan bicara omong kosong" jawab yeeun dengan 
kesal, tapi itu tak dipedulikan oleh doha 


"Cepat cepat jalan" perintah doha 


Setelah menempuh perjalanan yang lumayan panjang, 
mereka akhirnya sampai di rumah yeeun dan doha, segera 
jungwoo dan yeeun menurunkan tubuh pria itu 


"Kami pulang" teriak doha, kemudian dari dalam rumah 
keluar ayah dan ibu shin 


"Oh kalian sudah pulang" ulang ibu shin, lalu matanya 
tertuju kepada seorang pria asing yang sedang terduduk 
dibawah itu "siapa yang kalian bawa?" Tanya ibu shin 


"Ah ini, kami menemukannya dijalan bu, dia terluka jadi kita 
menolongnya dan karena sudah mau malam kami 
membawanya pulang" jelas doha 


Ayah dan ibu shin mengangguk mengerti 


"Kalau begitu ibu ambilkan obat dulu" ucap ibu shin lalu 
masuk kedalam, dan keluar lagi dengan membawa sebuah 
minyak, lalu berjalan mendekati pria itu dan berjongkok 
dihadapannya 


"Sini bibi obati" tawar ibu shin pada pria didepannya itu 


Pria itu menggeleng "biar aku saja" tolaknya 
"Tidak apa, jangan malu begitu" 


"Bukan begitu bi, aku tidak akan membiarkan orang yang 
lebih tua menyentuh kaki ku" jawabnya lalu tersenyum 
ramah, ibu shin tidak menolak ia memberikan minyak itu 
pada pria didepannya 


Setelah itu pria itu membuka balutan kain yang sudah 
berubah warna menjadi merah karen terkena darahnya, lalu 
mengoleskan minyak itu pada lukanya perlahan 


"Gunakan ini nak" ucap pak shin yang datang dari dalam 
rumah dengan membawa sehelai kain 


Pria itu tersenyum lalu menerima kain itu dan mengikatnya 
pada kakinya 


"Terima kasi kalian sudah menolong ku, kalian sangat baik" 
ucapannya 


"Ah tidak apa apa, bukan kah kita harus saling menolong?" 
Ucap doha dan mendapatkan anggukan setuju 


"Baiklah kalau begitu aku pamit dulu. Terimakasih 
bantuannya" ucap pria itu lalu bangkit dari duduknya 


"Diamlah dulu, apa kau masih sanggup berjalan nak?" Tanya 
ibu shin 


"Bisa bi, tidak apa apa" 
"Baiklah, hati hati" ucap ibu shin kembali 


"Kau sudah benar membaik?" Ucap doha 


Pria itu mengangguk, lalu pria itu membungkuk hormat dan 
mengucapkan terimakasih dan pergi dari sana dengan 
tertatih tatih 


"Ibu apa ibu sudah masak? Aku lapar" ucap yeeun yang dari 
tadi diam sambil memegang perutnya 


"Tentu ibu sudah memasak sup ikan dengan ikan 
tangkapanmu "jawab ibu shin 


Yeeun melompat lompat senang "mari kita makan, jungwoo 
kau mau makan juga?" Tanya yeeun pada jungwoo 


"Ya kalau diijinkan" tanya jungwoo pura pura malu 
"Tidak!" Jawab doha dan yeeun serempak 


"Ya! Bibi lihatlah anak bibi tidak membiarkan ku ikut makan 
ikan" ucap jungwoo dengan mulut ditekuk 


"Hahaha, mereka bercanda jungwoo, ikutlah makan bibi 
memasak banyak" ucap ibu shin 


Lalu mereka semua masuk kedalam untuk makan malam. 


-- 


Pria itu kembali ke istana, mengendap ngendap menuju 
belakang istana seperti maling, lalu memanjat pohon besar 
dan melompat ke dalam dinding istana. Pandangan nya 
menyapu kesekitar memastikan tidak ada yang melihatnya, 
lalu dengan cepat ia berlari masuk. 


"Astaga dohyun ah ini sudah malam kenapa baru kembali?" 
Tanya sang kakak setelah ia tiba di sebuah kamar. Siapa lagi 
kalau bukan Pangeran Baek. 


Bukannya menjawab pertanyaan kakaknya dohyun segera 
mengganti bajunya, takut dilihat oleh sang ayah. 


"Dohyun apa kau tidak mendengar kakak?" Ucapnya kesal 


"Ah kakak, kau tau sangat sulit mencarinya, aku saja harus 
berkorban" ucap dohyun masih dengan kegiatan mengganti 
baju 


"Maksudmu?" Tanya Baekhyun tak mengerti 


"Lupakan lah kak, yang penting aku sudah tau dimana dia 
tinggal dan kau tau keluarga sangat baik, aku tidak salah 
memilih" ucapnya dengan bangga 


"Kau salah dohyun, kau salah memilih, kau bisa saja 
mencelakai orang yang kau sukai" ucap baekhyun 
memperingati 


"Apa maksudmu kak? Apa kau iri?" Tanya dohyun asal, sang 
kakak menggeleng kan kepalanya lalu menghampiri 
adiknya 


"Bukan begitu, kau tau ayah kan? Dan kau tau juga 
peraturan kerajaan bagaimana. Jika ayah tau ini semua, ia 
tidak segan segan menghukum mu atau orang yang kau 
sukai itu" jelasnya 


"Tidak akan kak, yang penting ayah tidak diberi tau semua 
akan baik baik saja" ucap dohyun, ia sebenarnya sangat 
mengerti apa akibat yang akan ia terima nantinya 


Baekhyun menghela nafas, tidak ada gunanya menasehati 
adiknya yang keras kepala ini 


"Apa kau akan terus pergi menemui setelah ini?" Tanya sang 
kakak 


Dohyun mengangguk "tentu" 


Dan ia kembali menghela nafasnya "astaga kau sudah gila, 
bagaimana jika kau ketahuan ayah" tanya sang kakak 
cemas 


"Aku akan keluar saat malam saja, ayah tidak akan 
mengetahui nya" balas dohyun 


"Terserah mu tapi tetap berhati hati" ucap kakaknya lalu 
pergi meninggalkannya 

"Oh iya cepat keluar, kita akan makan malam" ucap sang 
kakak lagi dari balik pintu, dohyun hanya membalasnya 
dengan anggukan lalu mendudukan dirinya, menatap 
balutan kain dikakinya dan tersenyum. la bahkan tidak tau 
apa yang terjadi pada dirinya sehingga bisa nekat begini, 
pertama kali ia merasakan hal ini pada dirinya. la jatuh 
cinta. Ya dugaan kalian benar, orang yang ditolong oleh 
yeeun, doha dan jungwoo adalah Pangeran Do, entahlah 
dapat dorongan dari mana ia sangat ingin menemui gadis 
siang hari itu. la juga harus memohon bantuan juga pada 
kakaknya. Ya walaupun sempat ditolak tapi akhirnya 
kakaknya bersedia membatunya. Seperti kali ini ia dibantu 
kakaknya keluar dari istana dan membantunya menyamar 
juga. Ah dia sangat berterimakasih kepada kakaknya. 


Oh iya bahkan ia rela berkeliling desa kesana kemari untuk 
menemui gadis itu dan untung saja keberuntungan ada 
pada dirinya ia melihat gadis itu dengan seorang pria dan 
wanita lainya sedang menuju gunung, entahlah apa yang 
akan mereka lakukan tapi dohyun tetap mengikutinya, ia 
sebenarnya sangat tidak suka dengan pria yang dekat dekat 
dengan gadisnya itu, tapi lupakanlah nanti akan dia urus. 
Setelah lama menunggu, akhirnya mereka bertiga selesai 
dengan kegiatan memetik mereka, dengan cepat dohyun 
menepati posisinya dan menggores kakinya dengan pisau 


yang ia bawa tadi, setelah itu membuah pisau itu jauh jauh. 
la itu lah rencananya, tidak mungkin kan kalau dohyun tiba 
tiba muncul dan menanyakan rumah gadis itu, atau 
menguntitnya, ah yang ini sebenarnya bisa saja. Tapi kan ia 
juga ingin bicara lagi dengan gadis itu. Jadi tidak apa apa 
lah berkorban sedikit, yang penting ia sudah tau rumah 
gadis itu jadi dengan leluasa ia bisa menemui gadis itu. Oh 
iya jangan berpikir kalau dohyun seorang pangeran dengan 
leluasa bisa memperintahkan para pengawalnya mencari 
keberadaan gadis itu. Tentu tidak, ia harus mendapat kan 
ijin ayahnya dulu dan jika ayahnya bertanya untuk apa ia 
mencari keberadaan gadis itu dohyun harus menjawab apa, 
apakah harus jujur? la bisa bisa saja dikurung seumur hidup 
di dalam istana. Jadi itu bukan cara yang terbaik. 
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Ya sesuai apa yang dohyun katakan bahwa dia akan 
menemui gadis itu pada malam hari, hari ini ia akan 
melakukannya. Sudah siap dengan penyamaran nya. 


"Kakak apa ayah sudah tidur?" Tanya dohyun pada 
kakaknya yang baru saja kembali mengecek ayahnya 


Baekhyun mengangguk "sudah. Kau jangan pergi terlalu 
lama" ucap baekhyun memperingatan 


"Tenang saja aku tidak akan lama. Apa sudah tidak ada 
penjaga dibelakang istana?" Tanya dohyun lagi 


"Sudah kau tenang saja" 


"Kalau begitu aku pergi dulu, sampai jumpa" ucao dohyun 
lalu melesat keluar dari kamarnya, kakaknya hanya bisa 
menggelengkan kepalanya 


Sampai diluar dohyun langsung berlari kebelakang istana, 
lalu memanjat dinding istana yang tinggi dan turun melalui 
pohon yang tumbuh menjulang didekatnya. Oh iya soal kaki 
dohyun, dohyun sudah tidak mempedulikan nya ini tidak 
ada apa apanya dengan rasa senangnya saat ini. Setelah itu 
dohyun segera berlari menuju desa. 


Sesampainya didesa dohyun masih melihat beberapa orang 
lalu lalang dengan penerangan yang minim. Lalu dohyun 
segera pergi ke rumah gadis siang hari itu. Dapat dilihat 


rumahnya sepi, tapi pintunya terbuka, apakah ada orang 
dirumah? 


Dohyun mengecek keadaan dengan menenggok kedalam 
dari jauh 


"Ya! Apa yang kau lakukan?!" Teriak seseorang dari 
belakangnya dan itu berhasil membuat dohyun terlonjak 
kaget 


"Astaga kau mengagetkan ku" ucapannya sambil mengelus 
dadanya 


"Kau, pria yang kemari?" Tanya orang itu 


"Ah iya, aku hanya ingin berkunjung saja" ucap dohyun "oh 
iya kalau boleh tau siapa namamu?" Tanyanya lagi 


"Yeeun" jawabnya singkat 


"Oh. Kau tidak ingin tau namaku?" Tanya dohyun dengan 
pd-nya 


"Kalau ingin memberitahu kan, beritau saja?" Ucap yeeun 
lalu duduk disebuah kayu didepan rumahnya 


"Astaga dia cuek sekali" gumam dohyun pelan sekali 
"Apa kau mengatakan sesuatu?" Tanya yeeun 
"Ah tidak ada. Namaku dohyun" jawabnya 


Yeeun membulatkan matanya tak percaya "wah kau gila 
memakai nama pangeran. Kalau raja tau mungkin kau 
sudah tidak disini" ucap yeeun tak percaya 


Dohyun merutuki dirinya yang bodoh malah memberi tau 
nama aslinya "iya begitu lah orang tuaku memberikan ku 


nama" jawabnya berusaha tenang 


"Benarkah, apa orang tua mu tidak takut?" Tanya yeeun 
kembali 


"Huh hmmm. Ya begitulah" ucap dohyun ragu 


"Wah aku harus menemui orang tua mu, seharusnya semua 
orang seperti itu tidak terlalu menurut. Benar kan?" Ucap 
yeeun semangat tapi volume suaranya dikecilkan 


"Kenapa kau berpikir seperti itu?" Tanya dohyun tak 
percaya, yeeun memang orang yang berada dengan yang 
lain 


"Ya begitulah, hidup memang susah, bahkan berbicara hal 
buruk saja kau sudah hilang dari dunia ini. Kita tidak bisa 
bebas" ucap yeeun "aku sudah memberitahu semuanya 
padamu, jadi kau harus merahasiakan nya. Kalau tidak kita 
bukan teman lagi" 


"Kapan kita berteman?" Tanya dohyun bingung sekaligus 
senang 


"Mulai sekarang kita berteman. Tapi kalau kau tidak 
menjaga rahasia nya kita tidak berteman lagi" yeeun 


"Kau tenang saja, aku ini teman yang baik semua rahasia 
aman pada ku" ucap dohyun percaya diri 


"Oh iya, kemana yang lain" tanya dohyun, karena hanya ada 
mereka berdua disini 


"Doha dan ibu membantu ayah di gudang penyimpanan" 
yeeun 


"Lalu kau" ucap dohyun sambil menunjuk yeeun 


"Aku? Aku kemari karena melihat orang mencurigakan yang 
mendekati rumah, jadi aku kemari" ucap yeeun 


Dohyun bertepuk tangan "wah kau sangat berani" pujinya 


"Tentu" jawabnya singkat "kau pulanglah, aku akan kembali 
ke gudang, oh iya jangan macam macam" ucap yeeun lalu 
bangkit dari duduknya 


"Baiklah aku pulang, sampai jumpa yeeun" ucap dohyun 
pada yeeun dan hanya dibalas lambaian tangan saja 


Setelah itu dohyun benar benar pergi dari sana, kembali ke 
istana dengan cara yang sama seperti caranya keluar tadi. 
Lalu dengan segera ia menuju kamar dan pasti ada sang 
kakak yang selalu menunggu nya. 


"Kakak kenapa kau menungguku?" Tanya dohyun heran 
"tidurlah sudah malam" ucap dohyun pada kakaknya lalu 
segera mengganti pakaiannya 


"Ya! Bagaimana aku bisa tidur kalau baku punya adik yang 
gila cinta?" Jawab baekhyun 


"Aku baik baik saja kak, jangan terlalu mengawatirkan ku" 
ucap dohyun yang sudah selesai mengganti pakaiannya 


"Bodoh, aku ini kakak mu jadi pantas saja aku 
mengawatirkan mu" Baekhyun 


"Sudahlah kak, kita harus istirahat, pagi pagi sekali kita 
haru bangun dan mulai berlatih" ucapnya lalu menidurkan 
dirinya 


"Yasudah kalau begitu kak pergi dulu, selamat malam" 
ucapnya lalu pergi 


"Malam" 


Pada malam berikutnya dohyun sudah siap pergi lagi, 
begitupun malam malam selanjutnya, mungkin ia sudah 
melakukan hal ini selama beberapa bulan 


"Hyun, kenapa kau selalu datang pada malam hari?" Tanya 
yeeun, pertanyaan inilah yang sangat ingin ia tanyakan 
sebelumnya. Oh iya mereka sepakat untuk memanggil 
dohyun dengan hyun saja. Karena namanya terlalu sana 
dengan nama pangeran, memang tidak boleh ada yang 
memakai nama dan marga kerajaan, apalagi rakyat seperti 
dirinya, bisa bisa abis oleh raja. 


"Hanya ini waktu ya kumiliki" jawabnya. la, yeeun dan doha 
sedang berada diluar. Ya bisa dibilang mereka sekarang 
berteman 


"Memangnya saat pagi dan siang hari kau pergi kemana?" 
Tanya doha. Ini kah pertanyaan yang sangat dihindari nya, 
kalau sudah begini bagaimana caranya ia menjawab? 


"Hmm, aku" dohyun menjeda kalimatnya memikirkan 
jawaban yg cocok atas pertanyaan ini "ah aku bekerja 
sebagai pengantar barang antar desa, jadi pada pagi hari 
aku berangkat dan aku pulang pada sore hari, jadinya aku 
bisa kesini dimalam hari saja" dusta dohyun 


Yeeun dan doha mengangguk kompak, mengiyakan jawaban 
yang dohyun berikan 


"Kau harus libur satu hari, agar kita bisa pergi ke gunung 
bersama sama" ucap doha 


"Iya, kita bisa memetik beri lagi" sahut yeeun. Yeeun yang 
dulu bukan lah yeeun yang sekarang, sekarang ia lebih 
ramah tidak seperti sebelumnya yang sangat cuek 


Dohyun bingung, bagaimana caranya ia bisa keluar dari 
istana pada pagi hari? "Akan ku usahakan" jawabnya 


"Ini sudah sangat larut, kau tidak pulang?" Tanya doha 
"Benar, kalau begitu aku pulang dulu" ucap dohyun lalu 
bangkit dari duduknya "sampai jumpa" ucapnya sambil 
melambaikan tangannya dan berlalu dari sana 


Sekarang dohyun sedang berada dikamarnya ditemani sang 
kakak 


"Kak bagaimana aku bisa keluar istana pada pagi hari?" 
Tanya dohyun pada kakaknya 


"Kau gila dohyun, mana mungkin kau bisa keluar istana 
pada pagi hari" ucap kakaknya heran 


"Ayolah kak, bantu aku, mereka mengajak ke gunung untuk 
menghabiskan waktu bersama" rengek dohyun pada 
kakaknya 


"Bagaimana pun itu tidak bisa dohyun ah" ucap kakaknya 


"Apa kita harus menyuruh ayah meninggal kan istana 
dulu?" Ucap dohyun dengan ide gilanya 


"Kau gila bagaimana caranya agar ayah bisa meninggalkan 
istana?" Baekhyun 


Dohyun mendekatkan dirinya pada kakaknya lalu 
membisikan sesuatu 


"Kau gila. Kakak ngk mau!" ucap kakaknya setelah 
mendengar rencana adiknya itu 


"Ayolah kak sekali ini saja" dohyun 
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Disinilah mereka berdua berada, di depan singgah sana 
ayah mereka sambil menunduk hormat. 


"Kak cepet ngomong"ucap dohyun berbisik sambil 
menyenggol kakaknya 


"Astaga ini kan rencana mu" balas kakaknya sambil 
menyenggol juga 


"Kakak yg lebih tua" ucapnya lagi sambil berbisik 
"Aku benci saat kau menyangkut tentang usia" balasnya 


Lihatlah mereka berdua asik berdebat tanpa menyadari 
ekspresi ayah mereka yang sudah menunggu. 


"Hmm" deheman raja sukses membuat kedua anaknya 
menunduk dalam 


"Ada apa kalian ingin menemuiku?" Tanya raja langsung 


"Begini ayah, kak Baekhyun ingin mengunjungi teman 
lamanya. Pangeran Min. Kakak sangat rindu denganya ayah. 
Saya bahakan pernah melihatnya menangis" dusta dohyun 
yang langsung mendapatkan tatapan kesal dari kakaknya 
karena perkataanya yang terlalu berlebihan menurut nya 


"Ya! Kau ini" ucap Baekhyun tanpa suara tapi bisa 
dimengerti oleh dohyun dan ia hanya mengangkat bahunya 
dan tersenyum kikuk 


"Apa benar pangeran baek?" Ucap raja 


"em ah benar ayah, saya sangat ingin menemui Pangeran 
Min" ucap Baekhyun membenarkan 


"Kalau begitu ayah akan undang keluarga Min kesini" ucap 
raja 


"Eh tidak usa ayah, kakak ingin langsung menemuinya" 
tolak dohyun langsung 


"Apa benar pangeran baek?" Tanya raja 
"Benar ayah" bukanya baekhyun yg menjawab tapi dohyun 
"Kenapa kau yang menjawab pangeran do?" 


"Emm ee, karena kakak yang menyuruh saya ayah, ia takut 
memberitahu kannya kepada ayah" dusta dohyun lagi 


Dapat kalian bayangkan betapa kesalnya ekspresi baekhyun 
sekarang, karena seperti ia lah yang merencanakan 
semuanya 


"Kenapa takut pangeran baek? Kalau kau perlu sesuatu 
katakan lah pada ayah, jangan menyuruh adikmu lagi" ucap 
raja 


"Baik ayah" 


"Jadi kapan kakak akan berangkat?" Tanya dohyun 
semangat 


"Kenapa kau yang sangat semangat pangeran do?" Tanya 
raja curiga 


Kau bodoh dohyun 


"Itu..itu karena saya bisa mengambil jatah makanan kakak, 
katanya kakak akan tinggal disana beberapa hari juga. 
Benar kan kak?" Ucap dohyun sambil menyenggol lengan 
kakaknya 


"Iya ayah, aku kan tinggal di sana selama 2 hari" ucap 
baekhyun membenarkan 


"Baiklah kalau begitu, ayah akan suruh pengawal untuk 
mengantarkan mu kesana" ucap ayah 


"Ayah tidak ikut?" Tanya dohyun 
"Tidak" 


"Ayah harusnya ikut untuk bertemu dengan raja Min, itu 
bisa mempererat hubungan kerajaan kita ayah" jelas 
dohyun lagi 


"Astaga ada apa dengan mu pangeran do. Tiba tiba berkata 
bijak begini" raja 


"Tidak apa ayah, hanya saja kakak pasti senang kalau 
diperjalanan ada yang menemani nya berbicara. Ayah juga 
bisa melindungi penerus ayah selajutnya, bukankah itu 
penting ayah?" Ucap dohyun lagi yang membuat kakaknya 
menggeleng kan kepalanya tidak percaya, ini sama sekali 
tidak sesuai dengan rencana 


"Bagaimana dengan mu pangeran do?" 

"Tenang saja ayah saya bisa menjaga diri, apakah ayah ragu 
dengan kehebatan putra ayah ini" ucapnya lagi 
menyombongkan diri 


"Sudahlah kalau begitu pangeran do, ayah memang akan 
ikut dengan pangeran baek, ayah juga akan tinggal disana 


selama 2 hari juga. Apa kau tidak ingin ikut? Kau bisa 
menjalin hubungan pertemanan dengan pangeran min" raja 


"Tidak apa ayah, saya diam di istana saja, lagipula harus 
ada yg menjaga istana ini" ucap dohyun 


"Baiklah kalau begitu kami undur diri ayah" ucap Baekhyun, 
dia tidak ingin mendengar kebohongan lagi dari mulut 
adiknya itu 


— 


"Ini sama sekali tidak sesuai rencana! " Kesal baekhyun pada 
sang adik, mereka baru saja keluar dari tempat ayahnya dan 
ingin menuju kamar 


"Kalau tak begitu ayah mana percaya" dohyun 


"Tapi kenapa mengada ngada kalau kakak menangis, astaga 
ancur sudah harga diri kakak didepan ayah. Pangeran 
Baekhyun penerus raja menangis? Astaga itu sangat 
memalukan" oceh Baekhyun ia masih tidak terima dirinya 
dibilang menangis 


"Hahaha, tidak apa kak cuma ayah yang tau. Bukannya kau 
sering menangis ya kak?" Canda dohyun yang langsung 
mendapat kan pukulan di belakang kepalanya, siapa lagi 
pelakunya kalau bukan Baekhyun 


"Aiss, sakit" ucap dohyun sambil memegang kepala bagian 
belakangnya 


"Sudah cepat bantu kakak berkemas. Dasar orang baru 
jatuh cinta, kurasa cuma kau saja yang jatuh cinta menjadi 
hilang akal seperti ini" Baekhyun 


"Kakak jangan berkata seperti itu, suatu saat kakak pasti 
akan merasakannya" ucap dohyun 


"Iya, tapi tak segila kau" baekhyun 


"Ah terserah lah kak, kau harus berkemas dan menjaga 
tenaga mu jangan mengomel terus" ucap dohyun terselip 
nada mengejek di kalimatnya 


"Kau yang merencanakan nya, kakak yang repot. Suatu saat 
kau harus membayar semua ini dohyun ah!" Ucapnya 


-- 


Hari ini adalah hari keberangkatan raja dan pangeran baek, 
hari ini selang 3 hari dari hari mereka meminta ijin untuk 
menemui pangeran min. Tentu saja mereka tidak langsung 
berangkat, raja mengirimkan surat terlebih dahulu ke 
kerajaan min bahwa ia akan berkunjung kesana dan 
menetap selama beberapa hari, dengan senang hati raja 
min menyambut kedatangan mereka, bahkan raja min 
mengirimkan beberapa pengawal untuk menjemput raja dan 
pangeran 


"Sudah siap pangeran baek?" Ucap raja yang sudah berada 
dia atas kudanya 


Pangeran mengangguk lalu dengan bantuan pengawal lain 
ia naik kekudanya. Tidak banyak pengawal yang ikut, cuma 
10 orang saja karena sudah ada pengawal kiriman raja min. 
Beberapa dari mereka membawa kan barang sang raja dan 
pangeran. Kira kira butuh sekitar 1 hari lebih perjalanan 
untuk ke istana min. 


"Hati hati kak, jangan lupa bersenang senang dengan 
pangeran min, sampaikan salam ku juga" ucap dohyun 


dengan senyum cerah di wajahnya, pangeran baek tidak 
menanggapinya. Lalu dengan sekali perintah rombongan 
raja berangkat. Setelah rombongan raja hilang dari 
pandangan dohyun dan gerbang tertutup dengan 
sempurna, dohyun segera berlari menuju kamar nya. 
Mengacak ngacak lemarinya. la sedang mencari baju 
samarannya, ia sangat tak sabar ingin keluar istana, 
kemudian ia memakai baju nya, tidak lupa dengan atribut 
penyamarannya yang lain. 


Setelah semuanya rapi, dohyun mengendap ngendap 
menuju pintu, lalu memperhatikan keadaan sekitar. Aman. 
Dengan cepat ia berlari kebelakang istana, memanjat pohon 
besar yang berada disana, lalu melompati tembok istana 
yang tidak bisa dibilang rendah. 


Setelah itu ia segera berlari ke arah desa, ah tepatnya 
kerumah yeeun. 


Sesampainya disana dia melihat yeeun sedang mengikat 
beberapa sayur dan dari jauh dapat ia lihat doha dan pak 
shin sedang menanam di sawah. 


"Yeeun" panggil dohyun, yang dipanggil langsung menoleh 


"Dohyun? Kenapa kau disini?" Kaget yeeun, ia bahkan 
berhenti melakukan kegiatannya mengikat sayur 


"Hehe, hanya ingin" jawab dohyun 


"Apa kau tidak bekerja?" Tanya yeeun, ia kembali 
melakukan kegiatan 


"Tidak, tidak ada barang yang diantar. Semuanya sudah 
diangkut pagi pagi subuh tadi" bohong dohyun. Maafkan lah 
dohyun jika ia terus saja berbohong, ia sebenarnya tidak 
enak, tapi ala boleh buat. 


"Ouh" yeeun 


"Kak yeeun, ini keranjangnya" sapa jungwoo, lalu 
menghampiri yeeun sambil membawa keranjang kosong 


"Letakan disitu saja jungwoo" yeeun 


"Dohyun? Kenapa kau disini?" Tanya jungwoo, bahkan 
pertanyaan sama dengan pertanyaan yeeun barusan 


"Tidak apa apa, hanya ingin" ucap dohyun lalu dibalas 
anggukan oleh jungwoo 


"Apa sudah selesai?" Tanya jungwoo pada yeeun 
"Sudah tinggal ditata saja" 


Setelah beberapa menit, semua sayuran sudah rapi berada 
didalam keranjang. Panen hari ini lumayan banyak, dua 
keranjang besar penuh terisi dengan sayur 


"Dohyun, aku dan jungwoo akan mengantarkan sayur ini 
kepasaran, kau ingin ikut?" Tanya yeeun 


Dohyun mengangguk "aku akan ikut" 


Setelah itu jungwoo dan yeeun mengangkat masing masing 
keranjang yang penuh sayuran itu. 


"Ya ya, apa kau bisa? Tidak berat? Biar aku saja" ucap 
dohyun saat melihat yeeun mengangkat keranjang besar 
yang tampak berat itu 


"Ah tenang saja, aku sudah biasa" ucap yeeun sambil 
membenarkan posisi keranjangnya 


"Biar aku saja, aku kesini untuk membuat" ucap dohyun 
kemudian meraih keranjang yeeun, namannya juga 


kesempatan kan? Jadi yeeun tak menolaknya. la dengan 
segera memberikan keranjang nya pada dohyun yang 
langsung membuatnya kaget karena keberatan 


"Ya dohyun tak apa? Biar aku aja kalau begitu, kurasa kau 
tak kuat" ucap yeeun hendak meraih keranjangnya kembali 


"Apa kau meremehkan ku, setiap hari aku membawa barang 
barang berat dipunggung ku, kalau ini tidak ada apanya" 
jawabnya sombong, tetapi wajahnya tidak dapat 
menyembunyikan ekspresi keberatannya 


"Yasudah kalau begitu" yeeun 


"Apa sudah selesai berdebat? Sayuran itu tidak akan 
berjalan kepasar sendiri" omel jungwoo yang sudah 
keberatan membawa keranjangnya 


"Ah iya iya, ayo berangkat" ajak yeeun pada dohyun. 
Kemudian mereka bertiga menuju ke pasar 


Maaf banget kalau ceritanya rada ngk nyambung dan 
tata bahasanya berantakan. Maklum lagi kehabisan 
lagi ide:) 


Tapi makasi banget sama kalian semua yang masih 
mau baca cerita aku. Jangan sungkan buat ngasi 
kritik dan saran kalian. 


Salam D- 
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Maaf kalau ada typo 
Selamat membaca 


Setelah lumayan lama menempuh perjalanan akhirnya 
mereka bertiga sampai di pasar dan langsung mencari ibu 
yeeun. 


"Ibu" panggil yeeun saat melihat ibunya yang sedang 
merapikan tempat untuk meletakkan sayuran 


"Yeeun" jawab ibu shin, setelah itu pandangan nya beralih 
ke arah pria yang bersama yeeun "eh dohyun kenapa kau 
repot repot membawa sayur? Pasti yeeun yang memaksa 
mu" ucap bu shin pada dohyun lalu mengambil alih 
keranjang itu 


"Bukan bi, saya yang menawarkan bantuan" ucap dohyun 
setelah melihat muka masam yeeun karena dituduh oleh 
ibunya 


"Tolong permisi, sayur ini sangat berat" ucap jungwoo yang 
dari tadi diam di belakang mereka, dia merasa sangat 
terabaikan dari tadi 


"Oh iya aku lupa ada jungwoo" ucap yeeun lalu membantu 
jungwoo mengangkat keranjangnya 


Setelah itu mereka menata sayuran yang dibawa diatas 
meja yang sudah disiapkan oleh ibu shin tadi. 


“Ini diminum dulu" ucap ibu shin sambil membawa 
beberapa gelas air 


"Terimakasih bi" ucap dohyun lalu meneguk habis air itu, ia 
sangat lelah dan haus, ia tak pernah berjalan kaki sejauh ini 
apalagi sambil membawa barang berat. Tangannya sangat 


pegal. 


"Oh iya hyun kok tumben datang pagi pagi, biasanya malam 
hari?" Tanya ibu shin pada dohyun 


"Itu.itu karena saya dapat waktu libur bekerja bi, jadi 
daripada dirumah sendiri saya pergi kerumah bibi" jawab 
dohyun 


"Memang ayah dan ibumu kemana?" Tanya jungwoo 


"Ayahku sedang pergi jauh keluar desa, mungkin kembali 4 
hari lagi. Kalau ibuku..." Dohyun menghela nafasnya, tentu 
saja hal itu dapat dimengerti oleh mereka semua, lalu 
jungwoo mengusap punggung dohyun pelan 


"Maaf aku membuatmu sedih" ucap jungwoo merasa 
bersalah 


"Tak apa" ucapnya sambil menatap jungwoo 


"Sudahlah jangan bersedih. Oh iya kalau kalian mau pulang 
duluan pulanglah, aku ingin menemani ibu sebentar" ucap 
yeeun 


"Apa maksudmu yeeun kau juga harus pulang, bermainlah 
bersama dohyun dan jungwoo, biar ibu sendiri disini" tolak 
ibu shin 


"Benar bu?" Ucap yeeun girang, sebenarnya ini yang ia mau 
hehehe. Ah maafkan lah yeeun. 


Ibu shin mengangguk mengiyakan 


"Baiklah kalau begitu yeeun pulang dulu ya bu. Dada" ucap 
yeeun lalu bangkit dari duduknya "Ya! Apakah kalian berdua 
akan diam disana terus?" Ucap yeeun 


"Eh, bibi saya pamit dulu ya. Sampai jumpa bi" ucap dohyun 
lalu bangkit diikuti jungwoo 


"Sampai jumpa bi" jungwoo 
Ibu shin cuma membalasnya dengan lambaian tangan 


— 


Mereka bertiga sedang dalam perjalan menuju rumah. 
Jungwoo dan dohyun tak henti hentinya tertawa, entalah 
apa yang mereka bicarakan, tapi tampaknya sangat lucu 
bagi mereka berdua. 


"Hyun kau tau, yeeun sangat takut dengan ulat, saat 
dikebun aku pernah mengerjainya dan dia lari ketakutan" 
ucap jungwoo pelan ke dohyun agar tidak terdengar oleh 
yeeun yang ada didepannya. Kemudian tertawa lepas. "Tapi 
setelah itu ia marah padaku selama 1 minggu. Dia tak bicara 
padaku. Astaga aku jadi kapok mengerjainya. Bahkan saat 
dia marah lebih seram daripada singa" ucap jungwoo yang 
mengundang gelak tawa dohyun 


"Kau si ada ada saja" ucap dohyun sambil menyenggol 
pelan lengan jungwoo. Tampaknya mereka berdua lebih 
dekat sekarang. Mereka terus saja berbicara hal lucu 
tentang diri mereka ataupun yang lain. Melupakan fakta 
bahwa dohyun masih, agak tidak suka dengan jungwoo 
ketika ia dekat dengan yeeun. Ya bisa dibilang ia cemburu. 
Tapi setelah mengetahui fakta bahwa jungwoo adalah 
sepupu yeeun itu membuatnya sedikit lega. Dan kalian tau 
betapa gugupnya dia saat bertanya tentang itu tadi kepada 


jungwoo? Untung saja jungwoo tidak berpikiran yang tidak- 
tidak kan? 


"Ekhmm, seperti ada yang lebih dekat sekarang" ucap 
yeeun keras, sengaja agar terdengar oleh kedua orang pria 
dibelakangnya 


"Kenapa? apa kau iri?" jawab jungwoo yang langsung 
mendapatkan pukulan di kepalanya 


"Ya! Kenapa kau memukulku?" Ucap jungwoo tak terima 
sambil mengelus kepalanya yang berdenyut karena pukulan 
keras yeeun 


"Jangan bicara sembarangan!" omel yeeun pada jungwoo 


"Astaga lihatlah dia, bukankah sudah kubilang kalau dia 
marah lebih seram daripada singa" ucap jungwoo pada 
dohyun 


"Ya! Apa kau bilang, dasar bocah sialan" ucap yeeun lalu 
mengejar jungwoo yang sudah lari menjauh darinya 


"Hyun-ah tolong aku, dia akan memakan ku" teriak jungwoo 
dari jauh, dohyun hanya menggeleng kan kepalanya 
melihat tingkah laku teman nya itu, lalu mengejar mereka 
berdua yang sudah lumayan jauh didepan 


— 


"Doha, apa kau sudah selesai bekerja?" Ucap yeeun saat 
sudah sampain di rumahnya 


Doha mengangguk "sudah. Eh dohyun?" Ucap doha saat 
melihat dohyun disamping jungwoo 


"Iya, aku tidak ada kerjaan jadi aku main kesini" ucap 
dohyun, sangat malas rasanya mendapatkan pertanyaan 
yang sama terus saat bertemu dengan orang. 


"Doha, apa kau sudah memasak? Aku sangat lapar" ucap 
yeeun lalu duduk disamping doha 


"Ya! Bagaimana caranya aku memasak kalau aku baru saja 
selesain berkebun?" Omel doha pada yeeun 


"Heheh, kalau begitu bagaimana kita pergi ke pegunungan 
lagi mencari beri dan buah lainya" usul yeeun 


"Iya aku juga sangat ingin pergi kesana" jawab jungwoo 
"hyun apa kau ikut?" Tanya jungwoo pada dohyun 


"Tentu" jawab dohyun mantap 
"Doha apa kau ingin ikut?" tanya yeeun pada doha 


"Tentu ikut, aku pasti akan kebosanan kalau dirumah" ucap 
doha "kalau begitu aku ijin pada ayah dulu. Kau ambil 
keranjang di gudang" perintah doha pada yeeun 


— 


Setelah lam berjalan akhirnya mereka sampai di kaki 
pegunungan. Dapat terlihat banyak sekali tanaman beri 
atau buah lainya yang tumbuh subuh disini. Tidak lupa 
berbagai jenis tanaman bunga menghiasi sekitar. Sangat 
indah. Mereka pun mulai berkumpul, seperti nya salah satu 
dari mereka memiliki ide yang bagus untuk menikmati acara 
memetik beri 


"Mari kita bagi kelompok" usul doha 


"Iya, kita berlomba, siapa yang lebih banyak dan cepat 
mengumpulkan beri. Jadi pemenang nya" jawab yeeun 


"Kalau kalah harus menggendong kelompok yang menang" 
sahut jungwoo, yang setujui oleh yang lain 


"Oke bagaimana cara kita menentukan kelompok?" Tanya 
dohyun 


"Mari kita hom pim pa saja" doha 


Lalu mereka segera melakukan hom pim pa dan kelompok 
nya adalah doha dengan yeeun sedangkan dohyun dengan 
jungwoo. 


"Yey, kita satu kelompok" ucap doha senang sambil 
memegang tangan yeeun 


Sedangakan dohyun menatap jungwoo dengan malas, ah 
pasti ia akan kalah. 


"Ya! Kenapa kau menatapku seperti itu? Apa kau ragu akan 
menang? Tenang kau bersama ahli pemetik buah disini" 
ucap jungwoo bangga sambil Memukul pelan dadanya 


Dohyun hanya membalasnya dengan gelengan kepala 


"Sudah, mari kita mulai. 1 2 3 mulai" ucap doha dengan 
semangat. Lalu mereka berpencar berlainan arah mencari 
pohon beri terdekat dan memetiknya dengan terburu buru, 
tidak peduli beri yang mereka petik dalam keadaan baik 
atau tidak. 


Di sisi lain dohyun menatap jungwoo dengan kagum, 
gerakan tangannya sangat cepat, tidak bisa diragukan. Ia 
yakin akan mendapatkan peluang menang, ah tapi kalau ia 


menang, berarti yeeun harus menggendong nya? Hmm 
seperti nya akan menyenangkan. 


Setelah beberapa saat kelompok dohyun dan jungwoo 
kembali lebih dahulu dengan sekeranjang penuh beri, tak 
lama kemudian kelompok yeeun dan doha menyusul. 


"Ah tidak kita kalah" ucap yeeun "punggung ku yang 
malang" 


"Oke sesuai perjanjian, yang kalah- " 


"Tak usa kau jelaskan lagi, aku sudah tau cepatlah, naik" 
ucap doha dengan kesal, padahal ia sudah memiliki pikiran 
tadi bahwa ia akan menang, tapi kenyataannya hufh 
sudahlah 


"Tunggu, kita berhak memilih siapa yang harus 
menggendong kita" ucap Jungwoo 


"Astaga kau ini banyak maunya" omel yeeun 


"Yasudah kalau begitu aku ingin digendong yeeun" ucap 
dohyun, membuat yang lainnya menatap kearah nya 


"Kau gila! Tidak mau, lihat lah badan mu sangat besar, 
bagaimana aku bisa menggendong nya?!" Tolak yeeun 
mentah mentah 


"Ini perintah, kau harus menurutinya. Disini aku pemenang 
nya" serunya lagi 


"Astaga, ini- " 
"Ikutilah yeeun, kau harus menurut" ucap jungwoo 


"Ah baiklah!" Yeeun 


Kemudian yeeun mulai membungkukkan badannya dan 
dengan hati hati dohyun naik ke atas punggung, yeeun 
sedikit oleng saat dohyun berhasil naik ke atas 
punggungnya, untungnya ia sudah biasa membawa barang 
barang berat seperti ini. Iya, anggap saja ia sedang 
mendapatkan pekerjaan mengantar barang seperti setiap 
hari. 


Begitu juga dengan doha dan jungwoo, ya walaupun 
jungwoo umurnya lebih kecil dari doha, jangan harap 
tubuhnya lebih kecil darinya. Doha bahkan hampir 
terjungkal saat jungwoo dengan tiba tiba melompat ke 
punggung doha. Dasar kurang ajar sekali anak itu. 


Setelah itu mereka mulai melangkah meninggalkan tempat 
itu. Baru setengah jalan, ah kurasa tidak bisa dibilang 
setengah jalan, karena baru beberapa langkah dari tempat 
mereka sebelumnya berdiri, tapi doha sudah ambruk karena 
kelelahan, yang membuat jungwoo ambruk juga 


"Kak doha, kenapa kau juga ikut menjatuhkan ku?" Ucap 
jungwoo mengelus sikunya yang terbentur oleh tanah "lihat 
berinya jadi berantakan" 


"Diamlah, kau sangat berat aku sudah tidak kuat lagi, aku 
menyerah" ucap doha sambil melambaikan tangannya ke 
udara 


Melihat itu yeeun pun menurunkan dohyun dari punggung 
nya, lalu meregangkan badannya 


"Ah kau sangat payah, aku saja masih kuat" ucap yeeun 
menyombongkan diri 


"Sudahlah, bantu aku bangun punggung ku sangat sakit. Ya! 
Jungwoo kau harus bertanggung jawab, gendong aku" ucap 
doha sambil merentangkan tanganya ke arah jungwoo. 


Tanpa penolakan jungwoo pun membantunya berdiri dan 
menggendongnya, ya anggap saja ini sebagai rasa 
kasihannya pada doha dan tidak ingin durhaka sebagai adik 
yang baik. Jadi dengan senang hati ia menerima untuk 
menggendong doha, ya walaupun ia cuma digendong 
selama beberapa menit, mungkin tidak ada semenit? 


"Kau ingin ku gendong juga?" Tawar dohyun pada yeeun 
yang langsung mendapatkan gelengan keras darinya 


"Tidak usa" 
"Kalau begitu kau gendong aku lagi" ucap dohyun 


"Eh tidak adil sekali, doha saja sudah tidak menggendong 
jungwoo" 


"Yasudah kalau begitu terima tawaran ku" dohyun 


Yeeun tampak berpikir sebentar. Kalian tau kan kalau yeeun 
itu tipikal orang yang tidak akan menyia nyiakan 
kesempatan? Ya tentu saja ia tidak akan menyia nyiakan 
kesempatan ini juga. Ya kalau boleh jujur ia juga sebenarnya 
sangat lelah, punggungnya juga sakit, ya cuma ia tidak 
ingin menunjukannya. 


"Bagaimana? Tak mau? Yasudah gendong aku lagi" ucap 
dohyun yang sudah ancang ancang ingin menaiki 
punggung yeeun lagi 


"Et et et, jangan lagi. Yasudah! cepat lah berbalik" ucap 
yeeun lalu mengambil alih keranjang beri ditangan dohyun 
dan dengan seenaknya meloncat ke punggung dohyun 
untung saja dohyun sudah siap 


Setelah itu mereka kembali melanjutkan perjalanan, dengan 
jungwoo dan doha yang memimpin didepan, dan kalian tau 


senyum lebar terus saja terukir di bibir dohyun, tentu saja 
itu dapat dilihat jelas oleh yeeun 


"Kenapa kau terus tersenyum?" Tanya yeeun penasaran 
karena dari pertama kali ia menerima tawarannya untuk 
digendong dohyun terus saja tersenyum, entahlah apa yang 
membuatnya tersenyum 


"Tidak" jawabnya singkat 


"Hmm, yasudah" jawab yeeun yang tak mau ambil pusing 


-- 


Akhirnya mereka sampai dirumah dan langsung disambut 
oleh ibu yeeun, karena hari juga sudah berubah gelap 


"Kenapa kalian baru pulang?” Tanya ibu shin sambil 
menghampiri mereka 


"Hehe iya bu tadi kami bermain sebentar" jawab yeeun lalu 
meletakan keranjang beri di atas kayu 


"Baiklah kalau begitu ayo masuk, ibu sudah memasak" ucap 
ibu shin "ah dohyun kau juga harus ikut makan, bibi sengaja 
masak banyak" 


"Hmm baik bi" jawab dohyun sopan ia juga tak enak untuk 
menolak lagi, apalagi bu shin sengaja masak banyak 
untuknya 

"Yasudah ayo segera masuk" ajak bu shin 


"Apakah aku juga ikut masuk bi?" Tanya jungwoo 


"Ah tentu saja, sini" ajak bu shin karena jungwoo masih 
berdiri ditempatnya 


Lalu mereka semua masuk kedalam, pak shin sudah duduk 
manis ditempatnya yang lain pun langsung mengambil 
tempat masing masing dan mereka mulai makan dengan 
makanan seadanya lalu berbincang-bincang hingga tak 
terasa haru sudah semakin larut. 
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Ya inilah yang dilakukan dohyun selama ayah dan kakaknya 
tidak ada di istana. Pergi ke rumah yeeun dipagi hari dan 
pulang dimalam hari. Dan tentu saja ini tidak diketahui oleh 
orang orang istana, entalah apa yang dilakukan dohyun 
sehingga orang orang di istana tidak menyadari dirinya 
tidak ada di istana. Tapi bila ada yang bertanya ia selalu 
menjawab "hanya berkeliling” dan sudah itu saja. Hebat 
bukan? 


Oh iya ia juga banyak mempelajari hal hal baru, seperti 
berburu ikan, memanen, dan menanam benih. Itu semua ia 
pelajari dari yeeun, ah tidak lupa pak shin, ibu shin, doha, 
dan jungwoo juga membantu nya, dan mereka semua 
sangat baik. Dohyun berjanji akan membalasnya suatu hari 
nanti. 


Selama 4 hari terakhir ini ia diajak keberbagai tempat di 
desa oleh yeeun, doha dan jungwoo. Seperti kesungai, 
pegunungan, pasar dan lain lain. Dohyun sangat berharap 
ayah dan kakaknya tinggal lebih lama di istana min, tapi itu 
tidak mungkin terjadi karena ia sudah menerima surat dari 
ayahnya, yang mengatakan bahwa hari ini ia akan pulang, 
jelas saja dohyun tidak ingin mencari masalah jadi di hari ini 
ia tidak bisa lagi keluar di pagi hari ke rumah yeeun, ah 
bahkan ia belum menyatakan perasaannya, ia tidak punya 
waktu yang tepat untuk menyatakannya. Selain itu ia juga 
gugup, ya meskipun ia sudah 3 bulan dekat dan berteman 
dengannya, tapi tetep saja dia gugup. Tolonglah dohyun. 
Apakah saat menyatakannya ia harus kembali menjadi 
Pangeran Do agar diterima? 


Tok 
Tok 
Tok 


Pintu kamar dohyun diketuk dari luar oleh seseorang, tak 
lama pintu terbuka dan menampilkan sosok sang kakak 
dengan ekspresi wajah yang sulit diartikan diartikan. 


"Kakak? Kapan kau kembali, kenapa tidak diam lebih lama 
saja?" Tanya dohyun ketika kakaknya masuk kedalam 
kamarnya, ia tak percaya bahwa kakaknya kembali disiang 
hari, ia pikir perjalanan akan lebih panjang karena 
perjalanan pulang 


"Astaga kau bukannya berterima kasih" omel baekhyun saat 
sudah duduk disamping adiknya "apa kau sudah puas?" 
Tanya sang kakak pada dohyun 


"Apa?" 


"Apa kau sudah puas, bertemu denganya? Apakah hari hari 
mu menyenangkan? Apakah kau sudah menyatakan 
perasaan mu?" Tanya baekhyun bertubi-tubi yang membuat 
dohyun menatap kesal kearah nya 


"Bisakah kakak bertanya satu satu?" jawabnya kesal 


"Ahh lupakan, kakak ingin istirahat. Kau tau betapa jauhnya 
jarak Kerajaan Min?" Tanya baekhyun sambil menatap 
adiknya, yang kemudian membalasnya dengan anggukan 
malas olehnya 

"Bagus, jadi biarkan kakak tidur" ucap baekhyun lalu 
membaringkan dirinya di atas ranjang adiknya 


"Kenapa kakak tid- " 


"Huusss, biarkan kakak tidur" ucapnya lalu kembali 
membaringkan dirinya, dohyun yang melihat itu hanya 
memutar matanya dengan malas lalu beranjak keluar dari 
kamarnya. 


Td 


"Apa dohyun tak datang?" Tanya yeeun, dia baru saja 
kembali dari mengantarkan sayur kepasar 


"Tidak tau, biasanya dia datang dipagi hari, tapi sekarang 
sudah siang mungkin ia tak kesini. Kenapa kau menanyakan 
nya?" Tanya doha masih dengan kegiatannya menganyam 
keranjang 


"Tidak hanya bertanya" ucapnya lalu mendudukan dirinya 
disebelah doha. Yeeun tak habis pikir selama beberapa 
bulan ini ia berteman dengan dohyun, ia sama sekali tak tau 
dohyun tinggal dimana. Bahkan sangat aneh jika seorang 
teman mengunjungi temannya yg lain di tengah malam. 
Tapi itu sama sekali tidak dicurigai nya, maupun yang lain. 
Tapi tiba-tiba dohyun datang dipagi hari selama 4 hari 
terakhir, bukankah itu aneh? Apa itu cuma perasaannya? Ya 
walaupun begitu tetep saja aneh. la berusaha berpikiran 
positif saja, kalau dohyun sudah kembali bekerja seperti 
biasa, mungkin ia akan mengunjungi nya dimalam hari. Ah 
kenapa dia memikirkan dohyun? Astaga 


"Yeeun.... yeeun" panggil doha sambil melambaikan 
tangannya didepan wajah yeeun 


"Ah apa?" 


"Jangan melamun, lebih baik kau bantu aku menganyam ini" 
ucapnya lalu menyerahkan beberapa rotan ke arah yeeun, 
yeeun dengan senang hati menerima nya 


Hari terus berganti dan dohyun sama sekali tidak 
mengunjungi mereka lagi. Dimalam hari pun sama, biasanya 
ia selalu datang dengan tiba tiba sambil mengetuk pintu. 
Tapi beberapa hari ini ia tak terlihat sama sekali. 


"Kak kenapa kau melamun?" Tanya jungwoo yang baru 
selesai membatu pak shin merapikan hasil panen digudang 


"Tidak" jawabannya singkat 


"Oh apakah gara gara dohyun tidak kesini lagi belakangan 
ini?" Tanya nya yang langsung mendapatkan tatapan dari 
yeeun 


"Ya! Apa maksudmu?" 


"Sebenarnya aku juga ingin bertemu dengannya. Kau juga 
bukan? Dohyun sangat aneh, tiba tiba ada, tiba tiba hilang. 
Apa kau merasakannya juga?" Tanya jungwoo lalu 
mendudukan dirinya di batang kayu besar lalu menatap ke 
langit yang sudah menghitam dan dipenuhi dengan bintik 
bintik kecil bercahaya 


Yeeun tak menjawab, tapi membenarkan pendapat jungwoo 
dalam hatinya 


"Kak, bagaimana kita cari kerumahnya saja?" Usul jungwoo 
"Memang kau tau rumahnya?" 


"Hmm tidak" jawab jungwoo yang langsung dihadiahi 
pukulan oleh yeeun 


"Kalau begitu tak usa bilang. Ah ya, jungwoo apa kau 
merasa pernah melihat wajah dohyun, ya maksudku 
wajahnya seperti familiar begitu" ucap yeeun mulai serius 


"Hmm, tunggu tunggu tunggu" ucap jungwoo dengan 
wajahnya yang berpura pura berpikir "kurasa pernah, tapi 
aku tidak tau siapa" 


Yeeun hanya mengangguk untuk membalasnya lalu 
menatap ke arah langit dan bergumam dengan keras 


"Astaga aku pasti tidak bisa tidur dengan nyenyak lagi. Kau 
tau aku sepertinya pernah melihat wajah yang mirip 
denganya" ucap yeeun geram 


"Sudah lah kak jangan terlalu kau pikirkan, mungkin kita 
salah kira" jungwoo 


"Hai" sapa seseorang yang seketika membuat kedua orang 
itu kaget dan langsung berlari kearahnya 


"Dohyun kenapa kau tiba tiba menghilang?" Tanya yeeun 
langsung 


"Kau tau aku kembali bekerja" jawabnya 


"Ya biasanya kau dimalam hari datang kemari kenapa 
belakangan ini tidak? Apa ada masalah?" Tanya yeeun lagi 


"Tidak aku hanya..... Lelah" jawabnya lalu tersenyum 


"Baiklah ayo masuk" ajak yeeun kembali "tunggu sebentar 
aku akan mengambil kan mu air" ucap yeeun lalu berlalu 
meninggalkan mereka berdua 


Hening diantara mereka berdua, tidak ada yang memulai 
pembicaraan terlebih dahulu, hanya suara binatang malam 


yang mengisi keheningan mereka, sebelum jungwoo buka 
suara 


"Sepertinya kau sedang banyak pikiran" ucap jungwoo yang 
membuat dohyun menatap kearahnya 


"Hmm begitu lah" dohyun 


"Apa yg mengganggu mu? Kau bisa menceritakan nya 
kepada ku" ucap jungwoo yang mendapatkan gelengan dari 
dohyun 


"Yasudah kapan pun kau mau. Aku ini sangat pintar 
membaca pikiran orang lain hanya dengan melihat 
matanya. Aku hebat bukan?" Candanya dan hanya dibalas 
oleh tawa yang dipaksakan oleh dohyun 


Lalu hening sebentar 


"Jangan gugup begitu aku yakin dia akan juga menyukai 
mu" ucap jungwoo menegang paha dohyun 


"Hah? Apa kau tau ah maksud ku, kau bicara apa?" Ucap 
dohyun gelagapan, bahkan ia tidak mengerti apa yang ia 
katakan 


"Hahahaha, kenapa kau panik? 

Tentu saja aku tau, dari pertama kali kau melihatnya, aku 
sudah tau itu" jawab jungwoo lalu membenarkan posisi 
duduknya 


"Maksudmu...." 


"Yeeun, kau suka padanya kan?" Ucap jungwoo lalu dengan 
cepat dohyun menutup mulutnya dan memandang kesekitar 
memastikan bahwa tidak ada yeeun atau yang lain 
mendengar nya 


"Husss, bagaimana kalau dia mendengar nya?" Ucap 
dohyun, jungwoo segera membuka dekapan tangan dohyun 
dari mulutnya 


"Aku benar kan? Hoo dohyun" goda jungwoo 


"Ah sudahlah, jangan katakan pada siapapun, mengerti?" 
Dohyun 


"Kenapa? Kau harus segera mengatakannya" jungwoo 


"Mengatakan apa?" Tanya doha, tidak lupa yeeun juga ada 
disampingnya dengan membawa beberapa gelas air 


"Hehehe, kak doha" 

Rasanya jungwoo ingin memukul dirinya sendiri karena 
berbicara tanpa melihat sekitar, pasti dohyun akan 
memarahinya saat ini kalau tidak ada orang 


"Hmmm?" Lanjut doha 
"Mengatakan....." Astaga apa yang harus ia jawab? 


"Mengatakan kalau aku... Menyukai yeeun" sambung 
dohyun, tapi setelah itu ia merutuki dirinya sendiri, tapi 
merasa lega dalam waktu yang bersamaan. la juga tidak 
akan menyia nyiakan latihannya selama beberapa hari ini, 
ia sudah membulatkan tekad nya untuk mengatakannya 
hari ini. Tapi setelah sampai disini tekadnya yang bulat itu 
berubah menjadi titik kecil dan hilang seketika. 


"Apa?" Tanya yeeun lagi, salakan lah telinganya yang 
bermasalah 


"Maaf itu tidak bisa diulang" ucap dohyun 


"Astaga kak apa kau tidak dengar, bahwa DOHYUN 
MENYUKAI MU. Apakah sudah terdengar?" Ucap jungwoo, 
sebenarnya jungwoo juga sangat kaget kalau dohyun 
menyatakan perasaannya seperti ini, tapi ya sudah lah 


"Ya! Jungwoo jangan bercanda lagi, apa kau mau ku siram 
dengan air ini?" Yeeun 


"Yeeun, dia tidak bercanda" ucap dohyun lagi 


"Doha pegang ini sebentar, kurasa ayah memanggilku" 
ucapnya lalu menyerahkan air tadi dan segera berlalu dari 
sana 


Doha maju menuju arah dimana dohyun dan jungwoo duduk 
lalu meletakan air tadi disana 


"Dohyun kenapa kau masih disini?" Tanya doha 
"Hah?" 


"Ya! Kejar dia cepat, kurasa dia malu. Aku dapat melihat 
mukanya memerah tadi" ucap doha dan mengecilkan 
suaranya pada kalimat terakhir lalu tertawa 


"Dohyun pergilah, jadilah pria sejati" ucap jungwoo sambil 
menepuk bahu dohyun dengan tangan kirinya sedangkan 
tangan kanannya mengepal kuat 


Melihat teman temanya juga mendukung dohyun merasa 
rasa gugupnya hilang, lalu segera berlari mengejar yeeun 
yang dia sendiri pun tak tau kemana 


"Jungwoo, lihatlah yeeun sebentar lagi akan memiliki 
kekasih, apa kau lihat tadi betapa merah wajahnya?" ucap 
doha sambil melipat tangannya di depan dada dan diikuti 
oleh jungwoo 


"Sayang nya aku tidak melihatnya coba saja aku bisa 
melihat nya" ucap jungwoo. Lalu entah kenapa mereka 
berdua tertawa 
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"Mengatakan kalau aku..... Menyukai yeeun" 


Kata kata itulah yang terputar di kepalanya sekarang, ada 
perasaan senang dan malu secara bersamaan, astaga itulah 
mengapa yeeun pergi dari sana tadi. Dia sangat malu. 


Entah kemana kakinya membawanya yang penting ia jauh 
dari mereka. Yeeun kembali menangkup pipinya sendiri dan 
tersenyum malu. Oh astaga ada apa dengan dirinya? Ya, 
yeeun sama sekali tidak tertarik dengan pria, apakah kalian 
ingat saat doha mengajaknya melihat pangeran do? Dia 
sama sekali tidak mau kan? Tapi entah kenapa sekarang dia 
malah malu sendiri saat seorang pria mengatakan 
perasaannya. Ya mungkin bisa dibilang yeeun juga 
menyukai dohyun. Ah! Tidak, apa yang ia pikirkannya? 


Yeeun lalu menggeleng kan kepalanya cepat untuk 
mengusir pikiran anehnya. Lalu berhenti di sebuah pohon 
yang menghadap ke arah jurang. Yeeun lalu menatap bulan 
yang nampak sangat jelas di hadapannya, lalu menutup 
mukanya kembali. 


"Yeeun apa kau gila? Astaga" ucapnya pada dirinya sendiri 
kemudian memukul kepalanya 


"Harusnya aku tidak pergi tadi, kenapa aku pergi? Astaga 
bodoh sekali" ucapnya kembali pada dirinya sendiri 


Td 


Di sisi lain dohyun, sedang sibuk mencari yeeun, kemana ia 
harus mencari lagi? Ia tidak menyangka kalau yeeun akan 
pergi seperti ini. Benarkah ia malu? Tapi kenapa dia malu? 
Oh oh apakah yeeun juga menyukainya? Ya mungkin saja, ia 
kan tampan, dohyun menyadari bahwa dirinya memang 
tampan, bahkan lebih dari kakaknya. Kalian tau, walaupun 
ia menyamar, dohyun kira ia lebih tampan seperti ini 
daripada berpakaian rapi seperti dikerajaan. Dengan stelan 
hanbok seadanya dan rambut panjang yang dibiarkan 
digerai dan sedikit diikat keatas agar lebih rapi, tidak lupa 
rambut depannya (poni) yang hampir menutupi matanya. 
Dohyun rasa ia lebih nyaman seperti ini daripada 
menggunakan gat (topi tradisional Korea yang memiliki 
pinggiran yang lebar), ya walaupun kadang kadang ia 
gerah. 


Setelah berkeliling sebentar, ia melihat seorang gadis yang 
berdiri membelakangi nya dibawah pohon, tentu saja itu 
yeeun siapa lagi yang keluar di malam begini. Tanpa ragu 
dohyun berjalan pelan ke arahnya dan berdehem pelan, 
yang sukses membuat gadis didepannya itu terlonjak kaget. 


"Kenapa kau disini?" Tanya yeeun yang dengan susah payah 
mengontrol dirinya agar tidak terlihat sedang salah tingkah 


"Mengikuti mu" jawabnya lalu berdiri tepat disamping yeeun 
"Kenapa kau mengikutiku?" Tanyanya lagi terkesan dingin 


"Meminta jawaban" ucapnya kembali sambil menatap yeeun 
yg kebetulan sedang menatap nya, lalu yeeun mengalihkan 
pandangannya "bagaimana? Apa..... Kau juga..." Jedanya 
sebentar lalu menatap yeeun kembali "menyukai ku" 


Yeeun dapat merasakan banyak kupu kupu berterbangan di 
dlm perutnya, lalu ia mengigit bibir bawahnya. Dia sendiri 


juga tidak tau kenapa dirinya bisa berubah menjadi malu 
malu seperti ini, biasanya juga bar bar. 


Yeeun dengan samar menganggukkan kepalanya, tentu saja 
dohyun melihatnya ia sama sekali tidak mengalihkan 
pandangannya. 


"Benarkah?" Ucap dohyun sambil memegang kedua bahu 
yeeun dan menatapnya 


Tapi yeeun mengalihkan pandangannya dan tidak 
menjawab. Astaga dohyun sangat gemas, tinggal menjawab 
iya atau tidak kenapa malu malu? 


Dohyun kembali menggoyangkan tubuh yeeun "kau tidak 
menjawab ku" ucapnya pelan 


"Ah iya" ucap yeeun sambil melepas kedua tangan dohyun 
dari bahunya "sudahlah, ini sangat memalukan" ucapnya 
lalu meninggalkan dohyun sendiri 


"Ya, tunggu" teriak dohyun lalu mengejarnya, tapi yeeun 
malah mempercepat langkahnya. Ya jadilah mereka saling 
mengejar. Kalian tau kan ini sangat memalukan? 


— 


Keesokan harinya yeeun berusaha menghindar dari doha 
dan jungwoo. Kalian tau kenapa? Karena dari kemarin 
malam ia di goda habis habisan oleh mereka berdua. Yeeun 
tidak ingin mendengarkan godaan mereka lagi. 


Jadi pagi ini ia pergi ke gudang penyimpanan. Sengaja. la 
mencari alasan ingin merapikan keranjang dan beberapa 
barang yang ada disana. Tentu saja untuk menghindari doha 


dan jungwoo. Lagi pula mereka masih belum selesai 
memanen jadi tidak ada pekerjaan untuknya sekarang. 


"Hmmm" gumam seseorang dari arah pintu masuk gudang 
"kenapa kakak menghindari ku?" Ucapnya 


Yeeun sudah dapat menebak suara siapa itu tanpa melihat 
wujudnya. la sama sekali tidak menghiraukan jungwoo dan 
melanjutkan pekerjaannya. 


"Kak, jangan ngambek begitu, aku kan tidak ikut ikutan 
kemarin. Ya sedikit mungkin" ucapnya setelah berada 
disebelah yeeun 


"Sudahlah jungwoo, aku tidak ngambek astaga. Hanya kesal 
saja" 


"Astaga apa bedanya?" 


"Ya! Apa kau sudah selesai memanen? Kenapa kau malah 
disini?" Ucap yeeun mengalihkan pembicaraan, lalu keluar 
dari gudang, ya memang karena pekerjaannya sudah selesai 


"Sudah bahkan kak doha sudah berangkat ke pasar untuk 
mengantarkannya" ucap jungwoo masih mengikuti yeeun 


"Benarkah?" 


"Hmm, di merasa bersalah dengan mu jadi ia melakukannya. 
Dan katanya orang yang baru jadian tidak boleh banyak 
bekerja harus bersantai dulu" setelah mengatakan itu 
jungwoo dengan cepat berlari menjauh dari yeeun 


"Ya! Bocah sialan" teriak yeeun dengan keras 


— 


Hari sudah berganti minggu, minggu sudah berganti bulan 
dan bisa dikatakan dohyun dan yeeun sudah bersama 
selama 7 bulan semenjak kejadian itu. Ya sekarang mereka 
sudah biasa, tidak canggung canggungan seperti dulu. Dan 
doha dan jungwoo juga sudah tidak sering menggodanya. 
Ingat ya tidak sering, tapi mereka masih melakukanya. 


Dan terlebih lagi saat dohyun bertemu dengan yeeun, ia 
sering merasa tidak enak karena menyembunyikan fakta 
bahwa dirinya seorang pangeran. la masih belum memberi 
tau kepada siapapun bahwa dirinya seorang pangeran. 
Dohyun berpikir kalau saja ia memeberi tau kan mereka 
mungkin suasana canggung akan tercipta, karena..... Ya 
kalian tau kan? Mereka harus menghormati pangeran 
mereka? 


Tapi karena sudah sejauh ini dohyun sudah tidak bisa 
menyembunyikannya lagi, walaupun masih ada rasa ragu 
untuk mengatakan tapi dengan sedikit keberanian nys, ia 
sudah siap mengatakan nya. Ya mungkin. Mungkin saja saat 
berhadapan dengan mereka keberanian dohyun mendadak 
menghilang seperti waktu itu. Tapi kan dia berhasil 
berkencan dengan yeeun, pasti kali ini juga. Ya mungkin 
akan ada sedikit perubahan, mungkin? 


Sekarang mereka berempat sudah berkumpul di depan 
rumah yeeun sambil menatap bintang yang menghiasi 
langit yang sudah mengelap. Ditemani makanan kecil 
seperti singkong dan jagung rebus. 

Mereka berkumpul disini atas keinginan dohyun, kalian 
sudah tau kan untuk apa? 


Sebenarnya doha dan jungwoo menolak untuk ikut karena 
ingin membiarkan dohyun dan yeeun berduaan, tapi 


dohyun tetap memaksa karena ingin mengatakan hal 
penting katanya. 


"Dohyun katanya kau ingin mengatakan sesuatu, cepat lah 
katakan. Kurasa kak yeeun ingin berduaan dengan mu" 
ucap jungwoo asal dan langsung mendapat pukulan oleh 
yeeun 


"Ya! Berhenti menggoda ku" ucap yeeun setelah selesai 
memberi pukulan untuk jungwoo 


"Kebiasaan buruk mu masih ada ternyata" ucap jungwoo 
sambil menghelus kepala 


"Sudah lah, katanya dohyun ingin mengatakan sesuatu" 
sela doha 


"Cepat lah katakan" sahut jungwoo 


"Baiklah, tapi kalian harus berjanji tidak akan berubah" 
ucap dohyun 


"Kenapa kita harus berubah?" Doha 


"Hmm benar, apa perkataan mu dapat merubah kami?" 
Ucap jungwoo sambil menggigit singkong ditangannya 


"Ya berjanji saja" ucapnya lagi 

"Kami tidak bisa asal berjanji..." 

"Ya, kami berjanji" ucap jungwoo yang mendapat tatapan 
dari doha dan yeeun 


"Kenapa?" Tanyanya polos 


"Baiklah apa yang ingin kau katakan?" Ucap doha 


"Ini merupakan fakta, aku sama sekali tidak berbohong atau 
apa. Tapi apakah kalian tidak menyadari sejak awal kalau 
aku ini mirip seseorang?" Tanya dohyun 


"Oh benar, kak yeeun pernah menanyakan itu padaku, 
apakah kau ingat?" Ucap jungwoo, yeeun hanya 
mengangguk 


"Tapi aku tidak tau siapa, aku tak ingat" jawab yeeun 
Kemudian doha memperhatikan wajah dohyun 


"Kau benar kuras kau mirip seseorang" ucapnya "hmmmm, 
tapi aku tidak tau siapa" ucapnya 


Dohyun kemudian menepuk jidatnya, dan berkata dalam 
hati 'mungkin aku harus sering keluar istana lagi saat 
menjadi pangeran do' 


"Kalian bisa tau dari namaku" ucapnya ragu 


"Dohyun? Ah kau mirip pangeran do" ucapnya jungwoo 
lantang 


Dan langsung diiyakan oleh doha dan yeeun 


"Iya benar, mentang mentang kau mirip pangeran do, kau 
memakai namanya juga" tambah doha 


"Iya karena aku memang pangeran do" ucap dohyun 
"Ya jangan bercanda" jawab jungwoo 


"Aku tidak bercanda, bukannya sudah kubilang aku akan 
mengatakan fakta?" 


"Kau boleh saja mirip dan memiliki nama yg sama dengan 
pangeran. Tapi kau tak boleh mengaku bahwa kau adalah 


pangeran. Raja bisa saja menghukum mu" ungkap doha 


"Sudah kuduga kalian tidak akan percaya. Tapi apakah 
kalian ingat saat pangeran baek dan pangeran do 
mengunjungi desa?" 

Semuanya masih diam tidak ada yang merespon " Yeeun 
apakah kau ingat saat pangeran menghampiri mu dan 
berkata 'lain kali kita akan bertemu lagi' dan dia juga 
mengatakan bahwa kau adalah gadis siang hari?" Ingat 
dohyun 


Yeeun diam mencoba mengingat ingat kejadian lampau itu. 
Dan kurasa yeeun mengingatkan. 


"Ba...bagaimana kau tau?" Tanya yeeun 
"Karena itu aku" ucap dohyun kembali 


"Yeeun apa dia benar?" Tanya doha "aku ingat saat 
pangeran menghampiri mu, tapi aku tidak tau apa yang dia 
katakan" ucap doha 


"Benar, apa ini masih belum cukup membuat kalian 
percaya? Kalau begitu. Apakah kalian tau kenapa aku terus 
datang pada malam hari? Itu bukan karena aku bekerja atau 
apa karena aku takut ketahuan saat aku keluar dari istana" 
dohyun 


"Kalau benar, kenapa kau tidak mengakuinya diawal saja?" 
Tanya doha 


"Karena kalau aku melakukan itu pasti kalian akan 
menganggap ku sebagai seorang pangeran yg harus 
dihormati dan kalian akan terus menjaga sikap kalian di 
dekat ku" ucapnya "selain itu aku juga harus menemui gadis 
yang aku suka, itu juga alasan mengapa aku menyamar" 
ucapnya sambil menatap yeeun 


Seketika semuanya menunduk hormat padanya, ya kecuali 
yeeun. 


"Ya apa yg kalian lakukan, bukanya kalian berjanji kalian 
tidak akan berubah?" Ucap dohyun sambil menegakan 
tubuh doha dan jungwoo yang menunduk 


"Tapi pangeran, bukanya keluarga kerajaan tidak boleh 
menjalin hubungan dengan rakyat biasa seperti kita?" Tanya 
jungwoo hati hati. Ya sekarang ia percaya, pantas saja selam 
ini ia merasa kalau wajah dohyun familiar dengan orang 
lain. Dan ia juga tak sadar bahwa namanya juga sama. 
Astaga bodoh sekali. 


"Jangan begitu formal kepada ku, bersikaplah seperti 
biasanya" sela dohyun "Memang kalau keluarga kerajaan 
tidak boleh menjalin hubungan dengan rakyatnya. Aku tau 
itu, dan apa yg boleh aku lakukan, aku sudah menyukainya, 
tidak ada yang bisa aku lakukan kecuali melanggar nya" 
ucap dohyun 


"Kalau begitu kau harus melupakannya dohyun, aku tidak 
ingin kalau yeeun terluka karena dia menjalin hubungan 
dengan seorang pangeran. Pangeran do, aku yakin kau tau 
betapa tegasnya raja" ucap doha 


"Ya aku tau, tapi aku tidak akan bisa melupakannya. Aku 
berjanji akan memberi tau kan raja soal ini, aku juga akan 
menjaga yeeun samampu ku" ucap dohyun 


"Apa kau menjamin nya?" Tanya doha sedikit ragu, ia tidak 
mau sahabat yg sudah dianggap adiknya ini terluka karena 
masalah seperti ini 


"Dia ayah ku, percayalah padaku" jawab dohyun dengan 
tulus 


"Tapi kalian tidak boleh asal mengambil keputusan. Kalian 
juga harus bertanya pada yeeun apakah dia setuju untuk 
melanjutkan ini atau tidak" sela jungwoo. Entah kenapa dia 
tiba tiba menjadi bijaksana begini 


Dan setelah mendengar itu dohyun merasa dirinya jatuh. 
Takut mendengar keputusan kalau yeeun akan mengakhiri 
hubungan nya. 


"Yeeun apa kau ingin- " 


"Sudah terlanjur" ucapnya "aku sudah terlanjur menyukai, 
dan aku juga harus mencari tau caranya mempertahankan 
nya" ucapnya dengan senyum tipisnya 


Dohyun bernafas lega, setidaknya yeeun juga masih 
mencintainya setelah mendengar fakta ini. Kalian tau 
mencari masalah dengan raja sama dengan menyerahkan 
nyawa kalian dengan senang hati 


"Kalian tau aku adalah orang yg tidak suka diatur dan 
mengikuti aturan. Mungkin dengan hubungan ini derajat 
raja dan rakyat akan sama. Tidak ada aturan yg akan 
membatasi aktivitas rakyatnya" ucap yeeun 


"Tapi itu akan membahayakan nyawamu, yeeun kau tau kan 
seberapa tegasnya raja?" Ucap doha 


"Aku tau doha, tapi jika aku mengakhiri hubungan ini sama 
dengan aku membuang hati ku sendiri. Aku sudah telanjur 
menyukainya doha" ucap yeeun 


Doha diam ia juga tidak berhak memaksa hati yeeun untuk 
melupakan dohyun. 


"Percayalah padaku, aku sudah berjanji untuk menjaga 
yeeun" ucap dohyun sambil memegang bahu doha 


Doha mengalihkan pandangannya 


"Doha aku tau kau khawatir, tapi percayalah pada kami. Aku 
yakin semuanya akan baik baik saja" ucap yeeun 


"Bagaimana kalau raja tau? Aku tidak bisa bayangkan apa 
yg akan terjadi" ucap doha sambil menutup wajahnya 


"Aku akan melindunginya, kali ini percayalah pada ku doha" 
ucap dohyun lagi 


"Baiklah, jika terjadi sesuatu dengan yeeun aku tidak akan 
memaafkan mu" ucap doha 


"Astaga aku tak tau kalau kak doha bisa semenyeramkan 
ini" Ucap jungwoo 


"Ya! Bocah aku tidak bercanda" ucapnya 

"Aku juga tidak bercanda" jawab jungwoo 

"Sudahlah jangan bertengkar" sela yeeun 

"Jadi apakah kita masih teman seperti dulu?" Tanya dohyun 


Yg lain diam tidak menjawab. Lalu setelah itu doha dan 
jungwoo mengangguk sambil tersenyum dan membuat 
dohyun tersenyum juga 


"Ah aku sangat minta maaf kepada kalian, telah 
menyembunyikan rahasia be- " 


"Lupakan itu pangeran" ucap jungwoo 


"Kita sudah menjadi teman dan teman tidak perlu minta 
maaf. Lagi pula kau melakukan ini ada sebabnya" ucap doha 


"Ya tentu saja sebab nya karena ingin berkencan dengan 
kak yeeun" sambung jungwoo 


"Astaga bocah satu ini" kesal yeeun 


"Ah apakah mulai saat ini kita harus memanggil dohyun 
pangeran?" Tanya jungwoo 


"Tidak perlu, panggil aku seperti biasanya saja" ucapnya 


"Tidak boleh kau kan seorang pangeran, kita harus 
menghormati mu" jawab jungwoo 


"Bagaimana kalau ayah dan ibu tau? Pasti mereka tidak 
akan mengijinkanku untuk- " 


"Tenang lah ada kami, kami akan membantu mu" ucap doha 


Yeeun tersenyum senang karena doha sudah mau menerima 
hubungan dengan dohyun 


"Ah pangeran, mksdku dohyun maukah kau ceritakan 
sedikit rasanya menjadi pangeran?" Tanya jungwoo 


"Untuk apa kau bertanya yeeun sebentar lagi akan menjadi 
salah satu dari kaluarga kerjaan" ucao dohyun asal yg 
langsu membuat yeeun salah tingkah 


"Hkmmm" goda doha dan jungwoo yg sengaja membuat diri 
mereka batuk 


"Ya berhenti lah" ucap yeeun sambil menutup wajahnya 


— 


Masih ada kah yg membaca cerita ini? 


Kyknya tambah kesini ceritanya tambah gaje aja:) 
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Ini sudah sebulan setelah kejadian pengakuan dohyun pada 
teman temannya, ya walaupun masih bertemu seperti biasa 
tapi tetap saja ada rasa rasa canggung diantara mereka. Oh, 
mereka belum memberitahu orang tua yeeun tentang ini. Ya 
kalau diberi tau pasti reaksi orangtuanya seperti doha. Akan 
membantah. 


Siang ini yeeun baru saja kembali dari pasar sehabis 
mengantarkan hasil panen dan beberapa tangkapan ikan ke 
ibunya. la langsung disambut doha yang sedang 
beristirahat di bawah pohon sambil mengipas ngipaskan 
wajahnya dengan tangannya sendiri. 


"Oh yeeun sudah pulang? Tolong ambilkan aku air, aku baru 
saja selesai bekerja" perintah doha saat ia melihat yeeun 
datang dengan keranjang besar kosong ditangannya 


"Ya! Aku baru saja kembali, kau sudah menyuruh nyuruh ku" 
tolak yeeun 


"Kau juga ingin kedalam kan? Sekalian ambilkan aku" doha 


"Tidak aku ingin duduk disini" elak yeeun sambil 
mendudukkan dirinya di sebuah kayu besar di depan 
rumahnya 


"Aku yakin kau ingin kedalam tadi, tapi tidak jadi" ucap 
doha 


"Sok tau sekali" jawab yeeun sambil meluruskan kakinya 
dan mulai memijat mijatnya 


"Dasar malas" ejek doha 


"Malas? Ya! aku bangun paling pagi kemudian membantu 
ibu memasak didapur, kemudian aku merapikan tikar yg 
kita pakai tidur, kau mana pernah merapikannya langsung 
pergi begitu saja, setelah itu aku mengantarkan sayuran 
dan ikan kepasar untuk ibu kemudian membantunya 
menatanya dan perjalanan dari pasar ke rumah tidak mudah 
aku melewati sawah, sungai, bukit dan lautan" ucap yeeun 
dengan cepat tanpa berbelit sedikit pun, mungkin dijaman 
sekarang kita bisa menyebutkan sebagai rapper 


"Astaga tiada hari tanpa perdebatan" ucap seseorang santai, 
dia baru saja datang dari arah kebun dan membersihkan 
tangannya dengan mengelapnya di hanbok yg ia kenakan 


Siapa lagi kau bukan jungwoo 


"Siapa tadi yg butuh air, aku akan ambilkan. Jungwoo 
sedang berbaik hati detik ini" ucapnya 


"TU" Ucap yeeun sambil menyodorkan dagunya ke arah doha 


Tanpa berkata kata jungwoo langsung masuk kedalam 
rumah dan keluar dengan segelas air ditangan. 


"Ini kak doha" ucap jungwoo sambil menyodorkan air yg ia 
bawa ke arah doha 


"Apa kau memberinya racun?" Tanya doha khawatir ya 
jarang jarang kan jungwoo mau di suruh suruh kecuali 
dipaksa terlebih dahulu 


"Astaga kau kira aku apa?" Ucap jungwoo 


Kemudian doha mengulurkan tangannya untuk mengambil 
air yang dipegang jungwoo tapi 


"Tunggu kak, sepertinya ada sesuatu" ucap jungwoo 
menghentikan pergerakan tangan doha 

"Tunggu" ucapnya lagi sambil melihat dengan serius ke 
gelas tersebut "kurasa aku harus mencicipinya dulu" ucap 
jungwoo, lalu dengan cepat ia meneguk semua air itu dan 
langsung lari meninggalkan doha 


"Maaf kan aku kak, kalau kau ingin kau harus mengambil 
nya sendiri" ucapnya sambil berlari 


"Hahahahah, dasar jungwoo kurang ajar hahahah" tawa 
yeeun sambil melihat jungwoo berlari menjauh 


"Ya! Jungwoo awas saja kau" kesal doha sambil 
melemparkan batu kecil yg ada didekat nya "dasar bocah 
sialan" umpatnya 


"Sudahlah lah doha hahahahah, dengar kata kata jungwoo 
tadi? Kalau kau ingin kau harus mengambil nya sendiri" 
ucap yeeun sambil mengikuti gelagat jungwoo saat 
mengatakan kalimat itu tadi 


"Ya! Pergi sana" amuk doha sambil melempar kan beberapa 
batu kecil kearah yeeun, dengan cepat yeeun berlari 
menjauh dari doha sebelum doha makin mengamuk 


"Hyunshik" panggil raja 


"Ya tuanku?" Jawabnya sopan sambil menundukkan 
kepalanya 


"Apa kau mendapatkan informasi?" Tanya raja dengan tegas 


"Iya tuanku" jawabnya masih dengan posisi yg sama 


"Katakan" 


"Tauanku, kecurigaan mu tentang pangeran do benar. Salah 
satu prajurit melihatnya melompat keluar dinding istana 
pada malam hari" jawabnya 


Raja diam tidak menjawab menunggu kelanjutan informasi 
dari prajurit kepercayaan nya ini 


"Dan kami berhasil mengikutinya" lanjut nya 

"Pangeran do pergi ke rumah seorang warga dengan 
pakaian penyamarannya. Dia terlihat akrap dengan mereka, 
kurasa ada hubungan lebih antara pangeran do dengan 
mereka" 


"Lagi?" 


"Maaf tuanku hanya itu informasi yang saya dapat kan. Saya 
berjanji akan mencari lebih" ucapnya 


"Baiklah hyunsik aku percayakan ini padamu. Cobalah 
mencari informasi secepatnya" ucap raja kemudian 
menunjukan gestur mengusir?) Dan setelah itu orang yang 
bernama hyunsik itu undur diri 


— 


Malam ini dohyun sudah siap dengan pakaian penyamaran 
nya. Tentu saja kalian tau ia akan pergi kemana. 


"Dohyun kau sudah melakukan ini hampir berbulan bulan 
lamanya. Apa kau tidak lelah?" Tanya sang kakak, baekhyun 


"Bagaimana aku bisa lelah kak? Aku bertemu teman teman 
ku dan yeeun. Kau tau mereka mengajakku bermain dan 


lainnya. Itu menyenangkan. Bagaimana aku bisa lelah?" 
Ucap dohyun sambil membenarkan letak rambutnya 


"Ya maksudnya..... Kau tidak bisa melakukan ini terus 
menerus dohyun. Aku sangat yakin ayah sudah 
mengetahuinya tapi dia membiarkan mu melakukannya" 
ucapnya "tidak mungkin ayah tidak menyadari gelagat aneh 
mu. Kau selalu mengantuk dipagi hari dan sekarang kau 
jarang mengikuti latihan pedang karena kau selalu bangun 
terlambat. Mana mungkin ayah tidak menyadarinya" tegas 
Baekhyun 


"Kakak jangan berpikir buruk. Doakan saja semoga ayah 
tidak mengetahuinya. Kau taukan hubunganku sudah jauh 
dengan yeeun?" Ucapnya 


"Iya tapi apa kau benar benar serius dengan hubungan ini?" 
Tanya Baekhyun 


"Kak lihat wajahku, apa aku terlihat tidak serius?" Dohyun 


"Ah jangan bercanda!" Ucap Baekhyun sambil menempis 
pelan pipi sang adik 


"Sudahlah kak aku pergi, yeeun menungguku" ucapnya 
kemudian mulai berjalan menjauh dari baekhyun 


"Ya! Dohyun" kesal sang kakak 


Sesampainya di depan pintu kamar dohyun menyembulkan 
kepalanya untuk memastikan keadaan diluar. Dirasa sudah 
aman ia mengendap ngendap kebelakang istana. Ya 
walaupun jarang antara kamarnya dan halaman belakang 
istana lumanyan jauh, ia sudah bisa mengatasinya. Bisa 
dibilang ia sekarang sudah pro. 


Sesampainya di belakang istana dohyun mulai memanjat 
dinding istananya dan turun melalu pohon yg ada diluar. 
Sebelum pergi dohyun memastikan keadaan sekitarnya 
terlebih dahulu, kemudian dengan cepat berlari 
meninggalkan istana. 


— 


Sesampainya dirumah yeeun, seperti biasa ia bisa melihat 
yeeun duduk di bawah sinar bulan yg terang ditemani doha. 


"Hai" sapanya 


"Oh dohyun kemarilah" ucap mereka berdua hampir 
bersamaan setelah mengetahui keberadaan dohyun 


"Jungwoo mana?" Tanyanya 

"Dia tidak berani kesini" ucap yeeun 

"Kenapa?" Tanya dohyun bingung 

"Nanti kena hajar doha" ucapnya kemudian tertawa 

"Hah?" Ucap dohyun masih tidak mengerti 

"Tadi siang dia mengerjai doha. Ya jadi dia tidak kesini lagi 
setelah itu. Dia bilang pada ku dia takut bertemu doha 


untuk saat ini dan akan meminta maaf padanya besok" ucap 
yeeun berbisik pada dohyun pada kalimat terakhirnya 


"Astaga" 


"Ah sudahlah, aku tidak akan memaafkannya" ucap doha 
sambil membenarkan posisi duduknya menjadi lebih 
nyaman 


"Ya, jangan begitu kasihan jungwoo. Aku yakin dia hanya 
bercanda" ucap yeeun 


"Tetap saja" doha "oh iya, dohyun apa kau sudah 
memberitahukan nya pada raja?" Ucap doha mengganti 
topik 


"Soal itu..... Aku belum memberitahukan nya" dohyun 


"Kenapa? Makin lama kau merahasiakan nya kemungkinan 
raja percaya akan makin kecil" ucap doha 


"Mungkin dia belum siap" ucap yeeun 
"Tapi ini sudah 1 bulan" 


"Biarkan dia menyiapkan diri terlebih dahulu, kau tau raja 
sangat tegas doha" bela yeeun 


"Ya ta p- H 


"Tenang doha aku akan mengatakannya. Aku sudah berjanji. 
Percayalah padaku" 


Doha menghembuskan nafas panjang "iya aku percaya pada 
mu dohyun. Hanya kau- " 


"Shttt, doha sudahlah kita sudah sering membahas ini" 
yeeun menengahi 


"Iya aku hanya takut raja tidak menyetujui hubungan kalian. 
Kalian sudah menjalin hubungan dalam waktu yg lama. Kau 
tau kalau raja sudah membuat peraturan tidak bisa di 
bantah" doha 


"Tapi dia anaknya, mana ada seorang ayah yg tidak 
mendengarkan anakanya" ucap yeeun sambil 
menggenggam tangan dohyun 


"Benar, tolong percayakan ini padaku" ucap dohyun ikut 
menggenggam tangan yeeun 


"Ah baiklah baiklah, tapi bisakah kalian bermesraan saat 
aku tidak ada saja?" Ucap doha, yang mengundang gelak 
tawa dari dua orang didepannya 


"Baiklah aku akan pergi dulu, akan kuberikan kalian banyak 
waktu" ucap doha kemudian beranjak dari tempatnya 


"Ya! Doha kau mau kemana?" Cegat yeeun 


"Aku ingin pergi mencari pangeranku" ucap doha, kemudian 
berlalu dari sana 


Yeeun dan dohyun menatapnya sambil menggelengkan 
kepala, kemudian mereka berdua berbalik badan melihat 
pemandangan di atas langit dan bercerita tentang 
kehidupan mereka kedepannya dan tanpa mereka sadari 
sepasang mata sedang mengawasi mereka sejak tadi. 


- 


23 


Maaf kalau ada typo, 
Selamat membaca 


"Hanya itu yang saya lihat tuanku" ucap hyunsik, prajurit 
kepercayaan raja (bisa dibilang tangan kanannya) 


"Baiklah" raja 
"Sekarang apa yang tuanku perintah kan?" Ucap hyunsik 
"Bawa dia kehadapanku" perintah raja "sekarang" lanjutnya 


"Baik tuanku" ucap hyunsik lalu undur diri 


— 


Pada pagi menjelang siang ini yeeun baru saja selesai 
mengantarkan sayur mayur ya kepasaran, entahlah kenapa 
sekarang ia kembali begitu cepat, tapi ya sudah lah berarti 
makin banyak waktu istirahat. 


Yeeun mendudukan dirinya di bawah pohon didekat kebun 
ayahnya, melindungi dirinya dari sinar terik matahari yang 
belum terlalu panas, lalu sesekali menatap ke arah langit. 


"Kurasa aku ingin melakukan sesuatu yg jarang aku 
lakukan" ucap nya pada dirinya sendiri, lalu dengan cepat 
beranjak dari duduknya dan berjalan menuju rumah 


"Kak yeeun!" Paling jungwoo yang sedang berlari lari ke 
arahnya 


Yeeun menoleh kearahnya "darimana kau?" Tanyanya 


"Sungai" ucapnya sambil ngos-ngosan 

"Mana doha dan ayah?" 

"Masih disana, sedang menangkap ikan" jungwoo 
"Kalau begitu kenapa kau disini?" Yeeun 


"Ouh, aku disuruh paman mengambil keranjang lebih" ucap 
jungwoo lalu melesat ke gudang 


Yeeun tidak menghiraukannya dan berjalan kembali 
memasuki rumah, setelah itu ia mengambil sebuah kotak 
yang sudah lama beranda di bawah mejanya. Kotak ini 
sudah lama sekali tidak disentuh sampai penuh dengan 
debu dan jaring laba-laba. 


Yeeun kemudian mengeluarkan sebuah perkamen, kuas dan 
batu tinta. Dengan melihat alat alatnya kalian bisa tau apa 
yg ingin yeeun lakukan, iya menulis. Ini yang yeeun tidak 
pernah lakukan, bukanya tidak pernah cuma jarang saja. 
Siapa yang ingin mengabiskan waktunya untuk menulis? 
Kan? Kecuali punya waktu luang seperti yeeun sekarang. 


Setelah semuanya siap yeeun menarik meja kecil lalu 
meletakan semua alat tulisnya di sana dan dengan rapi 
duduk depanya, saat hendak menulis terdengar suara 
ketukan pintu yang bruntal dari luar dan seketika pintu itu 
terbuka menampik seorang pria dengan senyum tidak 
berdosanya menatap yeeun. 


"Ya! Jungwoo bagaimana kalau pintu itu rusak?" Omel yeeun 


Bukanya menjawab jungwoo malah balik bertanya "oh apa 
yg sedang kau lakukan? Menulis? Tumben sekali" ucap 
jungwoo dengan keranjang ditanganya 


"Pergilah sana, kau disuruh pulang untuk mengambil 
keranjang bukanya menggangguku" yeeun 


"Siapa yg menggangu mu, aku hanya bertanya. Cepat sekali 


marah" ejek jungwoo lalu melesat keluar dengan 
membanting pintunya 


"Ya jungwoo! Pintu itu bisa lepas!" Teriak yeeun 


Tak lama kembali terdengar suara ketukan pintu yg bruntal 
dari luar 


"Astaga jungwoo, apa anak itu ingin membuatku cepat tua?" 
Omel yeeun dengan suara tertahan, lalu bangkit dari 
duduknya menuju pintu siap siap ingin mengeplak si 
jungwoo sialan itu, tapi saat membuka pintu bukannya 
jungwoo yang berada di depan pintu tapi seorang pria. Ya 
jungwoo juga pria tapi ini berbeda. Seorang pria berbadan 
tinggi dan besar lengkap dengan senjata di tanganya, bisa 
bilang ini adalah prajurit kerajaan. Tapi kenapa prajurit 
kerajaan kerumahnya? 


"Apa kau shin yeeun?" Tanya pria itu 
Yeeun menggangguk "iya" 


"Kau dipanggil oleh raja" lalu dengan kasar prajurit itu 
menarik tangan yeeun keluar dari rumahnya, oh ternyata 
bukan hanya satu tapi lima orang prajurit ditambah satu 
lagi sedang menahan jungwoo 


Tunggu? 


"Ya! Kenapa adikku ditahan seperti itu?!" Ucap yeeun sambil 
memberontak "lepaskan dia!" Ucapnya lagi 


"Sudah cepat jalan" ucap sang prajurit sambil menyeret 
yeeun dibantu dengan yg lain 


"Ya! Ya! Lepaskan, kenapa kalian sangat kasar? Lepaskan 
adikku juga!" Ucap yeeun kembali sambil memberontak 


Tentu saja tidak dihiraukan oleh para prajurit itu, sudah 
tidak sopan tiba tiba kerumah orang, lalu sekarang mereka 
membawa yeeun paksa? Katanya dirinya dipanggil oleh 
raja? Yang ada dipikirannya yeeun saat mendengar kata 
'raja' adalah dohyun. Semoga dohyun sudah 
memberitahukan nya. Tapi kalau sudah diberi tahu kenapa 
prajuritnya dengan kasar membawanya?  Bukanya 
seharusnya dengan hormat? Ah yeeun apa yang kau 
pikirkan? Pikirkan juga tentang jungwoo pasti dia sedang 
ketakutan sekarang. 


Sepanjang perjalanan yeeun sesekali memberontak saat 
dirinya ditarik kasar oleh prajurit itu. Sepanjang perjalanan 
juga yeeun menjadi bahan tontonan warga yang lain. Tentu 
saja dirinya sedang dibawa oleh prajurit dengan kasar ke 
istana. Pastinya para warga berpikir dirinya membuat 
sesuatu yg keji sehingga dipanggil oleh raja. 


Sampainya di dalam istana yeeun langsung dibawa ke 
ruangan tahta tempat raja berada. Dengan kasarnya dia 
dilempar sehingga tubuh jatuh sujut di depan raja. 


"Apa kah kau yang beraninya menjalin hubungan anakku?" 
Ucap raja 


Yeen masih dengan posisinya bersujud tidak langsung 
menjawab, ia merasa sedikit kecewa dengan dohyun karena 
masih belum memberitahu kan yang sebenarnya pada raja 
"iya yang mulia" 


"Berani sekali kau! jika sekali lagi kau mendekati pangeran 
do, akan ku pastikan kau ataupun keluarga mu akan pergi" 
bentak raja 


Yeeun kembali diam tidak langsung menjawab ia 
mengeratkan jari jari nya sampai kuku kuku jarinya 
memutih 


"Apa kau bisu? Kenapa tidak- " 


"Jangan kau bawa keluarga ku, disini aku yang bersalah. 
Jangan berani menyentuh atau menyakiti mereka" ucap 
yeeun memotong omangan raja 


"Berani sekali kau memotong ucapan ku. Aku tidak percaya 
kenapa putraku bisa menjalin hubungan dengan seorang 
gadis seperti mu" ucap raja meremehkan 


"Cinta. Karena cinta, aku mencintaimu putramu begitu juga 
sebaliknya" ucap yeeun yang sudah mengangkat wajahnya 
yang memerah karena menahan air mata 


"Cinta? Putraku tidak mencintai mu" 


"Aku mencintai nya ayah" ucap seseorang dari arah pintu 
lalu menghampiri yeeun yang sedang terduduk dibawah 


"Tidak bisa kau harus menuruti perkataan ayah Hwang Do 
Hyun. Sudah menjadi aturan di kerajaan bahwa seorang 
pangeran tidak bisa menjalin hubungan dengan seorang 
rakyat biasa. Kau sudah tau itu" jelas raja pada sang anak 


"Maafkan saya ayah, aku bisa menentukan jalanku sendiri 
aku sudah besar. Saya tidak bisa terus terikat aturan seperti 
ini" ucap dohyun kemudian membantu yeeun berdiri dan 
membawanya keluar ruangan 


Raja diam, tak percaya sama sekali bahwa anak yang 
selama ini diajarkan nya sudah dibutakan dengan cinta 
seorang gadis biasa? Tidak bisa dipercaya. 


"Hyunsik, pisahkan mereka berdua. Bila perlu bunuh gadis 
itu!" Perintah raja 


— 


Sementara itu dohyun membawa yeeun keluar ruangan 
tahta dan membawa gadisnya ke kamarnya yang 
didalamnya sudah ada sang kakak Pangeran Baek. 


Apakah kalian penasaran bagaimana dohyun bisa tau kalau 
yeeun dibawa ke istana? Pangeran Baek lah yang memberi 
tahukannya, kakaknya bilang bahwa ada seorang gadis 
yang dibawa paksa oleh pengawal ke ruangan raja. Tapi 
entah kenapa saat mendengar kata 'gadis yang terbesit 
dipikirannya adalah yeeun. Jadi dengan segera ia menuju 
ruang tahta dan benar saja dugaannya bahwa itu yeeun, 
dohyun sudah hafal bahkan dengan melihat belakang nya 
saja ia sudah dapat menebak itu yeeun. Melihat gadisnya 
dalam keadaan kacau seperti itu jelas memuat dohyun sakit, 
dia juga sangat menyesal karena tidak segera memberi 
taukan hubungan nya ini pada sang ayah. Entah lah kenapa 
rasa gugupnya lebih besar. 


"Duduk lah dulu disini" perintah dohyun lalu dia ke arah 
meja hendak mengambil air putih 


"Dohyun apakah dia yeeun?" Tanya sang kakak tetapi tak 
dihiraukan olehnya 


"Ini minumlah" ucap dohyun sambil memberikan segelas air, 
tetapi tidak diterima oleh yeeun 


"Yeeun kenapa?" Tanyanya lembut 


"Dohyun aku harus pergi dari sini, orang tua ku dalam 
bahaya, bukan cuma mereka doha dan jungwoo juga. 
Mungkin aku harus segera pergi dari sini" ucap yeeun lalu 
menutup wajahnya 


"Kenapa? apa yang dikatakan ayah pada mu?" Ucap dohyun 


Yeeun menggeleng "tidak, aku harus pergi dari sini" 
ucapnya dan berusaha bangkit dari duduknya, tapi terhenti 
karena ditahan oleh dohyun 


"Tidak tunggu, aku akan coba bicara pada raja" ucap 
dohyun 


"Bohong, kau tidak akan pernah berani mengatakannya 
pada raja" yeeun 


"Tidak percayalah pada ku" ucapnya lagi 


Yeeun diam, dia tidak tau haruskah dia percaya lagi dengan 
dohyun? 


"Tunggu biar kakak saja yang bicara dengan ayah, kau bawa 
yeeun pergi dari sini sekarang" perintah sang kakak, lalu 
pergi keluar dengan cepat 


"Yeeun.... maaf kan ak- " 


"Sudahlah dohyun, ini bukan waktunya minta maaf, ayo kita 
pergi dari sini" yeeun 


— 


Disinilah pangeran baek berdiri dihadapan sang ayah 
dengan segenap keberanian nya 


"Aya h- H 


"Aku tau apa maksud mu kesini pangeran" ucap raja 
memotong perkataan Baekhyun 


"Kalau begitu ayah harus menghentikan nya, ayah tidak 
ingin kan dianggap sebagai raja yang kejam karena 
membunuh rakyat nya sendiri?" Ucap baekhyun 


"Ayah tidak akan gegabah mengambil keputusan pangeran, 
dia bersalah dan harus dihukum. Kau sudah tau kalau orang 
bersalah berhak mendapatkan hukuman" ketus raja 


"Apakah jatuh cinta itu juga salah ayah? Cinta itu tidak 
memandang apapun ayah" 


"Apa kau juga akan melawan ayah pangeran? Bertahun 
tahun ayah menjadi raja semua mendapat keadilan disini, 
semua mengikuti aturan yang ayah perintah kan tanpa ada 
yang melanggarnya. Tapi putra putra ayah malah 
melanggarnya?, ayah sangat kecewa pada kalian" ucap raja 
lalu bangkit dari tahtanya 


Sedangkan Pangeran Baek juga merasa tak enak 
menundukkan kepalanya. la sungguh bingung harus 
melakukan apa. 


— 


"Astaga yeeun kau tak apa?" Ucap ibu shin khawatir saat 
melihat anaknya datang dengan keadaan berantakan 


"Iya, aku tak apa" jawab yeeun lalu merotasi matanya 
melihat satu persatu keluarga memastikan sudah terkumpul 
semua 


"Yeeun" panggil doha lirih lalu memeluknya dengan erat 


"Doha kau kenapa? Apa kau rindu dengan ku? Padahal aku 
hanya pergi sebentar" canda yeeun, iya dia bermaksud agar 
suasana disini tidak terlalu tegang 


"Bodoh, jangan bercanda" ucap doha sambil melepas 
pelukannya "dohyun apa yang raja lakukan pada yeeun?" 
Ucap doha 


Saat itulah orang tua yeeun baru sadar akan keberadaan 
pangeran do disana 


"Pangeran do?" ucap orang tua yeeun hampir bersamaan 
sambil menunduk hormat 


"Pangeran kenapa kau bisa berada disini?" Tanya ibu shin 
bingung 


"Ada apa ini yeeun?" Tanya pak shin tegas 
"Hmmm.....itu- " 


"Pangeran do menjalin hubungan dengan yeeun ayah" jelas 
doha "dan dohyun yang sering datang setiap malam kesini 
itu adalah pangeran do" lanjutnya lagi 


Lihatlah betapa terkejutnya ibu shin, bahkan pak shin 
terdiam mematung ditempatnya 


"Yeeun bukanya kau tau aturan- " 


"Iya aku tau bu, tapi ini sudah terlanjur terjadi. Maafkan aku 
membuat kalian khawatir" ucap yeeun sambil menundukkan 
kepalanya 


"Maaf ini juga salahku, harusnya aku sebagai pangeran 
tidak melanggar aturan yang sudah ditetapkan. Tapi aku 
tidak bisa menahan diri, sejak pertama aku melihat yeeun 


aku sudah menyukainya. Orang yang tidak takut dengan 
aturan kerajaan. Iya itu membuat ku tertarik juga padanya" 
aku dohyun 


"Sudah, aku mengerti apa yang kau rasakan pangeran. Tapi 
kau tau melanggar peraturan raja akan berujung pada 
kematian" pak shin 


"Tidak, aku sudah berjanji akan melindungi yeeun- " 


"Tidak dohyun, raja tidak mengincar ku saja, keluarga ku 
juga. Dia berkata aku harus jauh dari mu" ucap yeeun yang 
menghilangkan suara pada kalimat terakhir 


"Jangan khawatir kan kami yeeun, jaga dirimu sendiri" doha 
"Mana bisa, kalian keluarga ku" 


Entah lah melihat kejadian ini dohyun merasa ini semua 
kesalahannya, dia sudah menuntun satu keluarga menuju 
kematian (?). Harusnya dia tidak bertemu dengan yeeun, 
harusnya dia tidak menyukai gadis itu, harusnya dia sadar 
akan apa hasil yg ia terima kedepannya. Tapi cinta 
membutakannya. Harusnya ia bisa menahan diri untuk tidak 
melakukan hal bodoh ini, ia sudah membahayakan orang yg 
ia cintai. 


"Dohyun! " 
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Seketika semua orang disana melihat kearah seseorang 
yang sedang berlari menuju mereka 


"Kakak?" Gumam dohyun 


"Dohyun! Ayah sudah mengirim beberapa prajurit ke sini, 
dan kenapa kau masih belum membawa mereka pergi?" 
Ucap baekhyun dengan nafas yang tidak beraturan 


"Pangeran Baek?" Gumam mereka semua hampir bersamaan 
"Sudah, kurasa kalian harus cepat- " 


"Kemana pangeran?" Ucap seorang pria dengan suara berat, 
dibelakangnya juga ada beberapa orang yang masing 
masing memegang senjata ditangannya 


"Paman hyunsik , kau tidak boleh melakukannya" Baekhyun 
"Maaf, tapi ini perintah raja pangeran" jawabnya 


"Kalau begitu aku perintahkan kau untuk tidak melakukan 
apa apa. Ini perintah" Baekhyun 


"Maaf pangeran aku tidak bisa menerima perintah mu" 
hyunsik 


"Kalau begitu, kau harus melawan ku dulu" ucap dohyun 
yang sudah berdiri di depan hyunsik. Tangan kanan raja. 


"Maaf pangeran, aku diperintahkan untuk membunuhnya" 
ucap hyunsik 


Mendengar kata 'membunuh' rasanya tubuh doha 
merinding tidak karuan, ia menatap yeeun dari belakang yg 
juga tampak terkejut. 


"Kau diperintahkan untuk membunuh orang yg bersalah 
saja" baekhyun 


"Dia bersalah pangeran, dia melanggar aturan dan kau 
sudah tau itu" 


"Mencintai seseorang tidak bersalah hyunsik" ucap dohyun 
"kau harus tau itu" 


"Maaf pangeran ini perintah. Prajurit. Tangkap dia" 
perintahnya dan orang orang yg sedari tadi diam dibelakang 
hyunsik maju, tapi tentu saja dihalang oleh pangeran baek 
dan pangeran do 


"Beraninya kalian tidak mendengarkan perintah ku" geram 
baekhyun 


"Sudahlah pangeran, ini memang salahku kau tidak perlu 
membela orang yang bersalah" 


Pangeran Baek menatap ke arah yeeun dengan iba "Tidak 
yeeun, kau tidak bersalah sepenuhnya jadi kau jangan 
merasa seperti itu" jawab pangeran baek 


"Tolong jaga keluarga ku" lirih yeeun 

"Apa maksudmu? Apa kau ingin menyerahkan diri?" baek 
Bukanya menjawab pertanyaan pangeran baek, yeeun 
malah maju, ingin menyerahkan dirinya pada pengawal raja. 


Tapi tangannya ditahan oleh doha 


"Apa kau ingin menyerahkan diri?" Tanya nya 


Yeeun tidak menjawab, melainkan berusahan melepaskan 
genggaman doha 


"Jawab yeeun?! Jangan seperti ini" bentaknya 


Yeeun menggeleng lalu berusaha kembali melepaskan 
genggaman tangan doha, tapi doha segera memeluknya 


"Pasti ada cara lain" bisiknya tepat di telinga yeeun 


"Tidak" yeeun segera melepas pelukan mereka lalu pergi ke 
tempat ayah dan ibu shin berdiri, dan berkata maaf yang 
sebesar besarnya. 


"Yeeun jangan berlagak bahwa kau akan pergi" ucap dohyun 
Yeeun tidak menjawab 

"Maafkan aku" 

"Tidak ini bukan sepenuhnya kesalahanmu" 

"Maaf" 


Dohyun dengan segera memeluk tubuh yeeun dan 
bergumam kata maaf. Minta maaf untuk tidak memenuhi 
janji janjinya yang selama ini ia ucapkan. Bahakan satupun 
belum ia tepat. Pria macam apa dia, yang malah 
menjerumuskan gadisnya dalam masalah? 


"Apakah kalian sudah selesai berdrama?" Gumam hyunsik 
"untuk apa kalian mengulur ulur waktu saat tersangka yang 
bersalah telah menyerahkan dirinya untuk dibunuh?" 
Sambungnya 


"Tutup mulutmu hyunsik!" geram baekhyun 


"Jangan mengulur waktu lagi pangeran. Prajurit tangkap 
dia" 


Dengan sekali perintah para prajurit itu maju 
"Dohyun bawa yeeun pergi" perintah baekhyun 
Dohyun mengangguk dan langsung menarik tangan yeeun 


"Apa tunggu" kagetnya "apa kau menyuruhku 
meninggalkan keluarga ku? Jangan gila dohyun" 


"Pergilah yeeun cepat!" Teriak doha 


Dengan paksa dohyun menarik tangan yeeun dan berlari 
pergi dari sana secepatnya. Tapi tidak semudah itu 
beberapa prajurit dengan cepat mengejar mereka, dan 
terjadilah aksi kejar kejaran disini. 


"Ayo cepat" teriak dohyun sambil menarik tangan kanan 
yeeun, yeeun dengan susah payah menyikap hanboknya 
dengan sebelah tanganya 


Mereka terus berlari dan begitu pula prajurit dibelakang 
mereka terus mengejar sampai mereka memasuki hutan. 
Dan mereka berdua berhasil lebih jauh didepan dari prajurit 
prajurit itu. 


"Kurasa aku tidak kuat" pasrah yeeun 


"Jangan berkata seperti itu yeeun kau harus kuat. Demi 
keluarga mu" semangat dohyun 


"Apa kau yakin mereka masih hidup? Saat mereka 
berhadapan dengan hyunsik sialan itu. Astaga aku tidak tau 
hyunsik bisa sama seperti raja" ucap yeeun menahan air 
matanya 


"Berpikir lah yang baik" 
"Aku tidak bisa berpikir jernih sekarang" jawab yeeun 


"Sembunyi disini" ajak dohyun sambil menarik tangan 
yeeun ke belakang pohon besar disana 


Samar samar mereka mendengar suara langka kaki yang 
makin lama makin dekat 


"Kemana mereka pergi?" Ucap salah satu prajurit dengan 
nafas tersengal sengal 


"Mana aku tau aku dari tadi berada di belakang mu" jawab 
prajurit lainya 


"Aish! Jangan bercanda, hyunsik bisa menghukum kita kalau 
tidak menemukan gadis itu" ucap parjurit itu lagi diseratai 
dengan suara pukulan darinya "Mungkin mereka sedang 
bersembunyi, sebaiknya kita berpencar" lanjutnya 


"Kalian kearah sana dan kita akan pergi kesana" 
"Baik" 


Setelah itu para prajurit itu berpencar. Dohyun samar samar 
mengintip lalu berpindah ke sisi pohon lainya saat 
mendengar suara langkah kaki prajurit tadi mendekat. Saat 
dirasa sudah aman dengan langkah pelan dohyun menarik 
yeeun pergi dari sana. 


Saat ini mereka berada di tempat yang mereka rasa sudah 
aman, mereka belum bisa menemukan jalan keluar karena 
gelapnya malam ditambah lagi suasana yg tidak 
mendukung. 


Makin lama tautan tangan mereka makin renggang, yeeun 
menjatuhkan tubuhnya ke tanah lalu menutup kedua 
wajahnya. Melihat itu dohyun langsung memeluk gadisnya. 


"Bagaimana mereka disana?" Tangis yeeun "Aku......aku 
takut" ucap yeeun, ini pertama kalinya ia merasa dirinya 
lemah. Sangat lemah. 


"Tenanglah yeeun, ada kakak disana aku yakin dia bisa 
melindungi keluarga mu" ucap dohyun 


"Apa kau yakin? Apa, apa dia bisa melindungi mereka?" 


"Doha ada disana juga, bukankah dia wanita yang kuat? Aku 
yakin dia bisa menjaga dirinya dan orang tuamu" tenang 
dohyun lagi 


Tapi yeeun menggeleng 


"Tenang lah" ucap dohyun sambil mengelus rambut yeeun 


— 


"Maaf yang mulia, kami tidak bisa menjalankan perintah 
yang mulia dengan baik" tunduk hyunsik berserta para 
prajurit lainya 


"Apa kalian tidak bisa menjalankan tugas kecil ini?!" Marah 
raja "apa susahnya hanya membunuh seorang gadis lemah 
seperti itu?" 


"Maaf yang mulia tapi pangeran baek dan pangeran do ikut 
membantu mereka, kami tidak bisa berbuat lebih" dusta 
hyunsik, sebenarnya perkataannya benar bahwa pangeran 
baek dan pangeran do ikut membantu mereka, tapi tidak 
bisa berbuat lebih? Kemarin malam saja hyunsik hampir 


membunuh baekhyun, kalau tidak mengingat fakta bahwa 
baekhyun adalah putra raja 


"Mereka berdua sudah sangat keterlaluan! Apa karena satu 
gadis itu mereka rela melanggar semua aturan kerajaan?! " 
Bentak raja "cepat bunuh gadis itu, kalau tidak kau yang 
akan menggantikannya" ucap raja 


"Baik yang mulia" 


— 


"Ah" 
"Ouh maaf kan aku, apakah sakit?" Ucap doha 


Sekarang mereka berada di rumah jungwoo, tentu saja kalau 
mereka masih menetap di sana maka prajurit raja dengan 
mudah menemukan mereka. Jadi untuk sementara ini 
mereka akan tinggal di rumah jungwoo yg lumayan jauh 
dari rumah lama mereka. Untung saja ayah jungwoo dan 
jungwoo tidak keberatan. 


"Sudah tidak apa apa" ucap pangeran baek sambil 
memegang perutnya yang terluka 


"Apa kita harus mencari kak yeeun dan dohyun?" Ucap 
jungwoo yang keluar dari arah dapur dengan beberapa 
gelas air dan makanan 


"Kurasa kita harus mencari mereka" ucap doha 
"Benar, biar aku saja yang pergi" jawab pangeran baek 


"Biarkan aku ikut pangeran, kau juga belum sembuh 
sempurna"ucap doha 


"Tidak, kau harus tetap disini, lindungi mereka. Biar aku saja 
yang pergi" 


"Tidak apa pangeran, kami bisa menjaga diri, cari yeeun dan 
pastikan dia baik baik saja. Tolong" ucap ibu shin, ia kembali 
menitik kan air matanya, dari kemarin malam ibu shin tidak 
berhenti menangis 


"Kalau begitu biar aku saja yang ikut" ucap jungwoo 
mengajukan diri 


"Tidak, tidak ada yang akan ikut dengan ku. Kalian harus 
tetap disini" sanggah baekhyun lalu bangkit dari duduknya 
"jaga diri kalian baik baik" ucapnya lalu keluar dari rumah 
itu 


-- 
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"Kurasa kita tambah tersesat" ucap yeeun 
"Tidak, kita pasti menemukan jalan keluar" 
"Berhenti mengatakan hal hal baik" ucap yeeun lagi 


"Aku mengatakan fakta yeeun, tenang lah kita pasti akan 
keluar, aku yakin" dohyun 


Yeeun terdiam, pandangan matanya fokus pada kakinya 
yang berjalan menginjak dedaunan kering yang menutupi 
tanah. Sejak tadi malam mereka berdua berjalan tanpa arah. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa yeeun sangat menghawatirkan 
keluarga nya, tapi ia juga merasa sedikit lega melihat 
dohyun masih berada di sampingnya dan menghawatirkan 
nya. Yeeun tidak tau ia harusnya bersyukur atau tidak telah 
mengenal dohyun? 


"Tenang yeeun, mereka pasti baik baik saja" ucap dohyun 
sembari menggenggam tangan yeeun, seakan dohyun tau 
apa yang dia pikirkan 


"Kuharap" singkat yeeun 


Samar samar mereka berdua mendengar langkah kaki tidak 
jauh dari mereka, apalagi jalan dihutan yang banyak 
ditutupi daun daun kering menambah jelas langkah kaki itu. 


"Kurasa ada orang" ucap dohyun 


Yeeun hanya mengangguk untuk menjawabnya 


"Kita sembunyi disana" ucap dohyun sambil menunjuk 2 
pohon yang lumayan besar 


Tepat setelah mereka sembunyi, langkah kaki itu makin 
lama makin jelas terdengar. 


Ternyata itu seorang penduduk, yang sedang memasukan 
sebilah pisau ke dalam kantong nya 


"Astaga aku harus repot-repot menyamar seperti ini, ya 
tuhan cepat lah selesaikan tugas hamba" ucapnya, 
melanjutkan perjalanan nya 


Dari belakang pohon dohyun dan yeeun, sedang mencerna 
perkataan orang tadi kemudia saling berbicara tanpa suara, 
seperti mereka sedang mengatakan 


"Apakah maksudnya menyamar? Apa dia prajurit raja?" 
lanya yeeun 


"Mungkin, tapi aku tidak yakin" 


Setelah dirasa aman mereka berdua keluar dari tempat 
persembunyiannya 


"Apa kau tidak hafal dengan wajah prajurit mu?" Tanya 
yeeun 


"Tidak, aku hanya tau beberapa saja" 


"Lain kali kau harus menghafalkan wajah prajurit prajurit 
mu" ucap yeeun 


"Astaga, seperti tidak ada pekerjaan lain saja" ucap dohyun 
sambil menggeleng kan kepalanya 


"Itu penting tau" yeeun 


"Sudah lah, kita ikuti paman itu saja" ucap dohyun 
"Kenapa mengikuti nya?" Tanya yeeun 
"Ya mungkin dia tau jalan keluar" jawan dohyun 


Mereka akhirnya mengikuti paman tadi secara diam diam, 
walaupun tadi sempat ketinggalan jauh, tapi suara ocehan 
dari paman itu lumayan keras apalagi di hutan yang sepi 
seperti ini. 


Tak berjalan lama, paman itu bertemu dengan seorang 
temannya, yang berpakaian agak berbeda dengannya. Itu 
seorang prajurit. 


"Ya! Kenapa kau belum mengganti baju mu?" Ucap paman 
tadi 


"Aku baru saja selesai bertemu dengan hyunsik, kau ini 
tiada hari tanpa mengoceh" ucap temannya itu 


Dengan tenang mereka berdua menguping dari balik semak, 
yang berada di dekat sana 


"Apa katanya?" Tanya paman tadi 


"Dia sudah menyebar pasukan di sekitar hutan ini, jadi kita 
akan lebih mudah menemukan mereka berdua, dan kau 
tidak perlu mengoceh lagi, simpan saja tenaga mu, apa kau 
tidak lelah mengoceh sepanjang hari? Aku sangat bosan 
mendengarnya" 


"Diam lah dan cepat ganti bajumu" 


"Baiklah, tolong bawakan ini" ucapnya sambil melempar 
tombak miliknya "ayo" 


"Ya ya kau kira aku pelayan mu, Ya!" Oceh paman itu lagi, 
setelah itu mereka benar benar pergi dari sana 


Dohyun menatap yeeun, melihat mimik wajahnya yang 
terlihat kaget juga khawatir secara bersamaan 


"Apa yang harus kita lakukan?" Ucap yeeun "kurasa kita 
harus cepat mencari jalan keluar hutan ini dan kembali" 
lanjutnya lagi 


Dohyun mengangguk menyetujui ucapan yeeun, berada di 
sini malah mengantarkan mereka pada bahaya, mereka 
harus segera mencari jalan keluarnya. 


— 


"Kuharap mereka baik baik saja" ucap pangeran baek, ia 
sudah memasuki hutan saat ini, matanya tidak berhenti 
berotasi ke sekitar untuk menemukan adiknya dan juga 
yeeun, ia hanya bisa berdoa dan berharap pada Tuhan agar 
semuanya baik baik saja. 


la sudah sangat lama berputar putar dihutan ini, dan tidak 
menemukan tanda tanda dohyun dan yeeun. Bahkan satu 
orang pun tidak ditemukan di tempat ini, apa Kah raja 
menyuruh rakyatnya untuk tidak ke hutan ini dulu? 
Entahlah, raja orang dan sangat keras dan tidak bisa 
dibantah, segala usaha akan dilakukannya. Samar samar 
pangeran baek, melihat dua orang yang dirasanya tidak 
asing 


"Apa itu dohyun dan yeeun?" Ucapnya pada dirinya sendiri 
"akau akan mengeceknya" 

Setelah itu pangeran baek berlari dengan cepat ke arah 
mereka, 


"Dohyun yeeun" ucap pangeran baek 


Yang dipanggil pun terlihat kaget sebentar, takut takut itu 
adalah prajurit samaran raja 


"Kenapa kalian kaget seperti itu? Ini aku baekhyun" ucap 
pangeran Baek 


"Iya, kak aku tau- " 


Setelah itu pangeran baek langsung memeluk dohyun dan 
yeeun 


"Syukurlah kalian baik baik saja" ucapnya 


"Pangeran baek, bagaimana dengan keluarga ku? Apa 
mereka juga baik baik saja?" Tanya yeeun 


"Tentu yeeun, mereka baik baik saja, kau tenang lah" ucap 
pangeran baek 


Yeeun menarik nafas lega, setinya keluarga dalam keadaan 
yg baik 


"Ouh kakak, kita mendapatkan informasi baru, tadi aku dan 
yeeun mendengar bahwa hutan ini telah dikepung oleh 
prajurit raja dan para prajurit menyamar menjadi rakyat 
biasa, mereka dilengkapi pisau yang mereka sembunyikan 
di kantong baju mereka, kita harus cepat mencari jalan 
keluar menuju desa" ucap dohyun 


"Iya, ayo kita pergi" ucap pangeran baek, lalu memimpin 
jalan didepan, ia merupakan orang yang memiliki daya 
ingat yang kuat jadi akan sangat mudah baginya untuk 
mencari jalan keluar. Tapi saat setengah perjalanan mereka 
melihat segerombolan penduduk, tentu mereka langsung 


panik dan mencari tempat sembunyi yang aman, siapa tau 
itu adalah prajurit raja yang menyamar 


"Apa mereka prajurit raja?" Tanya dohyun yang berada di 
belakang baekhyun 


"Mungkin saja, kita harus tetap waspada" jawab pangeran 
baek 


"Ya ya ya, apa kau merasa mereka sedang menuju kesini?" 
Panik dohyun 


"Iya" yeeun 


Mereka memutar tempat ke sisi pohon lainya saat rombolan 
penduduk itu mendekat 


"Kalian sedang apa?" tanya salah satu dari mereka 
Tubuh mereka bertiga menegang seketika 
"Oh, ada apa paman?" Tanya baekhyun 


"Pangeran baek?" Ucap penduduk itu lalu dengan spontan 
menunduk hormat 


"Ah iya, saya harus pergi sekarang" ucapnya 


Setelah itu pangeran baek langsung menarik tangan 
dohyun dan yeeun untuk segera pergi 


"Hufh, untung mereka bukan prajurit raja" lega dohyun 
"Iya, yasudah ayo cepat pergi" ajak baekhyun 


"Kita bertemu lagi pangeran" ucap seseorang dari belakang, 
siapa lagi kalau bukan hyunsik 


"Hyunsik" gumam baekhyun 
"Paman bisakah kau berhenti?" Ucap dohyun 


"Saya tidak akan berhenti, sebelum saya menyelesaikan 
tugas saya pangeran" ucap hyunsik sambil menatap yeeun 


Yeeun menatapnya balik tanpa takut 


"Apa dengan membunuh ku tugas mu selesai paman?" Ucap 
yeeun yang sedang berdiri di belakang dohyun 


"Yeeun" 


Yeeun mengangkat satu tangannya, seperti memberi gestur 
diam pada dohyun 


"Kalau begitu bunuh aku, selesaikan lah tugas mu itu dan 
jangan pernah ganggu keluarga ku" ucap yeeun, dan 
dohyun dengan segera menarik tangan yeeun 


"Yeeun apa yang kau katakan?" 


"Aku tidak ingin menjadi beban dohyun, aku sudah 
melibatkan banyak orang, jangan sampai ada orang baik 
yang terluka disini karena ingin menolong k- " satu anak 
panah menancap tepat di dada sebelah kiri yeeun, yeeun 
terjatuh lemah ke tanah sambil memegang dadanya, satu 
butir cairan bening keluar dari mata yeeun 


"Yeeun yeeun" panik dohyun 


"Hyunsik!" Teriak baekhyun, dia melangkah dengan cepat 
menuju hyunsik, melayangkan satu pukulan tepat dipipi 
kanannya, lalu di pipi bagian kirinya "kau sudah lewat batas 
paman" geramnya 


Hyunsik tidak membalas sama sekali, hanya pasrah 
menerima pukulan dari baekhyun, setelah itu dia tertawa 
dengan keras 


"Ha ha ha ha, pukul saja pangeran" ucap nya sambil 
mencoba berdiri 


"Kalian semua pergi dari sini, biarkan ia sendiri" perintah 
nya pada prajurit yang berada di belakang hyunsik "Apa 
kalian tidak dengar perkataan ku?! Apa kalian semua mau 
aku gantung satu satu?!" Marah pangeran baek 


Setah itu para prajurit itu menunduk hormat lalu pergi 
meninggalkan hyunsik sendiri 


"Tinggal lah kau disini paman" ucap baekhyun lalu pergi 
menyusul dohyu, tapi sebelum itu ia menambahi satu pukul 
lagi pada hyunsik, setelah itu ia berlari cepat menghampiri 
dohyun yang sudah jauh didepan 


"Dohyun, terimakasi untuk semuanya dan tolong sampaikan 
salam ku pada mereka, kalau aku- " yeeun tersekat sangat 
susah baginya untuk berbicara dalam kondisi seperti ini 


"Jangan berbicara terlalu banyak yeeun, simpan tenaga mu" 
ucap dohyun, disampingnya sudah ada baekhyun yang baru 
saja sampai 


"Aku, aku tidak kuat lagi" ucap yeeun dengan susah payah, 
darah terus mengalir dari tubuh yeeun, bahkan sampai 
membasahi baju dohyun juga 


"Jangan berkata seperti itu, aku tau kau gadis yang kuat" 
jawab yeeun lagi, ia tidak bisa lagi menahan air matanya 


"Tidak, aku tidak bisa" ucap yeeun lagi 


"Sabar lah dohyun aku yakin yeeun akan baik baik saja" 
tenang baekhyun pada adiknya, langkah kaki mereka makin 
lama makin cepat, tapi dohyun tiba tiba berhenti merasakan 
tubuh yeeun sangat lemah 


"Yeeun, yeeun" ucap dohyun sambil menggoyang 
goyangkan tubuh yeeun "Ya yeeun, bangun yeeun yeeun" 
ucap dohyun lagi masih berusaha membuat yeeun bangun, 
tapi apa daya yeeun sudah pergi, tidak ada yang bisa 
dilakukan lagi 


"Yeeun!" Teriak dohyun sambil menangis sambil memeluk 
erat tubuh gadisnya itu dan menangis sekerasnya. Ini 
seperti mimpi, katakan kalau ini tidak nyata. Katakan kalau 
dia sedang bermimpi 


Pangeran Baek ikut menunduk, memeluk sang adik erat, 
untuk menenangkannya 


"Tenang lah dohyun" gumam baekhyun padanya 


"Tidak, tidak kakak aku harus memberi pelajaran pada 
hyunsik itu" ucap dohyun ia dengan hati hati meletakan 
tubuh yeeun di tanah, ingin kembali untuk memberi 
pelajaran untuk hyunsik sialan itu 


"Tunggu dohyun" ucap baekhyun mencoba menghentikan 
sang adik "kita harus membawa yeeun kembali, kau tidak 
bisa meninggalkan nya sendiri" cegatnya, bisa bisa, dohyun 
kehilangan kendali saat bertemu dengan hyunsik 


Dohyun berhenti, ia menendang tanah dengan kesal, lalu 
memukul pohon yang ada di dekatnya dan berteriak 
sekeras-kerasnya 


"Apa yang harus aku lakukan kak?" Ucapnya sambil 
menangis 


Baekhyun langsung memeluk sang adik erat 
"Apa yang harus aku lakukan kak?" Gumam dohyun lagi 


Flashback end 
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Maaf kalau ada typo, 
Selamat membaca 


Flashback end 


Dohyun tidak melanjutkan ceritanya lagi ia terdiam begitu 
pula dengan Doha yang langsung mengalihkan 
pandangannya. Tapi sana sangat penasaran apa yg terjadi 
selanjutnya pada keluarga Yeeun? Dimana ayah dan ibunya 
mengapa hanya Doha disini? Dan siapa pria yg tadi dengan 
kasarnya menendang pintu itu? 


Sangat banyak pertanyaan yang berada di otaknya saat ini, 
entahlah kenapa ia malah bertanya kepada Doha yang 
malah memperburuk suasana 


"Bagaimana dengan ayah dan ibu kalian?" Ucap sana tapi 
dengan cepat menutup mulutnya "Eh 
maksudku.....bukan....." 


"Dia dibunuh" jawab doha singkat, yang membuat sana dan 
dohyun kaget dibuatnya 


"Benarkah? Bagaimana denganmu kenapa kau masih 
hidup?" Tanya dohyun 


Doha memutar matanya malas, lalu menatap dohyun lagi. 
Mungkin ia masih memiliki dendam pada dohyun 

"karena kakakmu, kakak mu lah yang membawaku ke sini. 
Aku seperti mengisolasi diri dari masyarakat dan sekarang 
aku menjadi buruan para prajurit raja. Kakakmu melindungi 
ku, ia selalu mengajakku berpindah tempat kalau prajurit 
lain menemui tempat persembunyian ku" ucap doha 


"Apakah yang kau maksud kakaknya dohyun itu, pria yg 
tadi menendang pintu dengan kasar itu?" Ucap sana lagi, 
salahkan saja dia karena sangat penasaran 


Doha mengganguk "iya" 
"Tapi kenapa ia kasar?" Tanya sana lagi 


"Tidak, ia marah saat itu, karena aku berkata..... Aku ingin 
menyerahkan diriku ke prajurit, aku sudah tidak tahan, 
bagaimana aku bisa hidup seperti ini?" jawab doha sambil 
menangis, sana segera memeluk doha yang berada 
disampingnya 


Hening, semuanya terdiam selama beberapa menit 
"Apa kau sudah lebih baik?" Tanya sana pada doha 


Doha menghela nafas lalu menggeleng "aku tidak akan 
pernah merasa lebih baik. Tidak ada gunanya aku hidup, ini 
kedua kalinya aku kehilangan keluargaku. Aku tidak tahan 
lagi" ucap doha 


Sana kembali memeluk doha air mata turun membasahi 
pipinya, ia sudah tidak bisa menahan air matanya lagi 
"Jangan berkata seperti itu, kita ada disini untuk mu" 
ucapnya pada doha 


Tak lama terdengar suara langkah kaki yang terburu buru 
menuju ke arah mereka, tentu saja hal itu membuat mereka 
bertiga panik 


"Siapa itu?" Tanya sana pada dohyun 


"Kurasa kita harus pergi dari sini" ucap dohyun dan 
langsung menarik tangan sana dan doha untuk pergi 


"Tunggu" ucap doha sambil melepas genggaman tangan 
dohyun "itu baekhyun" ucap doha, mereka bertiga terdiam 
di tempat saat pangeran baek tepat berdiri di depan mereka 


"Dohyun?" Ucap baekhyun saat melihat adiknya berdiri 
didepan, sudah lama ia tidak bertemu dengan adiknya 
setelah kejadian itu, dohyun menghilang, tidak 
memberitahu dirinya, bahkan Baekhyun sudah mencarinya 
ke seluruh daerah kerajaan bahkan sampai kerajaan lain 
tapi entah kenapa ia tidak bisa menemukan adiknya. 


"Dohyun, kau kemana saja?" Ucap Baekhyun kembali sambil 
memeluk adiknya "aku sudah mencari mu, bagaimana kabar 
mu?" Ucapnya lagi, dohyun terdiam, tangannya masih 
memegang tangan sana. 


Baekhyun mengakhiri pelukannya lalu menatap adiknya 
"mengapa kau diam?" tanyanya, pandangan teralihkan ke 
arah sana. Kalian pasti tau apa yg akan baekhyun katakan? 
Iya 


"Yeeun?" 


Sana tersenyum, ia sudah tau semua orang disini akan salah 
paham menganggapnya sebagai 'Yeeun' 

"Maaf pangeran, saya.." 

"Dia sana kak" potong dohyun 


"Sana?" Ucap baekhyun bingung 
"Iya" jawab dohyun singkat 
"Hmm?" Bingung baekhyun 


"Panjang ceritanya" dohyun 


"Kalau begitu singkat kan" jawab baekhyun yg berhasil 
membuat dohyun geram 


"Jangan bercanda kak" ucap dohyun, ia pikir kakaknya 
masih sama saja 


"Apa aku bercanda?" Jawab Baekhyun 
"Sudahlah" 


Sana dan doha yg melihat perdebatan kakak itu hanya bisa 
diam 


"Oh doha, maafkan aku tadi" ucap Baekhyun tiba tiba 


"Tidak masalah, aku juga ingin minta maaf. Ngomong 
ngomong ada apa kau kembali lagi?" Tanya doha 


"Astaga aku sampai lupa, ayah menyuruh prajurit untuk 
memeriksa ke wilayah sini, katanya ia melihat seorang yang 
mencurigakan di tengah hutan dengan seorang gadis. 
Mungkin mereka melihat kalian berdua, jadi kita harus cepat 


pergi" 


"Apakah ayah masih seperti itu?" Tanya dohyun, liat lah 
betapa keras ayahnya 


Baekhyun mengangguk 
"Cepat kita pergi" 


Setelah itu mereka berempat buru buru berlari 
meninggalkan tempat itu, tapi 1 panah melesat menggores 
lengan kanan doha dan menancap di pohon didepan 
mereka, otomatis membuat mereka semua berhenti dan 
menoleh ke belakang, tapi tidak ada seorang pun disana. 


"Doha" teriak baekhyun, doha bersimpuh sambil memegang 
lengan kanannya, sana pun ikut bersimpuh untuk 
menenangkan doha yang sedang menahan sakit 


"Bertahanlah  bertahanlah" ucap baekhyun, sambil 
menyobek hanboknya sembarangan lalu mengikat kain 
hanboknya pada lengan doha, agar darahnya tidak banyak 
keluar 


Sedangkan dohyun dengan teliti mengamati sekitarnya, 
mana mungkin tidak ada orang kan? Pasti orang tersebut 
bersembunyi tidak jauh dari mereka 


"Mencari ku pangeran?" Ucap seseorang keluar dari balik 
pohon 


Sudah dohyun duga, suara itu, suara milik orang yang ia 
benci. Hyunsik. 


Srek 
Srek 
Srek 


Hyunsik berjalan mendekat ke arah mereka dengan santai, 
langkah kakinya terdengar sangat jelas di hutan yang sepi 
ini. 


"Wah wah wah, kau masih hidup ternyata" ucapnya, semua 
orang di sana menatap kearahnya, Baekhyun mengepalkan 
tangannya kuat 


"Hyunsik! " Teriak baekhyun 


"Diam lah kau pengkhianat, bagaimana hari harimu? 
Kehilangan semua yang kau punya?" Ucap hyunsik. Benar 


setelah kejadian itu baekhyun ditendang keluar dari istana. 
Tapi bagaimana ia tau tentang semua berita dan perintah 
raja untuk melindungi doha? Astaga baekhyun tidak 
sebodoh itu, ia sering menyusup ke dalam istana untuk 
mendengar informasi di dalam istana atau mengambil 
barang barangnya di sana. Tentu saja ia memiliki jalan 
rahasia yang hanya ia seorang yang tau. 


"Hyunsik apa kau tidak lelah melakukan ini? Kau sama 
sekali tidak mempunyai hati hyunsik" ucap dohyun 


"Hahaha, kau bilang apa, lelah? Tidak punya hati? Ini 
tugasku dan aku senang menjalani nya" ucap hyunsik, 
orang ini benar benar tidak waras "Bahkan aku tidak akan 
segan segan membunuh kalian berdua, mengingat kalian 
berdua bukan lagi seorang pangeran" 


"Lakukan saja, apa kau benar benar berani? Kau hanya bisa 
mendengar kan perintah dan berlaku seperti bawahan, kau 
melakukan ini karena buta akan pangkat, aku yakin kau 
takut bila kau menolak pangkat mu akan diturunkan 
sebagai seorang prajurit biasa. Bukan begitu hyunsik?" 


"Jagalah ucapanmu dohyun!" Ucap hyunsik bersiap 
mengarahkan pahannya ke arah dohyun, panah itu melesat 
tetapi tidak mengenai dohyun melainkan meleset ke arah 
belakang 


"Lihat" ucap dohyun mengejeknya 


"Baiklah akan aku buktikan" ucap hyunsik, ia mengangkat 
tangan kirinya seperti memberikan kode, setelah itu dari 
belakang nya keluar prajurit lengkap dengan senjata 


Sana sangat kaget ia tidak pernah melihat hal seperti ini 
sebelumnya selain di film, ia segera membantu doha untuk 
berdiri, siapa tau mereka akan lari sebentar lagi 


"Siapa pecundang yang hanya berani menyuruh orang 
lain?" Ucap dohyun 


Hyunsik mengepalkan tangannya geram "serang mereka" 
perintahnya "ingat mereka bukan lagi pangeran atau anak 
dari raja" lanjutnya 


Setelah itu para prajurit itu maju untuk menyerang 


"Lari!" Teriak beakhyun, sambil merangkul doha, sedangkan 
dohyun dengan cepat menarik tangan sana 


Oh tidak jangan lagi ucap sana dalam hatinya, dikejar 1 
orang prajurit saja sudah membuat nya takut apalagi 9 
dengan senjata lengkap, Ya Tuhan selamat kan lah hamba 


Mereka berlari dengan cepat, tidak segan segan para 
prajurit di belakang mereka melesat kan anak panah jadi 
mereka sesekali bersembunyi di balik pohon untuk 
menghindari serang panah itu. 


Ini sangat tidak mungkin, mana mungkin mereka bisa lolos 
dari kejaran para prajurit itu, sedangkan para prajurit 
berada sangat dekat di belakang mereka dan akhirnya 
mereka berempat berhasil dikepung oleh semua prajurit itu. 


Sana memeluk lengan dohyun erat 


"Akankah kita selamat?"tanyanya pada dohyun sambil 
memandang ke sekelilingnya 


"Percayalah padaku, aku akan melindungi mu. Aku janji" 
ucap dohyun, ia pernah berkata seperti ini pada yeeun tapi 
ia tidak bisa menepati nya, ia tidak akan mengulangi 
kesalahan yang sama. 


Prajurit prajurit itu mulai menyerang, baekhyun dan dohyun 
dengan sekuat tenaga mencoba melawan dan merebut 
senjata para prajurit itu. Tapi tentu saja tidak semudah itu, 
dilihat dari jumlah mereka saja sudah kalah, tapi mereka 
terus berusaha bahkan sana dan doha pun ikut membantu 
dengan melempari batu ataupun tanah ke arah prajurit. 


Tapi pada akhirnya mereka semua kalah, Baekhyun jatuh 
tak berdaya, dengan darah yang terus keluar dari tubuhnya 


"Kakak" ucapnya sambil menggoyangkan tubuh kakaknya, 
kakaknya terbangun dan berucap lemah 


"Tepati janji mu sekarang dohyun, ini saat nya" ucapnya 
lemah, setelah itu baekhyun ditarik paksa oleh dua prajurit 


"Ya! Lepaskan kakakku dia sedang sekarat kau lihat?" 
Ucapnya sambil mengejar sang kakak, tapi sang kakak 
menggeleng pelan dan berkata "pergilah" setelah itu ia 
jatuh terduduk, tidak ia tidak ingin kehilangan lagi, ia 
menggenggam tanah di bawah nya kuat, lalu sekelebat 
angin sejuk datang seperti mengelilingi tubuhnya samar 
samar ia mendengar suara seperti berkata "lindungi dia" 
suara ini sangat familiar, ia tau suara ini, ini suara yeeun. Ini 
suara nya, kemudian dohyun mengangkat kepalanya dan 
memandang sekeliling nya, suara itu kembali terdengar 
"lindungi dia", dohyun mencoba bangkit, tapi tiba tiba 
prajurit menariknya paksa, di depan, ia juga melihat sana 
dan doha sedang ditarik oleh prajurit, kata kata itu terulang 
di kepala dohyun "tepati janji mu sekarang dohyun, ini 
saatnya" "lindungi dia" "tepati janji mu sekarang dohyun, ini 
saatnya" “lindungi dia" ia dengan sekuat tenaga 
memberontak menendang, memukul semuanya ia lakukan 
agar terlepas dari genggaman prajurit ini, setelah berhasil 
terlepas dohyun segera berlari ke arah sana dan doha, 


menendang dan memukul prajurit yang menegang mereka 
berdua, ia seperti mendapat kekuatan baru 


Prajurit itu bangkit dan mencoba menyerang dohyun 


"Sana, doha pergi dari sini" ucap dohyun ketika melihat 
beberapa prajurit mendekat 


Sana terlihat ragu, begitu juga doha. Mereka sama sama 
ragu untuk meninggalkan dohyun seorang diri 


"Apa yang kalian tunggu?" Ucap dohyun yang 
menyerangnya beberapa prajurit 


"Tidak kami akan membantu mu" teriak sana lalu ia melihat 
ke arah doha, doha pun seperti setuju dengan apa yang ia 
katanya, lalu kemudian sana mengambil tombak prajurit 
yang terjatuh didekat nya, begitu pula doha yang 
mengumpulkan panah yang terjatuh didekat nya lalu 
mengambil busur yang tergeletak di dekat prajurit yang 
sudah tiada. 


Kemudian mereka berdua membantu dohyun melawan 
prajurit itu, sana memukul kepala prajurit prajurit itu 
menggunakan tombak yang ia bawa, sedangkan doha 
melesat kan panah ke arah para prajurit hanya untuk 
menakut-nakuti 


Tapi satu prajurit berhasil meraih tombak milik sana dan 
mengambil alih tombak tersebut, prajurit itu menodongkan 
tombaknya ke arah sana, sana mundur perlahan sambil 
mengangkat kedua tangannya. Melihat itu doha melesatkan 
1 anak panah dan tepat mengenai punggung prajurit itu 
dan prajurit itu ambruk, doha menutup mulutnya tak 
percaya apa yang ia lakukan, selagi lengah prajurit lainya 
mencoba menyerang doha dan menusuk doha tepat di 
perutnya, doha mengeram sambil memegang perutnya, 


sana sampai diam tak berkutik dibuatnya ini pertama 
kalinya ia melihat kejadian itu secara nyata di depan 
matanya, ia menutup mulutnya, melihat doha yang tak 
berdaya ditarik paksa oleh prajurit itu. 


Selagi ia terkejut tiba tiba ada seorang yang ambruk 
menindih nya, itu dohyun. la di serang oleh prajurit di 
belakangnya yg hendak menyerang dirinya, dohyun 
memegang bagian dadanya, tubuhnya sudah basah oleh 
darah bahkan sana takut melihat nya. la mengabaikan 
ketakutannya dan segera mengangkat kepala dohyun 


"Dohyun, bertahanlah" tangis sana 
"Aku sudah menepati janji ku" ucap nya terbatas bata 


"Apa yang kau katakan? Jangan berbicara simpanlah tenaga 
mu" ucap sana 


Dohyun menangkup pipi sana dengan tangan satunya 
"Terimakasih, yeeun" ucapnya lalu badan dohyun lemas 
membuat sana panik, lalu tubuh dohyun ditarik paksa oleh 
prajurit, entahlah mengapa mereka menarik paksa tubuh 
Baekhyun, dohyun, dan doha yang sudah tidak berdaya itu. 
Sana mencoba menahannya, memeluk tubuh dohyun sambil 
mengeluarkan air mata 


"Tidak tidak, lepaskan dia" ucap sana sambil terisak, lalu 
hembusan angin kencang muncul, menerbangkan daun 
daun kering yang berada di hutan itu, sehingga sana tidak 
dapat melihat apapun lagi bahkan ia tidak bisa melihat 
dohyun maupun prajurit yang berada disana, ia hanya 
mendengar sebuah suara yang mengatakan "biarkan ia 
pergi, ia akan menemui ku disini. Dan ingatlah satu hal aku 
adalah kau dan kau adalah aku, kita berdua satu. Buat kisah 
kita kembali terjalin dimasa depan." Lalu suara itu hilang 
seketika, dan sana dapat merasakan hembusan angin itu 


makan lama makin kencang dan tiba tiba suatu cahaya 
putih seperti menelannya, kemudian... 
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Maaf kalau ada typo, 
Selamat membaca 


Huft 
Huft 
Huft 


Sana bangun dari tidurnya, wajahnya penuh dengan 
keringat, lalu ia melihat keselilingnya sudah ada teman 
temannya di depannya menatapnya sana dengan khawatir. 


"Sana kau kenapa?" 
"Apa kau bermimpi buruk?" 
"Astaga sana lihatlah kau mandi keringat" 


Ya setidaknya begitulah kata teman temannya, tapi sana 
tidak menanggapi itu ia masih memikirkan soal kejadian 
tadi, apa itu mimpi? Apa itu bisa disebut mimpi? Itu sangat 
nyata, dohyun, doha, dan semuanya itu nyata, benar kan? 


"Ya, sana! " teriak jungkook sukses membuat sana sadar dari 
lamunannya "kenapa kau melamun, cepat lah cuci wajah 
mu dan berganti baju, ini sudah saatnya makan siang" 
lanjut jungkook 


"Kau ini" ucap sena sambil menatap tajam pada jungkook 
"jangan membuatnya pusing" 


Sana mengerutkan dahinya "jam berapa ini?" Tanyanya 


"Ini sudah jam 12.30" jawab dewan 
Sana kaget "Hah! ?" 


"ya, kau sangat sulit kami bangunkan, jadi kamu 
membiarkan kau tidur saja. Kau tidur seperti orang mati" 
jawab taesong 


"Hah!? Benarkah? Aku melewatkan apa saja, astaga kalian 
ini tidak mau membangun kan ku, apa kalian sudah 
sarapan?" Tanya sana terburu buru 


"Kau melewatkan banyak hal sana, kita kesini untuk liburan 
bukanya tidur" jawab jungkook 


"Sudah lah, jangan berdebat lagi" lerai hoseok, telinga 
hoseok sudah panas mendengar jungkook yang berada 
disampingnya mengoceh terus 


"Iya, sana kau cepatlah mencuci wajahmu, kami akan 
siapkan makan siang" kata miji 


"Iya iya aku ke kamar mandi dulu" ucap sana lalu bangkit 
dari tempat tidurnya, lalu menuju ke luar tenda 


"Lihatlah tuan putri kita baru bangun" ejek jungkook kepada 
sana, lalu sana tak segan segan memukulnya 


"Ya! Diam lah" ucap sana 


"Astaga pukulan mu keras sekali" ucap jungkook sambil 
menengangi lengannya 


Sana tidak menanggapi nya lalu berjalan meninggalkan 
tenda, tapi 


"Ya sana! Kau mau kemana, kamar mandinya ada di sebelah 
situ" Ucap hoseok pada sana sambil menunjuk arah yang 


benar 


Tubuh sana merinding seketika, ia malah mengingat 
dohyun, matanya sudah siap untuk mengeluarkan air mata, 
tetapi sana menggeleng dan mengusap matanya 


"Ouh iya, hehehehhe" ucap sana cengengesan 


"Astaga ada apa dengan nya?" Ucap sena, jiho dan miji 
hampir bersamaan 


— 


Sesampainya sana di kamar mandi ia segera mencuci 
wajahnya, lalu menatap cermin yang ada di hadapannya 
dan lanjut membasuh wajahnya lagi, hingga sana sulit 
bernafas 


Huh 
Huh 
Huh 


Sana menarik nafas dalam, lalu menatap dirinya dari 
pantulan cermin di depannya, ia masih terbayang kejadian 
saat itu, apa ini hanya sebuah mimpi saja? Kenapa dia terus 
memikirkannya? 


"Apakah aku terlalu berlebihan?" Tanya sana pada dirinya 
sendiri 


Sana lalu mencari handuk untuk mengelap wajahnya, tapi ia 
lupa ia tidak membawa apa apa saat kemari, jadi ia 
mengelap wajahnya dengan baju yg ia pakai, lalu segera 
keluar dari kamar mandi. 


Sana menarik nafas dalam-dalam, menghirup udara segar 
yang masih asri di hutan ini. Tapi samar samar ia mendengar 
suara perempuan tidak jelas si apa yang ia katakan tapi 
intinya sama mendengar suara perempuan, pertamanya ia 
berpikir itu hanya pengunjung lain dan mengabaikannya, 
tapi rasa penasarannya lebih besar, jadi sana langsung 
mencari sumber suara itu. 


Saat sudah masuk ke dalam hutan ternyata dugaan sana 
benar, itu adalah suara milik pengunjung lain yang sedang 
bernyanyi. 


"Astaga apa yang kau lakukan sana? Ouh tapi suaranya 
bagus juga" lalu sana berteriak dari tempatnya berdiri 


"Suaranya mu sangat indah" teriak sana, orang orang yang 
berada di sana pun langsung menengok ke arahnya 


"Hahahaha, terimakasih" jawab perempuan yang menyanyi 
tapi, setelah itu teman temannya mulai menggoda nya, dan 
tertawa bersama 


Oh tunggu, suara itu masih ada, sana kembali melihat ke 
arah perempuan tadi ia tidak bernyanyi lagi, sana dapat 
melihatnya, jadi suara siapa itu? Sana mengedarkan 
pandangannya tidak ada pengunjung lainnya kok. Ah 
kenapa dia jadi sangat penasaran seperti ini? Tapi sana 
tetap melanjutkan tujuannya. Mencari suara itu. 


Sana kembali menelusuri hutan tersebut dan sampai lah ia 
di pohon besar, kalian ingat kan pohon tempat sana 
bersembunyi saat bermain petak umpet itu? Iya ia 
menemukan pohon itu lagi, sana mengingatnya 


"Pohon ini? Oh bukanya ada sesuatu di dalamnya?" Ucap 
sana pada dirinya sendiri lalu masuk ke dalamnya, sana 


benar ia melihat kotak yang sama, sana mengambilnya dan 
mengocok kotak itu "aku lupa ini kotak kosong" jawab sana 


Lalu itu melihat sebuah buku, sebenarnya itu buku yang 
sama, tapi mungkin sana lupa dan ia kembali membuka 
buku itu di "hmmm, kurasa buku ini tidak ada? Atau ada 
ya?" Ucap sana lagi kepada dirinya, ia membuka buku itu, 
ternyata buku itu ada tulisannya, tidak seperti yang ia 
temukan sebelumnya 


"Aku yakin kau mengerti, lanjutkan semuanya" baca sana 
dalam hati "hah? Apa maksudnya?" Ucap sana, sana 
kembali membuka lembaran selanjutnya 

"Itu bukan sekedar mimpi" bacanya dalam hati lagi, ia 
kembali membuka halaman selanjutnya "semua yang kau 
alami, semua yang kau temui adalah nyata, aku sudah 
menunjukkan nya pada mu, sekarang kau harus 
memberitahukan juga" sana kembali membuka halaman 
selanjutnya, karena memang dalam 1 halaman hanya ada 1 
kalimat. 


Di halaman selanjutnya dan seterusnya sana tidak 
menemukan apa apa lagi. Hanya 3 halaman saja yang berisi 
tulisan. Sana berpikir sejenak. Memori nya memutarkan 
cerita yang ia sudah ia dengar dari Doha. Yeeun dan 
Dohyun. Kisah mereka berdua berakhir tidak mengenakkan. 


"Apakah yeeun yang membuat semua ini? Apakah yeeun 
ingin memberi tahuku bahwa aku adalah dia? Tapi kan dia 
sudah tiada, hantu mana bisa melakukan ini, ouh tapi yang 
menemui ku itu kan yeeun. Apakah ia ingin aku mengingat 
masa laluku juga? Dan apakah Hoseok itu adalah Dohyun? 
Tapi kalau memang kita akan bersama lagi, pasti takdir akan 
menyatukan kami. Tapi kenapa harus seperti ini? Apa 
hoseok tidak tau? Tapi kalau masalah suka, sebenarnya aku 
sudah menyukai dari dulu. Ah apa yang kau kata Sana?" 


Sana segera menutup buku tersebut dan meletakkannya 
kembali ke tempatnya lalu keluar dari pohon tersebut dan 
berlari menuju tendanya. Untung saja ia ingat jalannya. 


— 


"Sana aku kira kau tersesat lagi?" Ucap jiho pada sana 


"Tidak hanya berkeliling, ouh apa sudah selesai? Apakah 
aku terlalu lama?" ucapnya lalu mendekat ke arah teman 
temannya, sana jadi agak canggung saat bertemu hoseok 


"Ini sudah mau selesai, jangan khawatir" ucap sena 


"Sana kenapa bajumu basah?" Tanya dewan yang berada di 
depannya 


"Aku lupa membawa handuk tadi jadi aku mengelap 
wajahku dengan baju" jawan sana 


"Astaga, tidak higenis sekali" jawab jungkook melebih 
lebihkan, sana tidak menghiraukan jungkook, ia dan teman- 
temannya sudah hapal dengan tingkah laku jungkook, 
sangat mirip dengan anak kecil, tapi mereka sangat 
menyayangi jungkook. 


"Yasudah aku berganti baju dulu ya" ucap sana bangkit dari 
tempatnya ke dalam tenda 


Setelah selesai mengganti baju sana langsung keluar dari 
dalam tenda, makanan serta teman temannya pun sudah 
siap di tempat mereka, sana segera bergabung dengan 
teman temannya, lalu mencari tempat duduk. la duduk di 
samping hoseok, tapi entah lah ia merasa canggung. 


"Selamat Makan!!" Ucap mereka berbarengan setelah sana 
duduk di tempat dan mereka langsung menyantap makan 
masing-masing. 


Mereka semua makan sambil bercerita dan tertawa. Jadi 
seringkali dewan dan jungkook tersedak karena tertawa 
terlalu keras. 


"Oh iya, kalian tau, hoseok hyung ingin memberi tau kita 
sesuatu" ucap jungkook setelah meminum seteguk air 


"Hah apa?" Ucap hoseok tak paham, yang lainnya pun juga 
tampang menarik alis mereka karena tidak mengerti 


"Yang tadi malam kau ceritakan hyung" ucapan jungkook 


"Ouhh yang itu" ucap dewan dan taesong secara bersaman 
sambil cekikikan 


"Apaan si?" Tanya sena 
"Hoseok hyung kasi tau cepetan" kata jungkook 


Hoseok memutar matanya malas "entaran aja lah makan 
dulu" 


"Katakan sekarang saja" jawan dewan 


"Hoseok cepet katakan, jangan buat kami penasaran" ucap 
jiho yang sudah geregetan 


Sana pun sangat penasaran apa yang akan diberi tau oleh 
hoseok, kenapa ia jadi berdebar-debar? 


Bukanya menjawab hoseok malah diam 


"Astaga kau lama sekali hyung. Jadi gini hoseok hyung itu-" 
ucapan jungkook terpotong oleh taesong 


"Suka dengan jiwoo, kalian tau kan?" 


Sana terbatuk mendengar nya, hoseok yang berada di 
sampingnya segera mengambilkan segelas air 


"Minum dulu" ucap hoseok sambil memberikan air tersebut, 
lalu sana menerimanya dan langsung meneguknya sampai 
habis 


"Jiwoo?" Ucap sena 


"jiwoo yang sejurusan dengan sana itu?" Tanya jiho 
memastikan 


Jungkook mengagguk mantap 
"Uuuuuhhhhh hoseok" goda teman temannya padanya 


"Berhenti lah, seharusnya aku tidak memberitahu nya pada 
kalian" ucap hoseok sambil menatap jungkook, dewan dan 
taesong 


"Ya, kenapa? Bukanya tambah mudah kau mengatakan 
perasaan mu?" Ucap miji 


"Iya benar, lagi pula kau bisa meminta bantuan dari sana, 
benar kan sana?" Ucap sena 


Sana tidak menjawab ia masih terkejut mengetahui ini, 
kenapa merasa sesuatu yang aneh? 


"Sana?" Panggil sena 


"Ah, iya iya benar, kenapa kau tidak memberitahukannya 
sejak lama?" Jawab sana 


"Aku menyukai baru baru ini" ucap hoseok 


"Astaga aku masih tidak percaya hoseok menyukai 
seseorang" ucap jiho 


"Iya hoseok kita sudah besar sekarang" balas miji 
"Ya! Sudahlah kalian membuatku malu" jawab hoseok 


Sedangkan teman temannya tertawa lepas, sana pun ikut 
tertawa, ya walaupun tidak ingin, entahlah ia merasa sedikit 
aneh. 


Oh iya, kalian sudah mendapatkan suatu fakta dari sini. 
Sana memang menyukai hoseok bahkan sejak lama, sebab 
itu ia lah orang yang paling sering bersama dengan hoseok 
dan paling sering juga mentraktir hoseok, ya sebenarnya 
sana tidak tau kenapa ia melakukannya, apa ini namanya 
cinta? Tapi sebelumnya ia tidak pernah merasakan hal hal 
seperti canggung dan cemburu (?), karena memang hoseok 
tidak terlalu dekat dengan banyak perempuan di kampus 
hanya dengan mereka saja. Sebab itulah saat mendengar 
berita hoseok menyukai seseorang teman temannya sangat 
heboh. 


Dan sekarang ia tau kenapa ia di beri tau masa lalunya, 
sekarang iya juga tau apa arti dari "memberitahukannya 
juga" Sana sudah paham sekarang, ia harus melanjutkan 
kisahnya seperti yang dikatakan di buku itu, walaupun sana 
sebenarnya tidak tau dan tidak yakin apa kah dia bisa. 
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Maaf jika ada typo, 
Selamat membaca 


Hari ini adalah hari terakhir mereka untuk berkemah disini, 
pada sore harinya mereka akan pergi. Semuanya tampak 
sedang mengemas barang masing-masing. Dan pastinya 
diselingi oleh kerusuhan mereka. 


"Ya ya, siapa yg mengambil underwear ku di tempat ini" 
ucap dewan sambil menunjukkan tempat yang ia maksud 


"Kau ini aneh aneh saja, mana ada yg ingin mengambil 
underwear mu" jawab miji 


"Cari lah dengan benar, siapa tau kau sudah memasukkan 
nya" tambah sana 


"Aku sudah mencarinya 10x tapi tidak ada, mana itu hadiah 
dari ayah ku" ucap dewan sok sedih, kemudian dewan 
kembali mencari underwear kesayangannya itu 


"Apa yang ini?" Tanya jungkook sambil memegang sesuatu 
dengan jijik 


Dewan langsung berpaling ke arah jungkook "Ah iya benar" 
dewan buru buru berlari menghampiri jungkook dan 
memeluk underwear nya 


"Hiss, kau sangat jorok" jawab jiho 


"Kenapa ini kan punyaku" jawab dewan sambil menjulurkan 
lidahnya pada jiho 


"Ihh kenapa barang itu bisa ada di tas ku??" Tanya jungkook 


"Entahlah, tapi terimakasih jung...." 


"Et et jauhkan itu dariku, aku tidak ingin menyentuhnya 
lagi" ucap jungkook saat dewan ingin memeluknya bersama 
dengan barang berwarna merah pink itu 


"Apa kalian semua sudah selesai berberes??" Tanya hoseok 
keluar dari tendanya 


"Sebentar lagi" jawab sena 


"Taesong kenapa kau sangat fokus sekali?? Kau seperti 
mengikuti ujian" canda hoseok pada taesong setelah ia 
melihat taesong sangat fokus pada barang barangnya 


"Kau tau lah, kalau ada yang kurang aku bisa di interogasi 
oleh ibuku seharian" ucap taesong 


"Iyaa, aku tak ingin seperti tahun lalu, bahkan ibumu 
sampai menelpon ku tengah malam untuk menanyakan 
sesuatu" jawab jungkook 


"Iyaaa benar, aku akan membantumu taesong apa saja yang 
kurang??" Jawab sena, sambil ikut berjongkok membantu 
mengecek barang taesong 


"Baiklah kalau begitu aku ingin menemui kak jisung dulu 
yaa" Ucap hoseok sambil beranjak pergi 


"Tunggu hoseok, aku akan menemanimu" ucap sana 
menghentikan langkah hoseok 


"Ah tidak perlu aku bisa sendiri" ucap hoseok lalu cepat 
cepet pergi menjauh 


"Sudahlah Sana hoseok bisa pergi sendiri" ucap miji pada 
sana 


Sana hanya menghela nafasnya, ia ingin menanyakan 
sesuatu pada hoseok, tapi hoseok pun menolaknya untuk 
ikut bersamanya, mungkin ini belum waktu yang tepat. 


~ 


Sore telah tiba dan mereka semua sudah selesai berberes 
beres dan merapikan apa yang mereka pakai, tapi sebelum 
pergi hoseok bilang kak jisung ingin menunjukkan sesuatu 
yang istimewa. Jadi mereka menunda kepulangan mereka 
sebentar dan menuju tempat yang kak jisung bilang dengan 
menggunakan mobil. 


"Sesuatu istimewa apa kira kira yang ingin ditunjukkan oleh 
kak jisung" tanya sana pada teman-teman nya 


"Entahlah, apakah semua orang yang kemari selalu 
mendapat sesuatu istimewa jugaa??" Tambah sena 


"Mungkin karena kita adalah tamu istimewa, jadinya kak 
jisung menyiapkan sesuatu yg istimewa juga untuk kita 
sebelum kita pergi" sahut taesong 


"Bukan kah jika taesong bijak begini sesuatu yang luar 
biasa bisa terjadi" ucap jungkook 


Lihatlah bahkan tidak ada selipan kata kata bijak dalam 
kalimat taesong, tapi jungkook sangat berlebihan 


"Iyaa benar, biasanya jika seseorang yang seperti taesong 
menjadi bijak seperti ini, berarti hal baik akan terjadi" 
tambah dewan 


Lihat mereka semua memang lebay 


"Bukannya aku memang bijak, kalian ini selalu melebih 
lebihkan" jawab taesong 


"Bijak apanya?? ingatkah kalian saat musim panas tahun 
lalu kita semua pergi liburan dan dia sendiri tertinggal di 
mobil karena tidak bisa melepas sabuk pengaman" ucap miji 
sambil tertawa mengingat kejadian lucu itu 


"Iyaa hahahaha, bahkan sampai sekarang dia masih belum 
bisa melepasnya" sahut jiho 


"Apa yang kalian bicarakan??" Jawab taesong tak terima 
"bukannya aku tidak bisa melepaskannya, tetapi aku tidak 
ingin merusak barang, aku takut jika aku menariknya terlalu 
keras itu akan lepas" bela taesong 


"Jangan mengada ngada" ucap jungkook "memang kau 
sekuat Thanos sehingga bisa merusakkan barang dengan 
mudah??" tanya jungkook 


"Apa kah kau keturunan RM sehingga bisa merusak barang 
bahkan saat menyentuh??" Tanya sena 


"Apa kau sekuat ibuku sehingga bisa merusak barang hanya 
dengan suaranya saja??" Tanya jiho 


"Apa kau sekuat Harry Potter sehingga kau bisa 
menggunakan sirih??" Tanya dewan 


"Astaga perkataan kalian makin tak masuk akal saja" saut 
sana 


"Kalian berhenti lah, jangan membuatnya malu" hoseok 
menengahi 


"Iyaa mari kita fokus saja pada pemandangan di sekitar" 
ucap taesong 


"Baiklah tuan yang tidak bisa melepaskan sabuk pengaman" 
ucap mereka semua 


Mereka pun akhirnya tertawa bersama mengingat ke anehan 
kawan mereka, sepanjang perjalanan menuju tempat 
istimewa itu. Kira kira butuh 10 menit ke arah tempat itu. 


Setelah sampai 


"Kurasa ini tidak istimewa" bisik miji ke sana, karena dia lah 
yang paling dekat dengan miji saat ini 


"Kau benar" balas sana 


Bagaimana tidak tempat ini sama saja seperti yang lainnya, 
hanya lebih lebat saja disini 


"Ya hoseok apakah ini tempatnya??" Tanya taesong pada 
hoseok 


"Iyaa, kak jisung yang memberi tahukannya disini" jawab 
hoseok "ayo kita lihat lihat lagi" ucap hoseok sambil 
melangkah ke depan diikuti oleh teman temannya 


"Ya ya lihat itu, bukanya itu karangan bunga? Siapa yang 
meninggalkannya disini?" kata sana sambil menghampiri 
karangan bunga itu, karena di karangan bunga itu terdapat 
sebuah tulisan yang tidak bisa dibaca dari tempat sana 
berdiri, jadi dia penasaran dan ingin melihat lebih dekat 


Setelah sudah dekat, sana membaca tulisan di karangan 
bunga itu "Selamat" sana tampak berpikir sejenak " oh pasti 
seseorang sedang melamar disini, atau yaa semacamnya, 
benar kan?" Kata sana sambil membalikkan badannya, tapi 
semua teman teman nya tidak ada 


"Apa kalian bercanda?" Ucap sana "ini sama sekali tidak 
lucu" ucapnya lagi 


"Ouh apakah aku kembali ke masa lalu lagi?" Ucap sana 
dalam hati "kalau begitu aku bisa mencegah kematian 
dohyun" ucap sana, sana tampak senang dan hendak 
memanggil dohyun, tapi ia melihat hoseok muncul dari balik 
pohon di depan nya 


"Itu hoseok atau dohyun?" Tanya sana dalam hatinya "Ya 
bodoh lihat lah pakaiannya" ucapnya lagi merutuki dirinya 
sendiri 


"Hoseok?" Panggilan sana 
Hoseok tidak menjawab tetapi berjalan mendekati sana 


"Kenapa kau sangat aneh? Mana yang lainya?" Tanya sana, 
tetapi hoseok tetap saja tidak menjawabnya dan terus 
mendekat hingga akhirnya iya berdiri tepat di hadapan sana 


"Kau kenapa? Apa kau kerasukan makhluk alus di sini?" 
Tanya sana "ayo cepat kita cari yang lainya" kata sana 
sambil menarik tangan hoseok dan hoseok mengikuti nya 
"aku tidak ingin ini seperti di mimpiku, aku terbangun dan 
berada ditengah hutan sendiri dan tiba tiba aku bertemu 
seseorang, tapi kalau kembali lagi tak apa si" ucap sana 
sambil menarik tangan hoseok, tapi kali ini hoseok berhenti 
sehingga membuat sana menengok ke arahnya 


"Kenapa??" Tanya sana pada hoseok yang seolah olah 
sedang berpikir 


"Hoseok!" Panggilan sana 
"Ah iyaa?" Jawab hoseok 


"Jangan melamun, jika kau kerasukan siapa yg akan 
menolong mu?" Tanya sana 


"Kau ini berhenti lah bercanda, teman teman yang lain 
sedang bersama kak jisung jadi jangan khawatir" ucap 
hoseok 


"Kenapa ngk bilang dari tadi astaga kau ini" ucap sana 
kesal, bagaimana tidak ia sudah bertanya dengan hoseok 
tapi dia. tetap bungkam "yasudah ayo kita susul mereka" 
kata sana 


"Tunggu tunggu" ucap hoseok menghentikan langkah sana, 
sana menoleh kebelakang dengan wajah seperti bertanya 


"Aku ingin mengatakan sesuatu" ucap hoseok ragu 
"Nanti saja, kita susul yang lain dulu" ucap sana 
" Sebentar saja, dengarkan aku" jawab hoseok 


"Apa cepatlah katakan" ucap sana sambil menyilang kan 
tangannya di dada 


Hoseok tampak menarik nafasnya 

"Kau tau saat kemarin malam aku bilang oh bukan aku yang 
bilang maksudnya jungkook bilang bahwa aku menyukai 
seseorang yang satu jurusan dengan mu? Sebenarnya..." 


"Kau ingin meminta bantuan ku untuk menyatakan 
perasaan mu ke padanya?" Jawab sana langsung memotong 
ucapan hoseok 


"Ah bukan begitu, tapi aku ingin...." 


"Baiklah baiklah ak-aku akan membantumu, kenapa kau 
malu mengatakannya di depan yang lain sudahlah ayo" 
ucap sana pada hoseok lalu melangkah maju, kalian tau kah 
kenapa sana terus memotong ucapan hoseok, ya pastinya 
karena ia kesal. Hatinya terasa sakit. 


"Bukan padanya tapi pada mu" ucap hoseok membuat sana 
berhenti melangkah 


"Aku menyukai mu" lanjut hoseok 
Sana masih diam di tempatnya dan hoseok menghampirinya 


"Aku menyukai mu sana, saat aku pertama kali melihat mu, 
sebelum kita menjadi sahabat dekat aku sudah menyukai 
mu, bahkan sebelum aku mendapatkan mimpi itu" ucap 
hoseok 


Sana terdiam tidak harus berbuat apa 


Lalu hoseok menggenggam tangan sana "Sana? Apa kau 
ingin menjadi teman yang selalu mendampingi ku dan 
selalu berada disisiku?" Tanya hoseok pada sana 


Sana tersenyum malu, iya menundukkan kepalanya dan 
mengangguk samar. 


"Apakah itu artinya iyaa" tanya hoseok 
Sana mengangguk lagi 
"Benarkah? Yass" ucap hoseok lalu memeluk sana 


"Ya ya sudah, bagaimana kalau teman teman yang lain 
melihatnya?" Tanya sana 


"Mereka sudah tau" ucap hoseok yang membuat sana 
binggung 


"Hah?" 


Lalu hoseok menunjukkan tangannya ke belakang sana 
"lihat itu" 


Dibelakang sana sudah ada teman temannya yang 
membawa bunga. Jungkook, dewan, jiho dan taesong yang 
membawa keranjang bunga kecil berisi kelopak mawar 
untuk nanti di tabur taburkan sedangkan sena dan miji 
membawa buket bunga. Lalu mereka semua segera 
menghampiri pasangan baru ini dan memberikannya buket 
bunga dan menaburkan bunga mawar ke arah mereka 
berdua 


"Rencananya berhasil bro" ucap jungkook sambil berjabat 
tangan dengan hoseok 


"Ouh sana kita sudah punya pasangan hidup" goda sena 
"Gamau tau harus ada traktiran" ucap dewan 


"Tenang ibunya taesong pasti sudah memasak banyak untuk 
kita" ucap hoseok 


"Yaa kenapa ibuku?" Jawab taesong karena ibunya dia bawa 
bawa 


"Astaga kalian ini sangat jahat, cuma aku saja yang tidak 
tau rencana ini" ucap sana berlagak marah 


"Bagaimana kita bisa memberi tau kan mu, ini kan untuk 
mengejutkan mu" ucap miji sambil mencubit pipi sana 
gemas 


"Akh sakit" Ucap sana sambil mengelus pipinya kirinya yg 
dicubit miji 
"Miji apa yang kau lakukan?" Ucap hoseok sambil mengelus 
kepala sana 


"Astaga miji hati hatilah, sana sekarang sudah ada 
pawangnya" ucap taesong 


"Hahaha sudahlah, mari kita abadikan momen yang 
berharga ini" jawab jungkook lalu mengeluarkan handphone 
dan mulai berfoto bersama 


Disini lah tempat pertemuan terakhir antara dohyun dan 
yeeun dan tempat persatuan hoseok dan sana sebagai 
sepasang kekasih. 


Tamat. 


Ucapan Terimakasih 


Terimakasih banget yang sudah mau baca cerita aku 
walaupun masih banyak banget kesalahan dan kekurangan 
dalam cerita ini dan rada rada kurang nyambung dan jelas 
karena juga masih pemula. Dan maaf banget juga untuk 
jeda waktu uploadnya kelamaan karena ada kesibukan 
pribadi, jadi buat lupa alur ceritanya . 


Terimakasih pokoknya buat kalian kalian yang sudah 
menyempatkan waktunya untuk membaca cerita aku, selalu 
support dan juga berikan kritik dan saran yang diperlukan. 


